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S YALOM saudara terkasih. 
Atas berkat Tuhan Yesus 
Kristus, kita selesai juga 
melaksanakan tahapan-tahapan 
pesta demokrasi lima tahunan, 
yang dimulai dari pemilu legislatif 
9 April 2009 hingga pilpres 8 Juli 
2009. Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) dan Boediono, meraih suara 
terbanyak, dan menjadi pimpinan 
nasional hingga 2014 nanti. 

Sejuta harapan kita gantungkan 
kepada dwitunggal baru ini untuk 
bisa membawa negeri ini keluar dari 
krisis multidimensi yang melanda 
sejak sepuluh tahun silam. Selain 
masalah ekonomi, salah satu krisis 
yang juga perlu ditangani secara 
cepat, tepat dan akurat, dan tegas 
adalah masalah kebhinnekaan yang 
sudah digariskan dalam UUD 45 
dan Pancasila, dasar konstitusi dan 
dasar falsafah kita. 

Sebagaimana kita prihatinkan 
bersama, era reformasi yang 
dimulai sejak satu dasawarsa silam 
ternyata sudah kebablasan dan 
terancam membawa Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia (NKRI) 
yang pluralistis ini ke arah yang 


sangat membahayakan. Atas nama 
mayoritas, ada kelompok yang 
bercita-cita mengubah negara 
yang berdasarkan Pancasila ini 
menjadi negara berdasarkan 
agama. Artinya, mereka dengan 
sengaja mengingkari perjuangan 
pahlawan bangsa, dan 
pengorbanan para pendiri republik 
{founding fathers) ini. 

Dan akhir-akhir ini situasi rasanya 
semakin mengkhawatirkan 
dengan makin gigihnya kelompok 
itu mengegolkan beberapa un¬ 
dang-undang (UU) yang nyata- 
nyata diskriminatif. Sebagai contoh, 
UU tentang Pornografi yang 
disahkan beberapa waktu lalu. 
Belum lagi peraturan-peraturan 
daerah (perda) di beberapa daerah 
yang berbasis syariah. Peraturan- 
peraturan semacam ini, selain 
mengekang kehidupan setiap 
individu, juga menciptakan iklim 
diskriminasi di tengah kehidupan 
bermasyarakat. Dengan UU ini, 
terjadilah pengelompokan warga 
negara berdasarkan kelas. Dan 
warga minoritas akan menjadi kor¬ 
ban, karena tidak bebas lagi 


mengekspresikan diri dan 
keyakinannya. 

Kondisi NKRI boleh dikatakan 
sedang diintai bahaya, terlebih lagi 
dengan adanya indikasi bahwa or¬ 
ang-orang Kristen hendak disingkir¬ 
kan dari daerah (kantong)-nya 
sendiri. Coba lihat apa yang terjadi 
di beberapa daerah yang sejak dulu 
dikenal sebagai basis kekristenan, 
seperti Papua, NTT, dan lain-lain. 
Tidak bisa dipungkiri, ada gerakan- 
gerakan untuk mengubah 
komposisi penduduk di daerah- 
daerah ini dengan berbagai cara. 
Pembiaran kemiskinan dan 
kebodohan warga pribumi adalah 
cara yang sangat jitu. Pada saat 
bersamaan orang-orang asing de¬ 
ngan modal uang datang dan 
menetap lalu menguasai pereko¬ 
nomian. Lahan-lahan warga dibeli 
dengan murah. Bahkan ada yang 
menjadikan kawasan Kristen seba¬ 
gai ajang latihan ala militer. Singkat 
kata, jika semua penyimpangan ini 
dibiarkan, maka negeri ini tinggal 
menuju kehancuran saja. 

Selalu ada harapan. Dan harapan 
itu datang dari presiden terpilih, 


Susilo Bambang Yudhoyono. Dalam 
kampanye pilpres beberapa waktu 
lalu, SBY selalu menekankan 
pentingnya kita mempertahankan 
NKRI yang berasaskan Pancasila 
dan UUD 45. Bahkan dalam acara 
debat terakhir capres beberapa 
hari sebelum hari pencontrengan, 
SBY—dalam menjawab pertanyaan 
moderator—dengan tegas menga¬ 
takan bahwa NKRI, Pancasila, UUD 
45 adalah harga mati! Bahkan 
mantan menkopolhukam ini me¬ 
ngatakan bahwa segala perun- 
dang-undangan yang bermasalah- 
-artinya yang bertentangan de¬ 
ngan UUD 45 dan Pancasila--akan 
ditinjau kembali. 

Saudara terkasih, SBY telah 
terpilih kembali. Saatnya kita me¬ 
nagih janji-janji itu. Seluruh rakyat 
harus mengingatkan SBY akan 
pentingnya janji-janji itu direalisasi¬ 
kan. Doakan SBY dan Boediono 
agar diberi kekuatan dan ketega¬ 
san bersikap menghadapi kelom¬ 
pok-kelompok yang hanya 
memikirkan diri sendiri itu. Tuhan 
Yesus memberkati bangsa *dafr 
negara kita.»:» 
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Lindungi warga negara 

SUDAH terbiasa kita mendengar 
berita tentang tenaga kerja Indo¬ 
nesia (TKI) di luar negeri yang 
mendapat perlakuan kurang ber¬ 
adab dari majikannya. Kasus ter¬ 
baru bahkan menimpa Manohara. 
Atas kasus-kasus yang menimpa 
rakyat tersebut di atas, banyak 
suara bernada kecaman agar 
pemerintah RI memberikan 
perlindungan bagi rakyatnya yang 
berada di luar negeri. 

Saya jadi merasa geli. Bagaimana 
tidak, di dalam negeri sendiri saja 
pemerintah sering tidak becus 
membela dan melindungi rakyat¬ 
nya, bagaimana pula untuk 
melindungi rakyatnya yang berada 
di luar negeri? Fakta bahwa kaum 
minoritas di negeri ini tidak bebas 
menjalankan ibadahnya adalah 
potret kegagalan pemerintah 
melindungi warga negaranya 
sendiri. Padahal undang-undang 
dengan tegas menjamin setiap 
warga negara berhak menjalankan 
ibadah sesuai agamanya. 

Kiranya pemerintahan SBY yang 
akan memasuki periode kedua 
(2009-2014), mampu memberikan 
perlindungan bagi rakyatnya. 
Selama periode pertama (2004- 
2009) tentu SBY sudah banyak 
belajar bahwa minoritas kerap 
terpinggirkan dalam masalah yang 
satu ini. Tuhan memberkati 
Presiden SBY dan Boediono. 

Budi Century 

Pekanbaru, Riau 

SBY: NKRI sudah final! 

MESKI pasangan SBY dan Boe¬ 
diono telah memenangkan pilpres 
dengan angka yang sangat signi¬ 
fikan, tapi tidak ada salahnya kita 
membahas kembali acara perdeba¬ 
tan capres terakhir yang disiarkan 
salah satu televisi pada malam hari 
(2/7). Dalam debat tersebut, 


ketiga capres: Megawati, SBY, dan 
JK, dengan tegas mengatakan 
bahwa NKRI dan Pancasila sudah 
final. Bahkan SBY mengatakan 
kalau perda-perda bermasalah akan 
ditinjau. Artinya, perda-perda 
bermuatan syariah akan ditinjau. 

Kini SBY telah terpilih menjadi 
presiden untuk periode ke-2. Kita 
tunggu realisasi janjinya dalam 
debat terakhir itu bahwa NKRI dan 
Pancasila sudah final, serta perda- 
perda bermasalah akan ditinjau. 
Memang bukan pekerjaan gam¬ 
pang bagi SBY, sebab hal ini juga 
menyangkut sikap DPR. Kita pun 
tahu kalau sebagian anggota DPR 
akan menolak apabila perda-perda 
bermasalah itu dicabut. 

Di sinilah diperlukan keberanian 
dan ketegasan SBY dalam mem¬ 
perjuangkan keutuhan NKRI. Doa¬ 
kan kiranya Presiden SBY dan Wa¬ 
pres Boediono diberikan kekuatan 
dan pencerahan oleh Tuhan Yang 
Mahakuasa dalam menjalankan 
pemerintahan ini. 

Putri Astrid 

Cimanggis, Depok 

Tanggung jawab bagi bangsa 

DALAM setiap perdebatan dan 
kampanye pilpres yang saya ikuti, 
berdasarkan pengamatan saya, dari 
ketiga pasangan capres-cawapres 
hanya Mega-Prabowo yang secara 
tegas menyatakan pembelaannya 
atas keberagaman di negeri ini. 
Sayang sekali pasangan ini ternyata 
kalah dari SBY dalam pilpres pada 
8 Juli 2009 lalu. 

Sekalipun demikian, SBY pun 
punya tanggung jawab membawa 
bangsa ini menuju kesejahteran 
bagi seluruh anak bangsa, tanpa 
membeda-bedakan latar belakang 
suku, bangsa, agama. SBY sendiri 
pun berkata seperti itu. Lanjutkan! 

Seno Adjibata 

Tanjungpriok 


Kristen harus peduli politik 

DULU aku tidak peduli politik, 
karena bagiku politik itu menje¬ 
mukan. Tapi sesudah ikut acara 
tentang dunia politik di Indo¬ 
nesia yang dikemas dalam acara 
yang menarik: "Republik KP (Komisi 
Pemuda) Bermimpi" di Gereja 
Yesus Kristus di Mangga Besar, hati 
saya tersentuh dan mulai peduli 
dengan politik. Pembawa acara, 
Bapak Basuki (mantan bupati 
Bangka Belitung) mengatakan 
bahwa orang Kristen selayaknya 
peduli dengan politik, sebab bila 
tidak, maka pemerintahan akan diisi 
oleh anak-anak hantu, bukan anak- 
anak Tuhan. 

Fungsi orang Kristen adalah ikut 
menentukan arah kebijakan 
negara dan juga menciptakan 
transparansi. Peduli politik tidak 
harus bekerja di bidang pemerin¬ 
tahan seperti jadi lurah, bupati, 
atau anggota legislatif, tapi bisa 
juga dengan ikut mengawasi pe¬ 
milu, menjadi pembantu lurah. 
Kalau ada kecurangan atau korupsi 
kita laporkan (menciptakan trans¬ 
paransi), atau memberi tahu or¬ 
ang-orang tentang program-pro¬ 
gram yang dari capres/wapres. 

Ir. Simon E. J. 

Jakarta 

SBY semoga tegas 

USAI sudah tahapan-tahapan 
pemilu yang dimulai dari pemilihan 
legislatif sampai klimaksnya pilpres 
(8 Juli 2009) lalu. SBY menang 
telak dan pilpres tidak perlu 
dilakukan dua putaran. Kita layak 
mengucapkan selamat kepada Pak 
SBY dan Pak Boediono yang akan 
memimpin kita sampai tahun 2014 
mendatang. 

Hanya saja saya berharap agar 
Pak SBY dan Boediono dapat me¬ 
langsungkan tugasnya dengan 
berdasarkan pada UUD 45 dan 


Pancasila, yang memang merupa¬ 
kan dasar falsafah negara kita. Saya 
berharap selama lima tahun ke 
depan dan seterusnya tidak ada 
lagi tindak kriminal terhadap masya¬ 
rakat penganut agama minoritas. 
Dalam periode ke-2 dan yang 
merupakan periode terakhir bagi 
Pak SBY, semoga Pak SBY bisa 
bertindak dengan lebih tegas, 
tanpa mau pandang bulu menin¬ 
dak para pelanggar HAM yang 
mengatasnamakan agama.*Saya 
berdoa kiranya Pak SBY dan Pak 
Boed benar-benar tulus dalam 
mengabdi pada bangsa dan negara 
demi tegaknya keadilan bagi 
segenap rakyat. 

Marihot Siahaan 

Rangkasbitung 

Sayang sekali, Prabowo 

SUNGGUH saya terkesan de¬ 
ngan keberanian dan ketegasan 
cawapres Prabowo dalam setiap 
acara debat cawapres beberapa 
waktu lalu. Dia dengan tegas 
mengatakan, bahwa negeri ini milik 
semua komponen bangsa, apa 
pun suku-bangsa dan agamanya. 

Sayang, perolehan suara 
pasangan capres Mega ini jauh 
lebih rendah dibanding SBY- 
Boediono. Masih ada waktu lima 
tahun ke depan, mengingat 
usianya belum begitu tua untuk 
menjadi presiden. Maju terus 
untuk menegakkan keadilan bagi 
seluruh warga negara. 

Lina Siregar 
Cimanggis, Depok 


PARA pembaca yang terkasih? 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Islam Kristen Katoik Kristen Protestan Hindu Budha 


Kristen Semakin Tersingkir 
dari Wilayahnya 


2005. Tahun 2001 umat Kristen 
Katolik ada 8,8% dan tahun 
2005 hanya 8,38%. Sementara 
umat Kristen Protestan tahun 
2001 di provinsi ini ada sebesar 
46,22% dan tahun 2005 
menjadi 42,69%. 

Sementara jumlah umat 
Kristen di Sulawesi Utara (Sulut) 
dapat diurai sebagai berikut. 
Kristen Katolik tahun 2001 ada 
sekitar 6,21%; tahun 2002 
sekitar 6,36%; tahun 2003 
sebesar 5,98%; tahun 2005 
ada 11,81%. Umat Kristen 
Protestan tahun 2001 adalah 
64,55%, tahun 2002 mencapai 
67,85%; tahun 2003 berkisar 
63,59%; dan tahun 2005 ada 
sejumlah 52,25%. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) yang jumlah umat Kris¬ 
ten terbanyak untuk semua 
provinsi di Indonesia juga meng¬ 
alami penurunan. Tahun 2001 
jumlah umat Katolik ada 54,78% 
dan tahun 2005 menurun menjadi 
51,29%. Sedangkan umat Kristen 


Sebut misalnya, Provinsi Kalimantan 
Barat (Kalbar). Menurut data CI- 
TRAS (Center for Indonesia Trans- 
form Studies) keberadaan umat 
Kristen di provinsi yang beribu kota 
Pontianak ini, tahun 2001 hingga 
2005 mengindikasikan grafik me¬ 
nurun. Tahun 2001 jumlah umat 
Kristen Katolik ada 21,85%; tahun 
2002 ada 21,95%; tahun 2003 
ada 22,56 %; tahun 2004 ada 
21,97%; dan tahun 2005 ada 
21,73%. Sementara umat Kristen 
Protestan pada 2001 ada 18,95%; 
tahun 2002 sebesar 15,92%; 
tahun 2003 sejumlah 20,90%; 
tahun 2004 ada sebesar 17,04%; 
dan tahun 2005 berkisar 19,47%. 

Di Provinsi Maluku hanya 
ditemukan data tahun 2001 dan 


Protes-tan tahun 2001 ada 
33,94% dan tahun 2005 menurun 
ke kisaran 32,14%. 

Tahun 1999 laju pertumbuhan 
umat Kristen Katolik di Provinsi 
Papua mencapai 24,81%, tahun 
2001 ada 24,74%, sedangkan ta¬ 
hun 2005 menurun hanya 21,8%. 
Sementara umat Kristen Protestan 
tahun 1999 ada 54,76%, tahun 
2001 jumlahnya cenderung naik 
56,80% dan tahun 2005 ada 
61,56%. Provinsi Irian Jaya Barat 
jumlah muslim tahun 2005 
mencapai 213.311 jiwa, Kristen 
Katolik hanya 39.716 jiwa dan 
Kristen Protestan 311.610 jiwa. 

Tren menurun 

CITRAS menyimpulkan sampai 


dengan tahun 2005, jumlah umat 
Kristen di kantong Kristen terjadi 
tren yang menurun. Demikian pun 
wilayah teritorial yang ada di kan¬ 
tong Kristen semakin dipersempit. 
Sebagai contoh adalah Papua. 
Penduduk asli Papua yang mayoritas 
Kristen semakin kecil oleh adanya 
program transmigrasi yang datang 
dari Pulau Jawa dan Sulawesi ke 
Papua dan menguasai beberapa 
wilayah di sana. 

Kenyataan itu akan makin sulit 
dibendung oleh karena hingga kini 
orang-orang yang datang ke Papua 
tidak kurang dari 200 orang per 
minggu. "Kebanyakan mereka 
datang dari daerah Bugis, Buton, 
dan Makassar. Dalam satu minggu, 
dua kali kapal mampir di pelabuhan 


Sorong. Dan setiap kali singgah selalu 
menurunkan pendatang baru tidak 
kurang dari 100 orang," kata Pastor 
Dr. Neles Tebay, Pr. 

Dituturkan Rektor Sekolah Tinggi 
Filsafat dan Teologi Katolik St. 
Paulus, Fajar Timur, Papua ini, waktu 
jaman Belanda, umat di Papua lebih 
dari 90% Kristen Protestan dan 
selebihnya adalah Kristen Katolik. 
Setelah Papua menjadi bagian dari 
Negara Kesatuan Republik Indone¬ 
sia (NKRI) tahun 1963, jumlah umat 
non-Kristen semakin bertambah. 
"Itu dipicu oleh adanya program 
transmigrasi oleh pemerintah tahun 
1960-an sampai dengan tahun 
1990-an," katanya. Karena 'itu, diper¬ 
kirakan, lanjut Pastor Neles, sekitar 
dua atau tiga tahun lagi, jumlah umat 


menurut klasifikasi agama di Papua 
itu terbalik. "Jumlah Kristen 
mungkin masih menduduki urutan 
nomor pertama, urutan kedua 
sudah diduduki Islam dan Katolik 
urutan ketiga," lanjutnya. 

"Gabungan orang asing di Papua, 
yaitu antara para pengusaha dan 
pekerja di berbagai perusahaan, 
transmigran yang kini makin besar 
jumlahnya, dan ditambah dengan 
pendatang baru yang datang se¬ 
cara spontan tiap minggu ke sana 
menyebabkan tanah Papua makin 
dikepung," lanjut Pastor Neles, dan 
melanjutkan bahwa fenomena itu 
membuat orang Papua tambah tak 
berdaya, orang Papua akan semakin 
menjadi orang asing di daerahnya 
sendiri. esStevie Agas 


Pastor Dr. Neles Tebay, Pr 

B ILA dicermati, gelombang 
pertumbuhan umat Kristen 
tiap tahun di beberapa 
provinsi di Indonesia yang merupa¬ 
kan kantong (wilayah) Kristen, 
tidak menampakkan grafik menaik. 
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Eksklusivisme Gereja dan 
Keberpihakan Pemerintah 



Dr. Henry P. Panggabean, SH.,MS 


T REN makin menurunnya 
jumlah orang Kristen, dan 
semakin menyempitnya 
wilayah Kristen di daerahnya 
menjadi keprihatinan kita bersama. 
Dalam mencermati tren itu, alasan 
yang mengemuka beragam. Sem¬ 
bari mengakui tren itu disebabkan 
karena ada upaya islamisasi dari 
kalangan Islam, Dr. Henry P. 
Panggabean, SH.,MS, ketua umum 
Jaringan Layanan Damai Pusat 
Kajian dan Advokasi Aset Gereja, 
yang merupakan sebuah Lembaga 
Alternatif Penyelesaian Sengketa, 
justru melihat dari sisi lain. Dia justru 
melihat tren penurunan jumlah 
umat Kristen dan penyingkiran or¬ 
ang-orang Kristen dari wilayahnya 
dari sisi internal gereja. 

Ia melihat adanya masalah inter¬ 
nal gereja yang turut memicu tren 
itu, antara lain: Pertama, bahwa 
timbulnya aliran liberal pengajar Injil, 
cenderung menaklukan gereja- 
gereja kecil. Saat ini, menurutnya, 
kita kenal sedikitnya tujuh aliran 
gereja terbesar di Indonesia, yaitu 
Katolik Roma, Protestan, Gereja 
Masehi Hari Ketujuh (GMHK), 
Pantekosta, Bala Keselamatan, 
Injili, dan lain-lain. Telah terdaftar 
lebih dari 300 Sinode Gereja-gereja 
di Indonesia dan masih ada sinode 
gereja-gereja kecil yang minta 
pengakuan di Departemen Agama 
RI. Menurut Henry, banyaknya 
sinode itu justru tidak efektif. 


"Yang terjadi saling berebut je¬ 
maat," katanya. Dengan begitu, 
lanjut dia, setiap sinode lupa mem¬ 
perhatikan kehidupan jemaatnya. 

Kedua, bahwa gereja-gereja di 
Indonesia sudah terbiasa menjalan¬ 
kan peranan gereja itu secara in¬ 
ternal saja (prinsip eksklusivisme), 
dengan demikian sulit menerapkan 
amanat Injil ut omnes unum sint 
Ketiga, bahwa prinsip-prinsip 
gereja di Indonesia sangat jarang 
membina hubungan cultural 
dengan sesama pimpinan gereja, 
juga dengan tokoh-tokoh agama 
lain. Yang keempat, bahwa pim¬ 
pinan gereja lebih menitikberatkan 
ajaran Injil itu terlepas dari pema¬ 
haman, ideologi negara (Pancasila) 
bahkan terhadap nilai-nilai moral 
yang diamalkan warga suku-suku. 

Menurut Henry, pimpinan gereja 
sangat sedikit yang mampu men- 
transparansikan ajaran adat 
budaya bagi kemuliaan Tuhan. 
Mereka cenderung, "menghakimi" 
ajaran adat budaya ocuitismeyang 
bertentangan dengan akidah aga¬ 
ma, sementara para imam/pendeta 
kurang memahami nilai-nilai moral 
yang terkandung di dalam ajaran 
adat budaya tersebut. 

Melanggar konstitusi 

Hal lain berkaitan dengan posisi 
pemerintah. Sebagai negara hu¬ 
kum, pemerintah seharusnya tidak 
boleh berat sebelah dalam 


mengatasi masalah agama. "Se¬ 
mentara, sejauh ini, sikap peme¬ 
rintah dalam upaya memberi per¬ 
hatian terhadap problematika hidup 
masyarakat belum menampakkan 
keadilan secara menyeluruh. Pada 
tataran retorika, memang peme¬ 
rintah terkesan tidak ada pengke- 
lasan, tetapi dipandang dari segi 
perlakuan, jelas masih nyata adanya 
pengkelas-kelasan secara agama 
atau ekonomi. 

Perlakuan pemerintah yang se¬ 
perti itu, secara konstitusional, jelas 
telah melanggar undang-undang 
(UU). Walau begitu, nyatanya 
pemerintah tidak diapa-apakan oleh 
aparat penegak hukum. Dalam 
kaitan dengan ini, benarnya cerita 
bahwa selain lemahnya aparat 
penegak hukum, juga hukum itu 
dikalahkan oleh hanya karena 
adanya tekanan-tekanan kelompok 
tertentu. Hukum jadinya dikenal 
dengan namanya keberpihakkan. 
"Padahal, seharusnya penegak 
hukum harus menegakkan hukum 
lepas dari agama apa pun. Inilah 
yang disebut negarawan," kata 
Pdt. Dachlan Setiawan. 

Kita harus kembali ke masalah 
pokok bahwa negara kita bukanlah 
negara agama tertentu. Kita me¬ 
ngoreksi bukan karena kita merasa 
dirugikan oleh kebijakan dan kepu- 
tusan, serta perlakuan pemerintah 
dalam penyelenggaraan negara ini, 
tetapi tentunya kita sebagai warga 


negara yang merasa¬ 
kan adanya perlakuan 
yang diskriminatif. 

Sebab, kalau peme¬ 
rintah hanya meng¬ 
ikuti tekanan dari ke¬ 
lompok agama ter¬ 
tentu maka jelas-jelas 
menunjukkan bahwa 
negara ini adlah negara 
agama tertentu yang 
mengistimewakan 
agama tertentu, ke¬ 
lompok tertentu, go¬ 
longan tertentu. Jelas¬ 
lah ini bertentangan 
dengan alinea keem¬ 
pat Pembukaan UUD 
45, bahwa negara 
melindungi segenap 
tumpah darah Indo¬ 
nesia. Jadi, tanpa 
kecuali, bukan hanya 
sebatas perhatian 
pada kelompok masya¬ 
rakat tertentu. 

Memang, kini kita 
sudah tidak menemukan lagi ne¬ 
garawan sejati yang tidak men¬ 
coba bargaining untuk mencari 
simpati dari suatu kelompok 
masyarakat yang menganggap 
dirinya mayoritas. Selama terus 
terjadi bargaining akan terus 
mendorong pada era kebangkitan 
agama tertentu dan agama lain 
akan terus tersingkirkan dari 
wilayahnya sendiri. 


Karena itu, hendaklah semua 
kita sadar bahwa keberpihakan 
pemerintah pada kelompok mayo¬ 
ritas tertentu yang ikut mendo¬ 
rong pemiskinan kantong-kantong 
Kristen bukan lagi sekadar lampu 
kuning tapi sudah lampu merah. 
Tentunya ini adalah sebuah kece¬ 
lakaan buat kita semua. 

^Stevie Agas 


Lubang-lubang 
Penyingkiran Kristen 


C ARA penyingkiran orang lokal 
(Kristen dari kantong 
Kristen, Red) yang terjadi di 
beberapa daerah di Indonesia 
dilihat secara berbeda oleh 
beberapa kalangan. Romo Dhani 
Sanusi, OSC, melihat dari sisi pe¬ 
rekonomian. Orang lokal, demikian 
Romo, seperti di daerah NTT bukan 
penguasa ekonomi secara utuh 
di daerahnya, tapi dikuasai oleh or¬ 
ang-orang asing yang datang ke 
daerah itu. Karena bidang ekonomi 
telah dikuasai maka mereka pun 
akan dapat menguasai apa saja 
yang ada di daerah tersebut karena 
sudah memiliki uang banyak. 
"Akibatnya mereka (penduduk 
lokal) tidak punya power untuk 
menentukan kebijakan-kebijakan 
politis," tandas Romo Dhani. 

Menurut Romo yang menjabat 
sebagai ketua Komisi Keadilan dan 
Kebenaran KWI ini, kebijakan- 
kebijakan politis itu sebenarnya 
menjadi sangat penting ada di 
tangan penduduk lokal karena 
akan bisa mempertahankan bu¬ 
daya-budaya mereka, memper¬ 
tahankan kearifan-kearifan lokal 
mereka, dan akhirnya akan mem¬ 
pertahankan tingkat kesejahteraan 
hidup mereka. 

Dituturkan Romo, hampir sepan¬ 
jang pantai Pulau Flores, mulai dari 
Larantuka, Maumere, Ende, 
Ngada, Nage Keo, Manggarai 
sampai Labuan Bajo, tanahnya 
telah dikuasai orang asing yang 


datang dari luar Flores. Orang asing 
di pesisir pantai ini punya jiwa 
melaut. Secara perlahan mereka 
masuk ke dataran tinggi atau dae¬ 
rah perkotaan dan mem¬ 
beli tanah. Proses ini me¬ 
mang cukup lama namun 
boleh dibilang sangat am¬ 
puh. Kemudiaan, di atas 
lahan yang telah dibeli tadi 
dibangun rumah tinggal 
mereka tanpa pencega¬ 
han sedikit pun dari pihak 
pribumi karena memang 
tanah itu sah telah menjadi 
milik mereka. 

Selain itu, ada orang 
asing yang masuk tanpa 
harus berlama-lama di 
pantai tapi langsung ke 
kota. Mereka langsung 
bergerak di bidang perda¬ 
gangan. Tak heran kalau 
mereka banyak ditemukan 
di pasar-pasar, swalayan 
dan membuka restoran 
makan. Ditopang oleh se¬ 
mangat juang yang tinggi 
mereka cepat sukses dan 
memiliki uang banyak lalu 
beli tanah di situ. Filosofi 
dan budaya setempat 
cukup cepat mereka keta¬ 
hui sehingga cepat pula mereka 
beradaptasi. Karena itu, dengan 
gampang pula mereka mampu 
menggaet anak gadis setempat 
untuk dinikahi. 

Cepatnya infiltrasi orang asing 


terhadap masyarakat lokal juga 
karena dipicu oleh sikap masyarkat 
lokal itu sendiri. "Gaya hidup 
(iifestyie ) yang tinggi yang diikuti 



Romo Dhani Sanusi, OSC 


penduduk lokal tidak diimbangi de¬ 
ngan kemampuan ekonomi menye¬ 
babkan mereka berhutang dan 
berhutang pada orang asing. Hal itu 
dapat terjadi terus-menerus tanpa 
mau dilunasi secara perlahan. Dan 


karena utangnya menumpuk dan 
sudah tak sanggup dibayar lagi 
maka tanahlah jadi korban," kata 
Romo Dani. 

Pembangunan 
tidak merata 

Semakin tersing¬ 
kirnya penduduk 
lokal dari daerahnya 
sendiri, masih menu¬ 
rut Romo Dani, bu¬ 
kan semata-mata 
karena penduduk 
memang miskin, 
I tetapi juga sebagai 
| akibat dari suatu 
sistem pembangu¬ 
nan yang tidak me¬ 
rata tersebar di selu¬ 
ruh wilayah Indone¬ 
sia. Katakanlah, de¬ 
mikian Romo, pendi¬ 
dikan yang dilihat 
sebagai faktor uta¬ 
ma perubahan pola 
pikir yang mengarah 
pada kemajuan ku¬ 
rang diperhatikan 
oleh pemerintah. 
Lagi-lagi Romo me¬ 
ngambil contoh mu¬ 
tu pendidikan di 
NTT. Dulu, ketika pendidikan dita¬ 
ngani misi gereja cukup meng¬ 
hasilkan SDM yang bagus-bagus. 
Namun ketika misi dilepaskan oleh 
karena peraturan pemerintah yang 
membatasai intervensi misi itu, kini, 


banyak sekolah-sekolah di NTT 
yang tidak terurus. "Paling 
pemerintah hanya peduli pada 
sekolah-sekolah negeri. Itu pun 
tidak diperhatikan secara penuh," 
katanya. 

Karena mereka tidak dididik 
secara kritis yang harusnya didu¬ 
kung dengan fasilitas pendidikan 
yang memadai akibatnya generasi 
yang harusnya menjadi pilar 
perubahan itu tenggelam dan tidak 
mampu menelaah segala sesuatu 
secara kritis. "Dan karena pem¬ 
bangunan pendididkan ini tersingkir 
dari kehidupan mereka, yang 
terjadi adalah apa pun bisa hilang, 
termasuk agama," lanjut Romo 
Dhani. "Sebagai konsekuensi lanju¬ 
tannya, NTT cukup terkenal 
sebagai penghasil buruh migran. 
Saat mereka pergi merantau 
tanahnya tidak digarap. Ketika 
kembali ke kampung, mereka 
jumpai sebagian tanah mereka itu 
sudah dijual ke orang asing tadi. 
Jadinya, lagi-lagi tersandung 
persoalan ekonomi," lanjutnya. Hal 
yang sama terjadi di beberapa 
daerah lain, seperti Papua dan 
daerah lainnya di Indonesia. 

Hak hidup orang Papua, menu¬ 
rut Romo Dhani telah hilang. Yang 
mencakup hak hidup adalah hak 
untuk mendapat pendidikan, hak 
hidup layak, hak budaya, hak 
politik, hak beragama, dan lain-lain. 
Kehidupan warga Papua menjadi 
begitu suram, termasuk identitas 
agamanya lama-lama akan sirna. 
Sebab itu, menurut Romo untuk 
mengatasi hal itu dibutuhkan sikap 
kritis masyarakat terhadap roda 
pemerintahan yang tengah berja¬ 
lan. "Sangat baik bila dari satu 
daerah tertentu selalu ada yang 
memiliki keberanian dan cerdas un¬ 
tuk terus memperjuangkan kepen¬ 
tingan-kepentingan masyarakat 
itu. esStevie Agas 
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Fenomena Ini Harus 
Bangkitkan Orang Papua 


S EMAKIN tersingkirnya orang 
Olsten dari kantong Kristen, 
Disa jadi, tak selalu dituduh¬ 
kan kepada pihak lain sebagai 
penyebabnya. Menurut Pdt. Drs. 
Ign Dachlan Setiawan, MA, wakil 
sekretaris umum Persekutuan 
Gereja-gereja dan Lembaga-lem¬ 
baga Injili Indonesia (PGLII), ter¬ 
singkirnya orang-orang Kristen dari 
kantong Kristen itu karena kele¬ 
mahan dari diri orang Kristen itu 
sendiri. Setiap daerah memiliki 
kekayaan yang Tuhan berikan 
untuk digali dan dimanfaatkan se¬ 
suai kebutuhan. Ia mencontohkan 
daerah Papua yang adalah salah 
satu daerah kekristenan di Indo¬ 
nesia. "Daerah itu, punya keka¬ 
yaan alam luar biasa. Masalahnya, 
mau tidak orang Papua menggali¬ 
nya untuk keperluan mereka?" 
tanya Pdt Dachlan retoris. 

Kemiskinan dan semakin sempit¬ 
nya lahan yang dimiliki penduduk 
asli Papua merupakan akibat dari 
ketidakmampuan mereka sendiri 
untuk mengolah kemampuan 
yang diberikan Tuhan pada setiap 
orang. "Bahkan, boleh jadi, orang 
Papua tak mau berpikir untuk 
menggali potensi di dalam dirinya 
agar lebih terampil memanfaatkan 
kekayaan alamnya dan kuasa 
untuk menghambat kedatangan 
orang asing ke sana," kata Pdt. 
Dachlan. Sebenarnya, lanjutnya, 
masing-masing kita punya kuasa 
untuk menentang ketidakadilan 
dan ketidakbenaran yang mengge¬ 
rogoti dan mengganggu ketena¬ 
ngan kita. Terlebih lagi, sebagai 
orang beriman, kita memiliki 


keyakinan bahwa Roh Allah yang 
ada pada kita lebih besar daripada 
roh yang ada pada dunia ini. 

Dengan demikian, masih menu¬ 
rut Pdt Dachlan, kondisi kemiskinan 
tidak harus terjadi pada orang 
Papua yang pada akhirnya sampai 
bisa dipengaruhi untuk beralih 
keyakinan dan merelakan lahan- 
lahan mereka dibeli oleh orang-or¬ 
ang asing yang berdatangan ke 
sana. Selanjutnya Pdt Dach¬ 
lan mengemukakan, bahwa 
kita orang Kristen yang hadir 
di tengah mayo-ritas bangsa 
ini harusnya memiliki nilai lebih 
sebagaimana Nabi Daniel hadir 
di Babel dengan segala kecer¬ 
dasan sepuluh kali lebih besar 
daripada orang-orang lain di 
Babel. Nilai moralitas Daniel 
lebih tinggi dibandingkan de¬ 
ngan mereka. "Nah, dapat¬ 
kah kita menjadi Daniel masa 
kini dan di dalam konteks In¬ 
donesia ini?" tanyanya lagi. 

Pemicu 

Diakui Pdt. Dachlan, tanah Papua 
memang menjadi incaran orang-or¬ 
ang luar Papua, baik sebagai daerah 
tujuan transmigrasi, infiltrasi dari 
keyakinan lain maupun lahan em¬ 
puk berbisnis atau ladang para 
pengusaha untuk mengeruk keka¬ 
yaan alamnya. Terlepas dari para 
pengusaha yang ke sana karena 
urusan usaha, para pendatang lain 
yang datang secara sporadis ke 
sana selalu mempunyai kesiapan 
untuk berjuang hidup di tanah 
yang baru (Papua) itu. Mereka 
datang dengan telah dibekali baik 


modal finansial maupun mental. 
Dengan modal yang telah mereka 
miliki akan cepat menuai kesuk¬ 
sesan, termasuk kesuksesan me¬ 
nyebarkan keyakinan mereka pada 
penduduk asli di sana. 

Bagaimana orang Papua melihat 
fenomena ini? Bukankah mereka 
yang seharusnya lebih sukses 
karena tanah itu milik mereka? 
Menjawab pertanyaan ini, Pdt. 


Dachlan mengatakan bahwa feno¬ 
mena itulah yang seharusnya 
dijadikan pemicu semangat hidup 
orang Papua untuk lebih instros- 
peksi diri, menggali potensi diri dan 
dikembangkannya untuk hidup 
yang lebih maju, hidup yang lebih 
baik dari para pendatang. Untuk 
ke depannya, Pdt. Dachlan meng¬ 
imbau, Papua harus menyiapkan 
diri untuk mempersiapkan sumber 
daya mansuia (SDM) pada masya¬ 
rakatnya. Sebab memang SDM-lah 
menjadi basis utama terja-dinya pe¬ 
rubahan ke arah kemajuan manu¬ 
sia, termasuk insan Papua itu 
sendiri. Yang menjadi pelaku utama 


gerakan penimbunan SDM itu tidak 
terlepas dari tiga lingkaran pendu¬ 
kung, yaitu (kemauan) masyarakat 
itu sendiri, tokoh gereja dan 
pemerintah, utamanya pemerintah 
daerah setempat. 

Gereja di sana harus sadar bahwa 
di Papua tengah terjadi pengikisan 
terhadap kekristenan. Itu artinya, 
menurut Pdt. Dachlan, boleh jadi, 
ada kesalahan atau masalah 
kegagalan dalam pola pem¬ 
binaan yang dilakukan gereja 
di sana yang tidak mampu 
memperkuat pondasi iman 
Kristen di gereja masing- 
masing. "Dengan kesadaran 
itu, gereja lokal diharapkan 
makin tertantang untuk 
menemukan pola baru yang 
tepat sasaran dan berdaya 
manfaat dalam pembinaan¬ 
nya sehingga lobang-lobang 
yang memungkinkan terjadi¬ 
nya infiltrasi ke sana sedapat 
mungkin terkunci rapi oleh 
karena sudah kuatnya pondasi 
iman Kristen di Papua," katanya. 

Berlandas pada Alkitab, lanjut dia, 
kantong-kantong Kristen harusnya 
menjadi berkat bagi kantong- 
kantong daerah lain di sekitarnya, 
sebab orang Kristen ditakdirkan 
untuk menjadi berkat bagi komuni¬ 
tas lain sebagaimana Kristen diha¬ 
dirkan menjadi terang dan garam 
bagi komunitas lain dan bukannya 
malah digarami dan diterangi komu¬ 
nitas lain. "Harusnya komunitas 
Kristen bertumbuh secara lebih 
baik dari segi ekonomi, sosial, poli¬ 
tik, dan bidang kehidupan lainnya," 
katanya. 


"Kantong-kantong Kristen diha¬ 
rapkan menjadi pusat komunitas 
kebangunan, yang tidak hanya 
kebangunan rohani, tapi juga keba¬ 
ngunan dalam bidang pelayanan 
lain, seperti pendidikan, kesehatan, 
pertanian/perkebunan, pengem¬ 
bangan tempat-tempat pelatihan 
keterampilan yang profesional," 
kata Pdt. Dachlan sembari menam¬ 
bahkan bahwa pembinaan tidak 
hanya untuk internal, tapi juga 
eksternal membangkitkan etos 
kerja yang tinggi. Lama-lama 
masyarakatnya akan bangkit dari 
keterpurukan itu dan akhirnya juga 
pasti keyakinan Kristennya akan 
makin kokoh. 

Kurang political will? 

Sejalan dengan itu, Pdt Dachlan 
yang juga wakil ketua umum 
Dewan Pimpinan Pusat Lembaga 
Advokasi Hukum dan Hak Asasi 
Manusia (DPP LHAM) berpendapat 
bahwa hal ini harus didukung oleh 
pemerintah daerah di Papua (gu¬ 
bernur, bupati). "Kemauan politik 
yang baik dari pemerintah daerah 
di sana, niscaya masyarakat Papua 
akan terbangun dari keterpurukan 
dan upaya perongrongan dari 
pihak asing," katanya. 

Mengutip perkataan Wakil Presi¬ 
den Republik Indonesia Jusuf Kalla, 
dalam suatu kunjungannya ke satu 
daerah beberapa bulan lalu, Pdt. 
Dachlan mengatakan APBN untuk 
Papua mencapai Rp 10 juta per 
kepala. Itu anggaran paling tinggi 
dibandingkan dengan daerah di 
Pulau Jawa yang hanya Rp 2 juta 
per kepala. "Komitmen pemerintah 
pusat sebenarnya sudah sangat 
tinggi. Hanya saja masih terpasung 
pada kemauan baik pemerintah 
daerah di sana yang kurang mena¬ 
ruh perhatian terhadap masya¬ 
rakatnya," lanjutnya sembari berha¬ 
rap agar ke depan, hal itu menjadi 
perhatian utama untuk membang¬ 
kitkan Papua. 

jgStevie Agas 



Pdt. Drs. Ign Dachlan Setiawan, MA 


Penyingkiran Kristen Lahir dari 

Sebuah Sistem 


S ELAMA beberapa tahun 
terakhir, setiap kali 
bepergian ke kantong-kan¬ 
tong Kristen, Cornelius D. Rono- 
widjojo, ketua umum DPP PIKI 
(Persekutuan Inteligensia Kristen 
Indonesia), merasa heran disebab¬ 
kan jumlah orang Kristen cende¬ 
rung menurun, dan ditemukan 
banyak berdiri tempat ibadah non- 
Kristen. "Ada indikasi penghilangan 
orang Kristen dari kantong Kristen 
sendiri," tandasnya tentang feno¬ 
mena yang sangat ganjil tersebut. 
Untuk mencari tahu, apa sebenar¬ 
nya yang terjadi, kami mewawan¬ 
carai Cornelius, sebagai berikut: 

Benarkah ada fenomena 
penyingkiran orang Kristen 
dari kantong-kantong Kristen 
di Indonesia? 

Kalau saya bilang bukan feno¬ 
mena penyingkiran tapi proses 
penghilangan. Penghilangan itu 
tidak hanya terhadap orang-orang 
Kristen, tapi juga artefak-artefak 
kristiani. Kita harus tahu, kini, yang 
namanya penghilangan aneksasi- 
aneksasi teritorial kristiani tengah 
terjadi. 

Bagaimana itu bisa terjadi? 

Ya, kantong-kantong kristiani di- 
perdaya dengan berbagai dimensi, 
antara lain melalui ekonomi, 


perbankan syariah, budaya, dan 
lain-lain. Semua serangan itu luar 
biasa. Kita tidak berdaya. 

Caranya? 

Orang-orang Kristen di kantong 
Kristen dibuat miskin, tidak 
berdaya. Orang asing datang ke 
kantong Kristen dengan uang 
free. Ini tidak boleh terjadi dan 
tidak boleh dibiarkan, apalagi 
proses itu adalah sebuah program 
terencana. 

Itu berarti sebuah proses 
sistematis? 

Ya, gerakan multidimensi. Masuk 
melalui semua lini kehidupan. Bisa 
dari civil army, dari ekonomi, dari 
keluarga, dari kebudayaan, dan 
lain-lain. Mereka masuk ke daerah- 
daerah mayoritas Kristen yang 
miskin dan memengaruhi orang-or¬ 
ang Kristen di sana. Orang yang 
terpengaruh akhirnya akan berpikir 
seolah-olah membenarkan bahwa 
kekristenan itu identik dengan 
kemiskinan. Apalagi orang yang 
menganut paham teologi kemak¬ 
muran. Mereka menganggap ke¬ 
kristenan tidak membawa berkat, 
karena itu pindah keyakinan. Nah, 
itulah repotnya. Ya, kita lihat di 
daerah Batak (Sumatera Utara), 
Soe, Ende, Alor, Lembata, Papua, 
dan di banyak kantong Kristen 


lainnya. Mengapa di daerah seperti 
itu kini sudah banyak rumah ibadah 
modern non-Kristen? Dikirim lagi 
laskar bersenjata dan mengadakan 
latihan di sana. Mana berani kita 
mengadakan perlawanan? 

Mengapa laskar-laskar itu 



Cornelius D. Ronowidjojo 

bisa ada di kantong-kantong 
Kristen itu? 

Itulah. Yang pasti mereka diper¬ 
siapkan. Di sana mereka berlagak 
jadi pedagang asongan. Kita lihat 
banyak laskar-laskar itu dikirim ke 
Atambua, Alor, Rote, Ende. Dan 
di sana mereka menikahi gadis- 
gadis pribumi. Yang begini, harus¬ 
nya para pendeta atau pastor 
melakukan pembinaan terhadap 


jemaatnya, bukan hanya pada hari 
Minggu saja, tapi diupayakan setiap 
hari. 

Fenomena itu sudah menjadi 
blue print dari mereka. Ada istilah 
democracy presser, artinya, di 
mana daerah-daerah yang 
demokrasinya potensial diperdaya, 
seperti Nias, Tarutung, Kalimantan 
Tengah Mentawai, Maluku, Nusa 
Tenggara Timur (NTT), Papua. 
Untuk apa masjid raya didirikan di 
Nias, Papua, dan Kupang Barat? 
Mestinya kan di tempat-tempat itu 
dibangun gereja-gereja besar atau 
lembaga pendidikan Kristen. 

Sementara di daerah minoritas 
Kristen, kita lihat pendidikan Kristen 
ditutup di mana-mana. Ambil 
contoh, di Jawa Tengah, daerah 
antara Salatiga dan Ambarawa, di 
Magelang, dan di beberapa daerah 
lainnya lagi. 

Apa yang seharusnya dila¬ 
kukan untuk mengendalikan 
gerakan itu? 

Untuk mengendalikan proses itu 
semua, negeri ini harus mempunyai 
seorang pemimpin nasional yang 
kuat, nationa/ /eadersh/p. Seorang 
pemimpin yang berani mengambil 
tindakan tegas. Jangan hanya 
wacana saja bahwa hanya meng¬ 
akui satu TNI, satu Polri, semen¬ 
tara secara diam-diam membiarkan 


masyarakat sipil pada agama 
tertentu memiliki senjata. 

Peranan pemerintah daerah 
di kantong Kristen? 

Itu juga satu masalah. Supaya 
kantong-kantong Kristen itu bersih 
dari sipil bersenjata maka peme¬ 
rintah daerah, seperti gubernur, 
bupati bertobat dulu. Jadi, perto¬ 
batan tidak hanya dari bawah 
(umat basis/masyarakat sipil) tetapi 
utamakan dari atas dulu, baru 
kemudian terus ke bawah. Berilah 
contoh kekristenan yang baik dan 
benar. Selagi pertobatan itu tidak 
terjadi, maka keterpurukan Kristen 
bukan saja karena diserang dari luar 
tetapi karena kita sendiri juga 
brengsek. 

Bagaimana sikap paling tepat 
yang seharusnya dilakukan 
pimpinan agama Kristen dalam 
menghadapi fenomena ini? 

Pimpinan agama (pendeta/pas¬ 
tor), jadilah teladan dan cermat 
membaca situasi. Tidak usah ba¬ 
nyak omong. Khotbah boleh, tapi 
praktek lapangan itu paling pen¬ 
ting dan utama. Jangan jadi pen¬ 
deta atau pastor pada hari Minggu 
saja, tapi sepanjang hari dari Senin 
sampai Sabtu melakukan 
pelayanan terus-menerus. 

esStevie Agas 




REFORMATA 



















Editorial 


|;re/ormata| 



Pemimpin yang Mengabdi 

Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


S IAPA pun yang menang 
dalam Pilpres 8 Juli lalu (kalau 
ternyata cukup satu putaran 
saja), apalah gunanya bergirang 
atau bersedih? Lain halnya jika kita 
terlibat atau terkait dengan tim 
sukses pasangan capres-cawapres 
itu. Tapi bagi kita yang cuma par¬ 
tisipan, yang hanya datang untuk 
mencontreng lalu selesai, netralitas 
emosi justru harus ditingkatkan 
menjadi kesadaran kritis untuk 
siap-siap mengawal pasangan 
capres-cawapres terpilih yang akan 
dilantik 20 Oktober nanti. Artinya, 
janganlah menjadi sekedar partisi¬ 
pan pasif, tetapi jadilah partisipan 
aktif yang selalu siap mengawasi 
kedua pemimpin itu selama lima 
tahun ke depan. 

Siapa pun yang menang, kita 
berharap, mereka adalah pemim¬ 
pin-pemimpin yang sadar panggi¬ 
lannya untuk mengabdi negara, 
bangsa, dan seluruh rakyat. 
Menjadi abdi, itu berarti melayani. 
Ini bukan menunjuk pada jabatan 
atau posisi sebagai yang lebih 
rendah, melainkan penghayatan 
diri bahwa mereka menjadi pemim¬ 
pin karena menerima amanah dari 
rakyat, sehingga harus rendah hati 
dan selalu mau belajar. Inilah prinsip 
kristiani tentang kepemimpinan 
yang melayani (servanthood iead- 
ership ). Modelnya adalah Yesus 
sendiri, sang Pemimpin Sejati. 

Suatu kali Ia berkata: "Barang- 
siapa ingin menjadi besar di antara 
kamu, hendaklah ia menjadi 
pelayanmu, dan barangsiapa ingin 
menjadi yang terkemuka di antara 
kamu, hendaklah ia menjadi hamba 
untuk semuanya" (Markus 10:43- 
44). Dari ajaran-Nya itu dapat 
disimpulkan bahwa langkah per¬ 
tama untuk belajar memimpin 
adalah belajar mengikuti dengan 
cara memosisikan diri sebagai 
hamba. Hamba selalu mengikuti 
apa yang dikatakan tuannya. 

Ketika Yesus mengatakan hal itu 
sesungguhnya Ia ingin mengakhiri 
kontroversi di antara para murid- 
Nya sendiri tentang siapa yang 
terbesar di antara mereka. Sebab, 
setiap mereka adalah calon pe¬ 
mimpin yang sedang dipersiapkan 
dan kematangan mereka kelak 
sebagai pemimpin ditentukan da¬ 
lam masa-masa pembelajaran se¬ 
kaligus penggemblengan bersama 
Yesus. Persoalannya adalah murid- 
murid saat itu dikacaukan oleh 


pemahaman yang salah tentang 
kepemimpinan. Mereka cenderung 
memahami kepemimpinan sebagai¬ 
mana lazimnya pemerintah yang 
bertangan besi dan keras terhadap 
rakyatnya, sehingga mereka ingin 
menirunya. Tapi kata Yesus, "Kamu 
tahu, bahwa pemerintah-peme¬ 
rintah bangsa-bangsa memerintah 
rakyatnya dengan tangan besi dan 
pembesar-pembesar menjalankan 
kuasanya dengan keras atas 
mereka" (Matius 20:25). 

Yesus adalah contoh 
terbaik dalam hal kepe¬ 
mimpinan yang meng¬ 
hamba. Dia rela turun dari 
surga ke dunia menang¬ 
galkan segala kemuliaan- 
Nya demi menjumpai ma¬ 
nusia yang berdosa. Dia 
ihklas membasuh kaki para 
murid-Nya dan memberi 
teladan yang luar biasa 
ketika Ia memberikan diri- 
Nya disalib demi meng¬ 
gantikan orang-orang yang 
berdosa. Itulah pen¬ 
deritaan, yang rela ditang- 
gung-Nya demi melayani. 

Pertanyaannya, harus¬ 
kah seorang pemimpin 
menderita? Mungkin tidak, ^ 
jika ia memimpin hanya un- r 
tuk memerintah atau me¬ 
ngatur. Sebaliknya pemim¬ 
pin seperti itu bahkan bisa 
bertambah hartanya se¬ 
iring waktu. Termasuk 
jabatannya, karena dari sana-sini 
selalu saja ada pihak-pihak yang 
memintanya menjadi pelindung, 
pembina, penasihat, atau komisaris 
— jika pihak itu adalah kelompok 
bisnis. Tapi, Yesus bukanlah tipikal 
pe-mimpin seperti itu. Sebab, ke¬ 
utamaannya bukanlah memimpin 
itu sendiri, melainkan melayani. 

Inilah kepemimpinan yang lang¬ 
ka. Mudah didiskusikan, tapi ter¬ 
amat sulit untuk diterapkan. Para 
pakar manajemen bisa bicara 
berbusa-busa tentang kepemim¬ 
pinan yang melayani. Tapi, cobalah 
tunjukkan contoh konkretnya. 
Apalagi di Indonesia, kita melihat 
banyak orang yang berambisi ingin 
jadi pemimpin. Sayangnya, keuta¬ 
maan mereka adalah jabatan atau 
posisi yang prestisius itu. Itu 
sebabnya, alih-alih hidup susah, 
mereka malah sibuk memupuk 
harta demi memperbaiki status 
sosial ekonomi sekaligus melang¬ 



gengkan kekuasaan. Dan sayang¬ 
nya lagi, demokrasi Indonesia yang 
kian maju dewasa ini kian banyak 
saja melahirkan para pemimpin 
yang sarat ambisi hanya untuk 
menjadi pemimpin. Dampaknya 
niscaya menyuburkan kepemim¬ 
pinan otoriter yang bukan saja 
amat membahayakan, tetapi juga 
merugikan orang banyak. 

Dalam tiga setengah tahun pela- 
yanan-Nya di dunia, Yesus memim- 


Ki Hajar Dewantara. Menjadi teladan. 

pin 12 murid yang akhirnya menjadi 
pelopor-pelopor pemberitaan Injil 
ke seluruh dunia. Dari orang-orang 
Galilea, kasar dan tak berpendidi¬ 
kan, Yesus berhasil mencetak 12 
rasul yang penuh dedikasi, berka¬ 
rakter seperti diri-Nya, dan berhasil 
meneruskan misi-Nya. Yesus juga 
berhasil membentuk mereka 
menjadi pemimpin-pemimpin 
melalui pengajaran dan gaya 
hidup, selama mereka bergaul 
langsung dengan Dia dari hari ke 
hari. 

Dalam model Yesus, pemimpin 
adalah seorang yang mengubah¬ 
kan. Pemimpin adalah seorang yang 
membawa pengaruh untuk meng¬ 
hasilkan perubahan positif di dalam 
diri orang lain. Ini relevan dalam 
konteks apa saja, baik di bidang 
pendidikan, politik, di lembaga 
pemerintahan, perusahaan, bah¬ 
kan di gereja, dan lainnya. Sese¬ 
orang yang menduduki posisi pun¬ 


cak barulah layak disebut pemimpin 
jika kehadirannya membawa peru¬ 
bahan positif bagi orang-orang di 
sekitarnya. Perubahan nilai di dalam 
diri orang-orang (yang terkena pe¬ 
ngaruh tersebut) akan memben¬ 
tuk sebuah sistem nilai yang juga 
baru di lingkungan di mana orang- 
orang itu berada. Jadi, fokus uta¬ 
manya adalah pembentukan nilai- 
nilai di dalam diri orang lain, 
sehingga terbentuk karakter dan 
kebiasaan yang sangat 
baik. 

Dalam Matius 9:16-17, 
Yesus mengajar para mu¬ 
rid-Nya demikian: "Tidak 
seorang pun menambal¬ 
kan secarik kain yang be¬ 
lum susut pada baju yang 
tua, karena jika demikian 
kain penambal itu akan 
mencabik baju itu, lalu 
makin besarlah koyaknya. 
Begitu pula anggur yang 
baru tidak diisikan ke 
dalam kantong kulit yang 
tua, karena jika demikian 
kantong itu akan koyak 
sehingga anggur itu ter¬ 
buang dan kantong itu 
pun hancur. Tetapi anggur 
yang baru disimpan orang 
dalam kantong yang baru 
pula, dan dengan de¬ 
mikian terpeliharalah ke¬ 
dua-duanya." Itu berarti, 
perubahan haruslah 
bersifat transformatif: me¬ 
lahirkan hal-hal yang benar-benar 
baru. Prosesnya seperti tahapan- 
tahapan biologis, ibarat kepom¬ 
pong menjadi kupu-kupu, dari yang 
buruk rupa menjadi yang cantik 
menawan. Tentu saja ada proses 
yang harus dijalani, yang mungkin 
saja menyakitkan dan memerlukan 
pengorbanan. Namun, perubahan 
demi perubahan itu akhirnya mem¬ 
bawa pada kemajuan. Itulah pe¬ 
mimpin sejati, yang melalui kepe¬ 
mimpinannya seiring waktu banyak 
orang dibawa ke kehidupan masa 
depan yang penuh harapan. 

Kepemimpinan, menurut seor¬ 
ang tokoh pergerakan Indonesia 
di masa pra-kemerdekaan, Ki Hajar 
Dewantara (bernama asli Raden 
Mas Suwardi Suryaningrat, tapi me¬ 
ngubahnya agar dekat dengan 
rakyat), harus mampu memeran¬ 
kan prinsip "ing ngarso sung 
tutodho, ing madyo mang u n karso, 
tutwurihandayanf'. Artinya, ketika 


berposisi di depan, pemimpin 
haruslah tampil sebagai teladan, 
ketika di tengah mampu memba¬ 
ngun prakarsa, ketika di belakang 
siap memberikan dukungan. Jadi, 
tergantung konteksnya. Kalau ia 
sedang memimpin orkestra sebagai 
dirigen, tentulah ia harus berdiri di 
depan. Tapi kalau sedang meng¬ 
gembala bebek, apakah ia bisa 
memimpin dari depan? Lain lagi 
sebagai kapten kesebelasan 
sepakbola, ia bisa berada di depan, 
di tengah, dan di belakang secara 
bergantian. Yang jelas ia tak boleh 
njegideg, diam-diam saja alias tidak 
kreatif-inovatif. Ia harus optimistik, 
menjadi penggerak dan motivator, 
yang dinamis bukan statis. 

Lain lagi nasihat Julius Caesar, 
bahwa seorang pemimpin harus 
menghayati /ini, Vidi, Vicr. "Saya 
datang, saya lihat, dan saya me¬ 
nang." Artinya, pemimpin jangan 
hanya sibuk rapat di belakang meja 
saja. Ia harus turun ke lapangan, 
bercakap-cakap dan mendengar 
keluh-kesah rakyat, lalu bekerja 
menyelesaikan masalah mereka. 
Sementara menurut filsuf Cina Sun 
Tzu, perang yang berlalut-larut 
haruslah dihindari. Artinya, 
janganlah berlama-lama dalam 
membuat keputusan - meski 
tetap harus berhati-hati, jangan 
asal-asalan. Jangan membiarkan 
ketidakpastian melanda hidup 
rakyat. 

Ah, terlalu banyak bukan yang 
harus dipahami terkait kepemim¬ 
pinan ini? Karena itu, yang penting 
bagi kita bukanlah siapa yang men¬ 
jadi presiden dan wakil presiden 
terpilih dan terlantik nanti. Melain¬ 
kan kita sendiri, untuk selalu me¬ 
ngawal mereka dengan kritik dan 
koreksi, agar jangan sampai mereka 
menyimpang dan menyalahguna¬ 
kan kekuasaannya. Untuk itu, tak 
bisa tidak, kita harus berdaya dan 
berpartisipasi aktif di tengah 
kehidupan bernegara, berbangsa, 
dan bermasyarakat. Kalau rakyat 
kuat, niscaya negara pun sehat. 

Akhirnya, bagi pasangan capres- 
cawapres yang "kalah", ingatlah 
bahwa kepemimpinan tak selalu 
identik dengan jabatan. Jadi, 
tetaplah memerankan diri sebagai 
pemimpin yang melayani rakyat, 
sekalipun tidak mendapatkan posisi 
prestisius sebagai orang nomor 
satu dan dua di negara ini. 
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Perpuluhan: Awal Pengelolaan 
Keuangan Pribadi 

Ardo Ryan Dwitanto, SE, MSM* 


B erdasarkan survei di dua 
sekolah menengah umum 
Kristen di mana siswa-siswa¬ 
nya berasal dari keluarga ekonomi 
menengah ke atas, saya menemu¬ 
kan hanya 3 dari 106 siswa yang 
mengalokasikan 10% dari uang 
sakunya untuk Tuhan. Hal ini mem¬ 
perkuat asumsi bahwa kebanyakan 
anak muda tidak memberikan 
perpuluhan. Jika sejak dini seorang 
Kristen tidak memberi perpuluhan, 
bagaimana ketika dia dewasa dan 
berpenghasilan? Sudah pasti akan 
sangat kecil kemungkinannya un¬ 
tuk memberi perpuluhan. Jika tidak 
setia pada perkara-perkara yang 
kecil, bagaimana dapat setia pada 
perkara-perkara yang besar. De¬ 
ngan kata lain, bagaimana sese¬ 
orang dapat memberikan perpu¬ 
luhan ketika berpenghasilan besar, 
jika dia tidak memberikan perpulu¬ 
han ketika dia berpenghasilan kecil? 

Memberikan perpuluhan meru¬ 
pakan suatu isu utama dalam ke¬ 
uangan Kristen. Beberapa meman¬ 
dang ini sebagai "pajak" kepada 
Tuhan supaya hidupnya bahagia 
dan tanpa kesulitan-kesulitan. Ada 
juga yang tidak memberikan per¬ 
puluhan karena tidak terjangkau 
penghasilannya. Bahkan ada yang 
akhirnya tidak dapat memberikan 
perpuluhan karena terlalu asyik 
membelanjakan penghasilannya. 
Selain itu, beberapa orang Kristen 


rajin memberi perpuluhan, namun 
tanpa alasan yang jelas selain 
karena itu yang diajarkan orang tua 
mereka sejak kecil. Saya sering 
melihat di kebaktian-kebaktian 
bagaimana anak-anak diberikan 
uang oleh orang tuanya untuk 
memberikan persembahan sendiri. 
Itu baik karena mengajarkan me¬ 
reka untuk memberi. Namun, lebih 
baik lagi, jika mereka dilatih untuk 
memberikan bukan dari dompet 
orang tuanya, namun dari dom¬ 
petnya sendiri. 

Salah satu indikator luar dari 
hubungan seseorang dengan 
Tuhan adalah keuangan pribadinya, 
khususnya dalam memberikan 
perpuluhan. Mengapa kita harus 
memberikan perpuluhan? Pastor 
Benny Ho dan John Piper membe¬ 
rikan beberapa alasan yang bagus 
untuk kita renungkan. Inti dari 
alasan-alasan tersebut adalah 
perpuluhan mengenai Tuhan, 
bukan diri sendiri. 

Pertama, memberikan perpulu¬ 
han berarti mengakui Tuhan seba¬ 
gai empunya dan berdaulat atas 
segala sesuatu. Memberikan perpu¬ 
luhan harus disertai suatu sikap hati 
bahwa segala sesuatu yang kita 
miliki adalah milik Tuhan. Hal ini tidak 
berarti bahwa kita harus menyerah¬ 
kan seluruh yang kita punya kepada 
Tuhan. Namun, dengan memberi¬ 
kan perpuluhan, kita mengatakan 


kepada Tuhan bahwa kita mem¬ 
berikan bagian yang terbaik dari 
yang kita miliki untuk Tuhan. Kalau 
kita sudah memberikan yang terbaik 
untuk seseorang, maka itu sudah 
sangat cukup untuk membuktikan 
bahwa kita tidak segan-segan untuk 
memberikan yang lain untuknya. 
Begitupula dengan Tuhan, ketika 
kita memberikan sepuluh persen 
dari penghasilan kita kepada Tuhan, 
berarti kita juga tidak segan-segan 
untuk memberikan sisanya kepada 
Tuhan. Karena itu, memberikan per¬ 
puluhan bukan seperti memberi 
pajak kepada negara, seolah-olah 
Tuhan adalah penagih pajak dari 
penghasilan hasil keringat kita. Kon¬ 
tras dengan itu, memberikan 
perpuluhan adalah mengembalikan 
bagian yang terbaik dari yang Tuhan 
telah berikan kepada Tuhan. 

Kedua, perpuluhan merupakan 
wujud penyembahan. Perlu diingat 
bahwa perpuluhan itu memberi ke¬ 
pada Tuhan, bukan kepada ma¬ 
nusia atau institusi. Maksudnya 
adalah kepada siapa pun atau ins¬ 
titusi apa pun, kita memberi per¬ 
puluhan harus dengan hati yang 
tertuju kepada Tuhan, bukan ke¬ 
pada manusia atau institusi terse¬ 
but. Amsal 3: 9,10 mengatakan: 
"Muliakanlah Tuhan dengan harta¬ 
mu dan dengan hasil pertama dari 
segala penghasilanmu, maka lum¬ 
bung-lumbungmu akan diisi penuh 


sampai melimpah-limpah, dan 
bejana pemerahanmu akan meluap 
dengan air buah anggurnya." 

Dari ayat tersebut, jelas sekali 
dinyatakan bahwa kita memuliakan 
Tuhan dengan cara memberikan 
hasil pertama kita kepada Tuhan. 
Berdasarkan bahasa aslinya, kata 
"hasil pertama" berarti bagian yang 
terbaik. Jadi, perpuluhan adalah 
bagian terbaik dari penghasilan kita 
yang kita berikan dengan hati yang 
menyembah. Karena itu, ketika 
kita memberikan perpuluhan ja¬ 
nganlah dengan hati yang meng¬ 
gerutu tetapi dengan pujian dan 
penyembahan kepada-NYA. 

Ketiga, perpuluhan adalah me¬ 
tode pengudusan. Ketika manusia 
jatuh dalam dosa, seluruh bumi di 
bawah kutukan (Kejadian 3:17- 
19). Memang sebagai orang 
Kristen kita telah dikuduskan oleh 
darah Yesus Kristus, namun kita 
tetap hidup di dalam dunia yang 
telah jatuh dalam dosa. Karena itu, 
segala yang kita dapat dari dunia 
ini perlu dikuduskan. Kita, di dalam 
Yesus Kristus, telah dikuduskan, 
namun segala yang kita dapat dari 
dunia ini, termasuk penghasilan 
kita, perlu dikuduskan. Itulah 
mengapa Tuhan tidak ingin kita 
mencintai uang, karena dia dapat 
membawa kita kepada kejahatan 
(I Timotius 6:10): Harta dan uang 
dapat mengikat kita menjadi 


budaknya. Roma 11:6 mengata¬ 
kan: "Jikalau roti sulung adalah ku¬ 
dus, maka seluruh adonan juga 
kudus, dan jikalau akar adalah ku¬ 
dus, maka cabang-cabang juga 
kudus." 

Berdasarkan ayat ini, jika kita 
menguduskan sepuluh persen dari 
penghasilan kita, maka itu juga 
berarti pengudusan untuk sembilan 
puluh persennya. Apa yang telah 
dikuduskan, maka kejahatan, di 
antaranya keserakahan, tidak dapat 
menyentuhnya. John Piper menga¬ 
takan bahwa perpuluhan dapat 
menjadi obat dari keserakahan. 
Selanjutnya, Piper memberikan 
suatu contoh, yaitu John Wesley. 
Beliau dikenal sebagai penginjil ter¬ 
kenal di abad ke-18. Pada awalnya, 
Wesley mempunyai penghasilan 30 
pound/tahun, memakai 28 pound 
dan memberikan 2 pound untuk 
pekerjaan Tuhan. Tahun berikut¬ 
nya dia dapat 62 pounds, 32 
pounds diberikan untuk pekerjaan 
Tuhan. Tahun berikutnya dia dapat 
90 pounds dan memberikan 62 
pounds untuk pekerjaan Tuhan. 
Akhirnya penghasilannya mencapai 
1.400 pound per tahun dan sampai 
dia meninggal, dia telah mempe¬ 
roleh lebih dari 30.000 pounds. 

Luar biasa! Meski pendapatannya 
bertambah, itu tidak mengurangi 
kesediaannya untuk memberi, bah¬ 
kan memberi lebih lagi. Inilah me¬ 
ngapa saya katakan bahwa per¬ 
puluhan dapat menolong kita un¬ 
tuk mematikan keserakahan dalam 
hati kita dan juga membebaskan 
kita dari perbudakan uang.* 

Penulis: Dosen UPH Business Schooi 
jurusan Manajemen 


GALERI CD .— 

Pujian Hati yang Penuh Kasih 

P EMELIHARAAN Tuhan yang nyata bagi kehidupan Olin, membawanya dari barak 
pengungsian hingga ke dapur rekaman. Wajah yang polos, namun membendung 
sejuta peristiwa konflik yang membekas pada hidupnya. Panti asuhan melanjutkan 
proses bimbingannya hingga mengasah bakat dan kemampuannya. Bernyanyi menjadi 
pujian hati yang bisa menghangatkan jiwanya, serta membawanya memenangkan 
perlombaan, dan akhirnya masuk ke dapur rekaman dan menghadirkan album ini. 

Tak Pernah Ter¬ 
tidur, sepertinya 
menjadi tema 
perjalanan hidup 
Olin yang dituang¬ 
kan oleh Jacqlien 
Celosse. Sentu¬ 
han hati yang da¬ 
pat terdengar, 
syair yang seder¬ 
hana menekan¬ 
kan kasih Tuhan 
yang tidak ber¬ 
akhir. Memberi 
kekuatan kepada 
yang mendengar. 
Olin mampu mem¬ 
bawakannya de¬ 
ngan kepolosan 
suara, yang me¬ 
nambah makna di 
balik syair. Penji¬ 
waan, dan penga¬ 
laman hidup ber¬ 
sama Tuhan men¬ 
jadikan lagu ini 
terdengar hidup 
menggemakan 

kasih Tuhan. 

Sepuluh lagu bernuansa pop, gabungan beberapa lagu familiar menjadikannya mudah 
untuk diikuti. Selamat menikmatinya dan segera mendapatkannya. Maranatha 
menghadirkannya bagi Anda. Sambil tetap mengingat kebaikan Tuhan yang tidak pernah 
berakhir, untuk membuat kita hidup dengan tetap semangat dan berkarya. &Lidya 
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Sekolah Minggu Antiokhia 
Liburan dengan Kebersamaan 



S ABTU (4 Juli) hingga Minggu (5 Juli 
2009), bertempat di Villa Hagai 
Cimahi, Jawa Barat, sebanyak 40 or¬ 
ang yang terdiri dari anak-anak sekolah ming- 
gu dan guru-guru sekolah minggu Gereja 
Reformasi Indonesia (GRI) Antiokhia, me¬ 
ngadakan retreat. Waktunya memang singkat 
namun penuh makna. Selain mengisi hari libur, 
kebersamaan itu diisi aktivitas ceria. 

Anak-anak yang tidak didampingi orang 
tua masing-masing, memberi kesempatan 
bagi mereka untuk belajar mandiri dan 
disiplin dalam mengikuti setiap session. Acara 
dirancang sederhana, dengan metode 
games menjadikan suasana santai, fun, dan 
mempersatukan. Bertema kebersamaan, 
membawa tujuan mempersatukan dan 
membangun rasa kepedulian. Ikatan di an¬ 
tara peserta semakin terasa ketika menjalani 
setiap session, yang melibatkan peran aktif 


peserta. 

Mulai dari Saat Teduh kelompok, Kebaktian 
Bersama, Lilin Kasih, Games, Makan bersama, 
renang, hingga santai bersama memberikan 
kesan tersendiri bagi setiap peserta. Terasa 
waktu sangat terbatas, ingin ditambah 
beberapa hari agar bisa bersama menjadi 
kerinduan seluruh peserta. 

Dunia remaja yang begitu kental mendo¬ 
minasi acara, membawa kesan tersendiri yang 
lucu, semangat, namun begitu lepas ber¬ 
ekspresi. Acara berakhir dengan keceriaan, 
dan kesan berarti untuk dapat menikmati 
kebersamaan walaupun tidak bersama-sama 
lagi. Waktu liburan yang singkat dengan 
kebersamaan yang mengikat, memberi 
kebahagian tersendiri, menjadi anak-anak Tu¬ 
han yang bersatu, memedulikan, dan me¬ 
ngaplikasikan cinta melalui seluruh kehidupan. 

jgLidya 
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Mereka mengubah sembo¬ 
yan menjadi gerakan. Di ta¬ 
ngan mereka semboyan "men¬ 
cegah lebih baik dari me¬ 
ngobati" menjadi gelombang 
gerakan. 

T Ahun ini menjadi tahun yang 
sangat berarti bagi para 
personil yang bergabung 
dalam GMDM (Gerakan Mencegah 
Daripada Mengobati). Dipercaya 
menjadi koordinator pelaksanaan 
HANI (Hari Anti Narkoba Inter¬ 
nasional) yang digelar pada 26 Juni 
silam, MURI - lembaga yang selalu 
memberikan rekor "ter" dalam 
segala bidang — memasukkan 
acara itu sebagai peringatan HANI 
yang paling banyak pesertanya. 
"OKP, LSM dan NGO yang hadir 
mencapai 35 organisasi dari 
macam-macam latar belakang. 
Massa yang ada dalam Gelora Bung 
Karno mencapai 40 ribu orang. 
Ditambah yang di luar Gelora, to- 


perjalanan pelayanan mereka, pres¬ 
tasi yang diraih itu memicu gelora 
semangat mereka untuk - bersama 
dengan komponen bangsa lainnya 
- berjuang untuk memberantas 
penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang, terutama di Indonesia. 
Gelora semangat memang mesti 
lebih kuat dipacu karena tenggat 
waktu yang semakin singkat. 

Seperti ditargetkan BNN (Badan 
Narkotika Nasional) - yang juga 
merupakan target kepolisian se- 
Asia, pada 2015 nanti, Indonesia 
dan kawasan Asia lainnya sudah 
bebas narkoba. "Secara manu¬ 
siawi, memang sangat berat. Tapi 
kami tahu, kepolisian pasti punya 
strategi untuk mencapai itu. Dan 
di atas segalanya, kami yakin, hal 
itu bisa tercapai bila Tuhan turut 
campur tangan," kata Jerry. 

Tekad untuk menghentikan 
peredaran narkoba pada 2015 itu, 
nampaknya membutuhkan usaha 
yang ekstra keras. Pasalnya, jumlah 


Mencegah 

Didirikan pada 26 Juni 2008, 
boleh dikata, GMDM masih terbilang 
sangat belia. Meski demikian, telah 
dipercaya mengorganisir HANI dan 
sukses pula. Bahkan direkam MURI 
sebagai penyelenggara HANI 
terbesar. Kesuksesan itu tidak luput 
dari campur tangan semua pihak, 
juga keseriusan dan komitmen to¬ 
tal para personil GMDM. 

GMDM mengubah semboyan 
"lebih baik mencegah daripada me¬ 
ngobati" menjadi sebuah gerakan. 
"Saat itu memang sudah banyak 
NGO dan yayasan yang bergerak 
dalam bidang penanggulangan 
narkoba misalnya melalui pendirian 
panti rehabilitasi. Tapi yang khusus 
mencegah belum terlalu banyak. 
Jadi kami memilih jalur itu," jelas Jef- 
frey yang duduk sebagai Ketua 
Umum di GMDM ini. Beberapa 
nama terlibat dalam paguyuban ini, 
antara lain Direktur Satuan Narkoba 
Polda Metro Jaya Kombes Pol 


wan mendapatkan posisi sentral 
karena pada kenyataannya, orang 
yang sudah terkena narkoba akan 
bisa pulih benar bila Tuhan campur 
tangan dalam kehidupannya. 
Usahanya sendiri, hampir mustahil," 
tutur penasihat GMDM Antonius 
Natan. 


yang ketangkap waktu operasi 
pada suatu malam, 170-nya 
Kristen. Bahkan ada 4 pendeta 
terlibat dalam narkoba, tiga 
pemakai, satu pengedar," kata 
Jerrey yang bersama timnya setiap 
minggu melakukan penyuluhan 
juga lewat radio Prestasi ini. 


GMDM, Gerakan Anti-Narkoba 

Prioritaskan Upaya Pencegahan 




tal semua bisa mencapai 70 ribu 
orang," kata Ketua Pelaksana 
pagelaran akhbar itu, Pdt. Jerry 
Tambayong. 

Acara yang dimotori oleh GMDM 
itu mengambil tema "Indonesia 
Bersinar", akronim dari Indonesia 
Bersih Narkoba. Presiden RI Susilo 
Bambang Yudhoyono turut hadir 
dan memberikan penghargaan 
pada para pejuang melawan 
narkoba. 

Selain memaknainya sebagai 
bukti campur tangan Tuhan dalam 


pengedar, pemakai dan korban 
barang haram itu terus bertambah 
saja. Mengutip Ketua Pelaksana 
Harian BNN Irjen Pol Gories Mere, 
Jerry menyatakan pertumbuhannya 
mencapai 6 kali lipat. Korban yang 
meninggal meningkat dari 30 - 40 
orang per hari menjadi 50 - 60 or¬ 
ang per hari. Tapi fakta buram itu 
tidak harus membuat para aktivis 
anti narkoba menyurutkan langkah. 
"We will never stop and never give 
up !"demikian semboyan yang terus 
mereka dengungkan. 


Arman yang duduk dalam Dewan 
pendiri dan Antonius Natan sebagai 
penasihat. N. Suratinoyo dan Robby 
Reppy, pendiri dan Ketua Perwamki 
(Persatuan Wartawan Kristen) 
turut menginisiasi kehadiran 
lembaga ini. 

Karena lebih mengonsentrasikan 
diri pada upaya pencegahan, 
GMDM yang anggotanya inter- 
denominasi dan bahkan interreligius 
ini selalu menggelar upaya pen¬ 
cegahan seperti seminar, pelatihan 
untuk para pelatih, penyuluhan di 
gereja, masjid, vihara dan di RT-RT. 
Caranya pun beraneka ragam, 
mulai dari sosialisasi lisan sampai 
pagelaran besar, seperti di Gelora 
Bung Karno beberapa saat silam itu. 
"Kami telah melayani di berbegai 
lapisan masyarakat dalam kerjasama 
dengan pemerintah dan lembaga- 
lembaga agama agar masyarakat 
dapat lebih peka terhadap 
kehadiran narkoba," jelas Jeffrey. 

Mayoritas penderita, Kristen 

Gerakan pencegahan terhadap 
penyalahgunaan obat-obatan itu 
memang telah menjadi gerakan 
masyarakat kini, terutama dipelo¬ 
pori oleh agamawan. "Para rohani- 


Lantaran itu Jeffrey meminta par¬ 
tisipasi lebih banyak komponen ma¬ 
syarakat, juga gereja-gereja untuk 
terjun di lini terdepan gerakan 
mencegah penggunaan narkoba. 
"Kita rindu agar Kristen pun 
bergerak, seperti halnya umat dari 
agama-agama lain," kata Jeffrey. 
Urgensinya sangat nyata. Pasalnya, 
menurut laporan kepolisian, ba¬ 
nyak orang Kristen yang terlibat da¬ 
lam jaringan narkoba ini. "Delapan 
bandar terbesar yang ketangkap, 
semuanya Kristen. Dari 172 orang 


Upaya pencegahan yang paling 
utama adalah melalui pola hidup 
sehat. Baik sehat pikiran, jiwa 
maupun badan. Merokok, katanya, 
merupakan pintu masuk yang pal¬ 
ing sering bagi orang untuk masuk 
dalam kecanduan narkoba. "Kami 
berhadap akan semakin banyak or¬ 
ang yang terlibat dalam upaya ge- 
rekan mencegah bahaya narkoba. 
Kami pun siap untuk melakukan 
penyuluhan di gereja-gereja," kata 
Jeffrey. 

as Paul Makugoru. 



Pasangan SBY-Boed dipastikan 
menang Pilpres 2009. Sementara itu 
capres Jusuf Kalla berencana akan 
menggelar pertemuan dengan Mega¬ 
wati Soekarnoputri dalam waktu 
dekat untuk membahas indikasi kecu¬ 
rangan dan kejanggalan dalam Pilpres 
2009. 

Bang Repot: Kecurangan dan 
kejanggalan pemilu memang harus 
ditindaklanjuti, tak hirau terkait 
dengan pihak capres-cawapres 
manapun. Termasuk jika KPU sendiri 
maupun aparat pemerintah, polri, 
militer, dan lembaga-lembaga 
negara terlibat di dalam praktik- 
praktik busuk itu. 

Meski kalah menurut hasil penghi¬ 
tungan cepat sementara, semangat 
Prabowo Subianto untuk memimpin 
republik ini tidak pudar. Mantan 
Danjen Kopassus itu menyatakan siap 
maju bertarung sebagai capres pada 
Pemilu 2014. 'Kita lihat saja nanti, 
kalau ingin maju, sistem harus 
diperbaiki dulu," ujarnya. 

Bang Repot: Setuju Mas Bowo. 
Sistem yang rusak, termasuk or¬ 
ang-orang yang turut membuat 


sistem rusak itu, harus diperbaiki 
dulu. Kalau tidak, percuma saja 
ikut pemilu lima tahun mendatang. 

Deddy Mizwar dan Saurip Kadi 
yang juga pasangan bakal calon pre¬ 
siden itu melaporkan dugaan korupsi 
terkait kinerja KPU, sekaligus duku¬ 
ngan terhadap KPK sebagai garda 
depan pemberantasan korupsi. Dalam 
laporannya, mereka menyampaikan 
dugaan inefisiensi penggunaan dan 
pengelolaan Teknologi Informasi dan 
pemutakhiran data pemilih yang 
menghabiskan dana Rp 479 miliar. 

Bang Repot: Jika terbukti kinerja 
KPU memang bobrok, segera beri¬ 
kan sanksi dan tuntut mereka mun¬ 
dur pasca-Pilpres ini. Tapi, jangan 
lupa adili mereka secara hukum. 

Mahkamah Konstitusi (MK) akhir¬ 
nya memutuskan warga negara yang 
tidak terdaftar dalam Daftar Pemilih 
Tetap (DPT) bisa memilih dengan 
menggunakan Kartu Tanda Penduduk 
(KTP) dan paspor. Menurut Ketua MK 
Mahfud MD, keputusan itu dibuat 
karena situasinya gawat. 

Bang Repot: Gawat, memang, 
kalau sampai terulang kembali 
puluhan juta rakyat tidak bisa me¬ 
milih gara-gara tidak masuk dalam 
bPT akibat kinerja KPU dan aparat- 


aparatnya di tingkat kelurahan yang 
bobrok. Syukurlah, kalau tidak 
wajah KPU makin babak-belur. 

Dua tim kampanye capres-cawa- 
pres Mega-Pro dan JK-Win, juga KPU, 
menemukan data ganda sekitar 11,21 
juta pemilih dalam DPT di wilayah 
Pulau Jawa. Temuan itu berupa nomor 
induk kependudukan (NIK) yang sama 
berjumlah 5,89 juta; NIK dan nama 
sama sebanyak 2,79 juta; kemudian 
NIK, nama, dan tanggal lahir sama 
sebanyak 1,39 juta; serta NIK, nama, 
tanggal lahir, dan alamat sama 1,148 
juta. Data itu berasal dari DPT di 70 
kabupaten/kota di Pulau Jawa. 

Bang Repot: Itu baru di Pulau 
Jawa, belum lagi di pulau-pulau 
lainnya. Sudahlah, tidak perlu dalih 
apa pun, seluruh anggota KPU 
memang harus mundur pasca-Pilpres 
ini. Dalam PHeg lalu kan juga sudah 
terbukti kerjaannya nggak beres? 

Indonesia akan mengirim 19 siswa 
ke luar negeri untuk mengikuti 
beberapa ajang olimpiade ilmu. Enam 
pelajar akan berlomba di Olimpiade 
Matematika Internasional di Bremen, 
Jerman. Selama 20 kali ikut, Indo¬ 
nesia memperoleh 3 medali perak, 12 
perunggu, dan 25 honorable mention. 
Adapun Tim Olimpiade Fisika Indo¬ 


nesia mengirimkan lima pelajar ke 
Meksiko. Lomba itu diikuti 85 ne¬ 
gara, tetapi tradisi meraih medali 
emas mampu dipertahankan, baik di 
tingkat Asia maupun internasional. 

Sementara itu, empat pelajar In¬ 
donesia akan ikut Olimpiade Biologi 
Internasional di Tsukuba, Jepang. 
Olimpiade ini diikuti sebanyak 220 
siswa dari 55 negara. Di bidang Kimia, 
empat pelajar akan bersaing dengan 
siswa dari 66 negara di Olimpiade 
Kimia Internasional di London, Inggris. 
Prestasi tak terduga tahun lalu, dengan 
meraih 1 medali emas, 1 perak, dan 1 
perunggu, menambah keyakinan jika 
Indonesia bisa berjaya di bidang Kimia. 

Bang Repot: Baguslah, kita du¬ 
kung. Daripada kirim para perem¬ 
puan untuk jadi Tenaga Kerja Wa¬ 
nita ke Negara seperti Malaysia, 
Arab, dan lain-lain, kan lebih ter- 
ppji bisa kirim para siswa berprestasi 
agar hasilnya ketak bisa mengha¬ 
rumkan nama Indonesia? Supaya In¬ 
donesia tidak selalu dipandang hanya 
bisa kirim pembantu, gitu lho... 

Calon Presiden dan Wakil Presiden 
terpilih mempunyai pekerjaan rumah 
besar untuk menyelesaikan masalah 
semburan lumpur Lapindo yang hing¬ 
ga kini tak kunjung teratasi. Selain 
lumpur hitam dan gas beracunnya 


masih terus menyembur, tun-tutan 
warga yang hak miliknya diru-sak 
dampak negatif perusahaan gas alam 
itu juga masih belum terpenuhi. 

Bang Repot: Repot, pastinya. 
Sebab, bukan hanya soal biaya- 
biaya yang diperlukan untuk meng¬ 
atasi semua permasalahan itu, tapi 
ini juga menyangkut orang penting 
di lingkaran kekuasaan. Semoga pe¬ 
mimpin mendatang diberi keberanian 
dan ketegasan untuk mengambil 
tindakan yang berisiko itu. 

Cawapres yang diusung Partai Demo¬ 
krasi Indonesia Perjuangan-Partai 
Gerakan Indonesia Raya, Prabowo 
Subianto, mengimbau masyarakat agar 
tetap menerima uang yang diberikan 
calon presiden tertentu dalam pemilihan 
presiden 8 Juli mendatang. "Silakan 
terima uangnya, tapi nggak usah 
dicoblos calon pre-sidennya," katanya 
saat berorasi di hadapan para 
pendukungnya dalam kampanye putaran 
terakhir di Lapangan Simpang Lima 
Semarang, Jawa Tengah (4/7). 

Bang Repot: Apa nggak tahu ya 
bahwa sikap seperti itu tidak baik? 
Masakan justru orang yang mau 
jadi pemimpin mengajarkan hal 
yang buruk kepada rakyat? Jangan 
gitulah, dewasa dong sebagai calon 
pemimpin. 
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Kedai Cokelat 
Serba Meriah 


B ENTUK, corak, dan rasa 
yang unik, membuat 
makanan yang diolah dari biji 
kakao ini semakin menarik dan 
digemari anak muda. Cokelat, ma¬ 
kanan yang terkesan khusus dan 
menjadi pemberian khusus bagi 
yang menerimanya. Contohnya di 
saat ulang tahun, atau Valentine 
Day, cokelat lazim diberi sebagai 
bingkisan atau hadiah spesial yang 
memberi kesan romantis penuh 
cinta dari si pemberi kepada yang 
menerima. 

Tak hanya itu, cokelat sering 
digunakan sebagai ungkapan 


dalam mulut mening-katkan 
aktivitas otak dan debaran jantung 
yang lebih kuat daripada aktivitas 
yang dihasilkan dari ciuman mulut 
ke mulut, dan juga akan terasa 
empat kali lebih lama bahkan 
setelah aktivitas ini berhenti. 

Kenyataan bahwa cokelat adalah 
penganan nikmat yang paling 
banyak memiliki peminat inilah yang 
belakangan mengilhami beberapa 
orang Indonesia untuk menghadir¬ 
kan dan menyajikannya dengan 
cara berbeda. Membuat cokelat 
dalam kemasan yang dijual secara 
massal, tapi juga membuat kedai 
khusus untuk pemuja cokelat 
sejati. 

Di Jakarta saja, ada beberapa 
kedai cokelat yang lumayan 
populer, salah satunya terdapat 
di bilangan Rawamangun, Jakarta 
Timur. Selain suasana yang me¬ 
narik juga cocok bagi anak muda 
untuk kumpul dalam acara Val¬ 
entine, ulang tahun, liburan dan 
lainnya. Kedai terebut juga bisa 
menjadi tempat santai bagi 
pelajar/mahasiswa untuk belajar 
menghadapi ujian. Harga yang 



terima kasih, simpati, atau 
perhatian. Bahkan sebagai 
pernyataan cinta. Cokelat 
juga telah menjadi salah 
satu rasa yang paling po¬ 
puler di dunia, selain seba¬ 
gai cokelat batangan yang 
paling umum dikonsumsi, 
cokelat juga dapat dinik¬ 
mati dalam wujud minu¬ 
man hangat atau dingin. 

Cokelat dihasilkan dari 
kakao (theobroma cacao) 




yang diperkirakan mula-mula tum¬ 
buh di daerah Amazon utara sampai 
ke Amerika Tengah. Di awal abad 
ke-17, cokelat menjadi minuman 
penyegar yang digemari di istana 
Spanyol. Sepanjang abad itu, 
cokelat menyebar di antara kaum 
elit Eropa, kemudian lewat proses 
yang "demokratis" harganya 
menjadi cukup murah, dan pada 
akhir abad itu menjadi minuman 
yang dinikmati oleh kelas peda¬ 
gang. Kira-kira 100 tahun setelah 
kedatangannya di Eropa, begitu 
terkenalnya cokelat di London, 
sampai didirikan "rumah cokelat" 
untuk menyimpan persediaan 
cokelat, dimulai di rumah-rumah 
kopi. Rumah cokelat pertama 
dibuka pada 1657. 

Efek psikologis yang terjadi saat 
menikmati cokelat dikarenakan titik 
leleh lemak kokoa ini terletak 
sedikit di bawah suhu normal 
tubuh manusia. Sebagai ilustrasi, 
bila Anda memakan sepotong co¬ 
kelat, lemak dari cokelat tersebut 
akan lumer di dalam mulut. Lu¬ 
mernya lemak kokoa menimbulkan 
rasa lembut yang khas di mulut. 
Riset terakhir dari BBC mengindi¬ 
kasikan bahwa lelehnya cokelat di 


terjangkau, dari Rp 2.000 
hingga Rp 100 ribu, mem¬ 
buat kedai ini memang 
"akrab" bagi kaum muda 
yang belum berpenghasilan 
itu. 

Ada juga kedai cokelat, 
yang juga membidik kaum 
muda sebagai pelanggan, 
lokasinya di kawasan Ke¬ 
lapa Gading, Jakarta Utara. 
Meski tak sebesar kedai 
yang di Rawamangun, 
kedai cokelat yang terletak 
di kawasan Boulevard, 
Kelapa Gading ini tak kalah 
menarik. Tempat gaul ini disulap si 
empunya dari sebuah garasi 
(seluas lima belas meter persegi), 
dilengkapi kursi-kursi milenium dan 
penataan ruang berwarna cokelat 
terang, merah jambu, dan kuning 
yang sangat mencolok mata. Me¬ 
nunya minuman panas dan dingin 
"cokelat rasa gue", cokelat fungky 
abis", dan "cokelat-cokelat manis 
semanis dan seindah masa remaja". 

Kedai didesain seperti kafe, dis- 
tro, bahkan istana bergaya Eropa. 
Suasana teduh dan dilengkapi 
aksesoris menarik seperti majalah, 
kursi dan meja kecil. Desain warna 
yang menarik seperti merah jam¬ 
bu, ada green chocolate, yellow 
choco/ate, dan bentuk-bentuk 
variatif lainnya. Karena pembelinya 
para remaja yang menggemari 
cokelat manis, maka disajikan 
warna ala remaja. Selain itu nama 
cokelat seperti banana, raspberry, 
strawberry, dan grape." 

Selamat menemukan kedai cokelat, 
sambil memberi kesan dan perhatian 
khusus bagi orang yang kamu sayang. 
Juga membangun rasa dan imajinasi 
kreatif untuk mengekspresikan rasa 
cinta. jtsUdya 


REFORMATA 




























Bincang-bincang 


Iire/ormataI 


Oslan Purba, Pengamat Politik 

Harus Ada Partisipasi Kaum Muda 


K RITIK terhadap para calon 
pemimpin bangsa ini terus 
berlanjut. Penampilan dan 
kemampuan berbicara di banyak 
media dianggap sebagai sarana 
menarik simpati rakyat. Konflik 
yang terjadi antara kubu capres 
pun menjadi sandiwara politik yang 
tidak terlepas dari kritik. Kemam¬ 
puan para calon pemimpin sempat 
diragukan ketika debat capres ber¬ 
langsung. Acara debat antara ca¬ 
pres dan cawapres yang dicanang¬ 
kan oleh Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) nyatanya tidak cukup meng¬ 
gambarkan kualitas calon pemimpin 
bangsa ini. Jawaban-jawaban para 
kandidat yang seharusnya dapat 
menjadi semacam kontrak politik 
antara calon pemimpin bangsa 
dengan rakyat Indonesia berlalu 
begitu saja. Segala yang diucapkan 
terkesan normatif. 

Lebih parahnya lagi permasala¬ 
han daftar pemilih tetap (DPT), 
sehari sebelum pilpres ternyata be¬ 
lum juga selesai, banyak pelangaran 
yang ditemukan, dan dua kubu 
capres mengajukan keberatan 
mereka atas kisruhnya DPT. Pada 
kenyataannya pemilu presiden 
(pilpres) tetap dilangsungkan pada 
Rabu (8/7), dan melalui penghitu¬ 
ngan cepat (quick count ), sore 
harinya capres peraih suara ter¬ 
banyak sudah dapat diketahui. 
Saat tulisan ini dibuat (9/7), 
pasangan SBY-Boediono meraih 
60% lebih suara, atau jauh di atas 
kedua rivalnya. Hampir dapat dipas¬ 
tikan, SBY-Boediono adalah presi¬ 
den dan wakil presiden terpilih. 
Terlepas dari sikap pro dan kontra 
yang mungkin ada, tidak bisa 
dipungkiri bahwa presiden terpilih 
adalah pilihan rakyat yang ditentu¬ 
kan lewat sebuah momen yang 
dianggap sebagai ajang demokrasi 
Indonesia. 

Kembali pada wacana kritik tadi, 
siapa pun pemimpin yang terpilih, 
bagi sebagian orang hal tersebut 
tidak akan memberikan kemajuan 
yang signifikan bagi bangsa Indo¬ 
nesia. Pendapat ini timbul ketika 
para kandidat capres dan cawapres 
yang ada dianggap sebagai orang- 
orang lama yang tidak lepas dari 
sistem pemerintahan yang lama 
pula. Sementara banyak masalah- 
masalah baru bangsa ini yang 


timbul. Ada keinginan untuk 
menghadirkan sosok pemimpin 
baru bagi bangsa ini, untuk 
menggantikan sosok-sosok lama 
yang sejauh ini belum dapat 
memberikan solusi terbaik bagi 
bangsa ini. 

Menyikapi hal itu kami mewa¬ 
wancarai Oslan Purba, Sekretaris 
Jenderal (Sekjen) Federasi Komisi 
untuk Orang Hilang dan Korban 
Tindak Kekerasan (Federasi Kon¬ 
tras). Ia juga cukup aktif dalam 
seminar-seminar dan diskusi politik. 
Saat ditemui ia menjadi salah satu 
pembicara dalam sebuah diskusi 
politik di bilangan Jakarta Pusat. 

Bagaimana sikap Anda 
menyikapi figur para pemimpin 
bangsa ini, baik yang terpilih 
maupun yang tidak terpilih? 

Dari pemaparan mereka di me¬ 
dia, dengan kompleksitas permasa¬ 
lahan bangsa ini tampak mereka 
kurang memahami persoalan-per¬ 
soalan yang ada. Walaupun me¬ 
mang sebagai seorang pemimpin 
politik tidak harus mengerti semua¬ 
nya. Karena bisa saja dibantu oleh 
tim ahli dan penasihat kepreside¬ 
nan. Tetapi paling tidak sebagai 
seorang calon pemimpin bangsa ini 
lima tahun kedepan, siapa pun 
harus mengerti persoalan utama 
dari bangsa ini apa. Itu yang 
menurut saya tidak kelihatan. Jadi, 
ya, menurut saya kemampuan 
mereka datar-datar saja. 

Terkait dengan kelemahan 
pemimpin bangsa ini, seha¬ 
rusnya pemimpin seperti apa 
yang layak menjadi pemimpin 
bangsa ini? 

Kita kan masih punya generasi- 
generasi di bawah mereka yang 
sebenarnya lebih cerdas. Modera- 
tor-moderator debat capres- 
cawapres itu misalnya, kelihatan¬ 
nya mereka jauh lebih cerdas dari 
para capres-cawapresnya. Tapi 
namanya juga politik, yang men¬ 
dapat kesempatan untuk menca¬ 
lonkan diri adalah mereka yang 
memiliki partai politik dan partainya 
memperoleh suara yang signifikan 
pada pemilu legislatif lalu. 

Apa itu artinya bahwa yang 
seharusnya memimpin bangsa 


ini adalah mereka dari golo¬ 
ngan muda? 

Saya tidak bilang muda atau 
tuanya, tapi menurut saya bahwa 
golongan di bawahnya ini kan jauh 
lebih terbuka, jauh lebih memiliki 
kemampuan intelektual yang lebih 
baik. Figur pemimpin yang ada 
sekarang itu kan sebagian besar 
adalah golongan-golongan lama 
yang dibesarkan lewat dunia pen¬ 
didikan masa lalu, dunia pendidikan 
yang doktrinasi, jadi mereka dibe¬ 
sarkan lewat pengalaman-penga¬ 
laman masa lalu. Nah untuk gene¬ 
rasi di bawahnya, jauh lebih 
progresif, jauh lebih punya 
cakrawala, jauh lebih bisa 
memahami realitas dibanding figur 
pemimpin yang ada. 

Layak atau pun tidak, bagai¬ 
manapun rakyat pasti memilih 
dan pemenangnya pun diten¬ 
tukan dari pilihan rakyat 
sendiri. 

Rakyat memang pasti memilih, 
tapi pesan dari pernyataan saya 
adalah bahwa rakyat itu harus 
bisa membangun kemampuan¬ 
nya sendiri tanpa menggantung- 
kannya pada negara. Bangunlah 
kemandiriannya sendiri. Itu yang 
utama. 

Apa itu artinya siapa pun 
yang terpilih, rakyat tidak 
harus bergantung pada 
negara? 

Ya. Itu karena kita tidak yakin. 
Kita tidak yakin bahwa nantinya 
negara ini akan menyelengga¬ 
rakan negara ini untuk ke¬ 
pentingan rakyatnya. Kita tidak 
lihat itu. 

Apa yang harus dipersiap¬ 
kan para generasi dari golo¬ 
ngan yang lebih muda 
tersebut untuk lima tahun ke 
depan? 

Harus ada partisipasi kaum 
muda dalam sistem pemerinta¬ 
han. Karena nantinya pengala¬ 
man dalam sistem kepemerin¬ 
tahan ini yang akan melahirkan 
pemimpin nasional. Paling tidak 
ada kaum muda yang diberi 
kesempatan untuk menempati 
posisi menteri supaya nantinya 
kaum muda tersebut bisa tampil 


menjadi pemimpin. Satu hal yang 
harus diingat oleh kaum muda adalah 
untuk merebut posisi pada partai 
politik bukan parlemen. Karena 


walaupun seseorang berhasil me¬ 
nempati posisi di DPR, orang terse¬ 
but masih di bawah pengaruh kuat 
partai politik. Kepentingan politik 
tetap dipegang oleh partai karena 
oligarkinya itu. Oleh karena itu yang 
perlu kita sampaikan adalah kaum 
muda harus merebut partainya, 
bukan parlemennya. Sayangnya 
banyak orang berpikir dengan 
merebut posisi di parlemen, hal itu 
akan memberikan keuntungan 
lebih besar dibanding merebut 
posisi di partai. 
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MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 


www.mgradio.org 


Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media piayer lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 


Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00, 
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Promosikan Album Terbaru Anda 
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Iman Atau Nekat? 


Pdt. Orwel S. Gulo, M.Th. 


A PAKAH Anda sungguh- 
sungguh mempunyai iman 
dan bertindak sesuai dengan 
iman itu? Atau hanya memiliki 
sedikit ayat Firman Tuhan dan 
membuat keputusan tanpa mem¬ 
pertimbangkan ayat lain? Iman dan 
nekat sering dianggap sama, 
namun pada dasarnya keduanya 
tidak sama. 

"Nekat" biasanya hanya berpe¬ 
gang pada satu atau beberapa ayat 
saja untuk mencapai suatu tujuan, 
tanpa memperhatikan bagian Alki¬ 
tab yang lain. Biasanya kita mene¬ 
mukan satu ayat dan kemudian 
berpegang teguh pada ayat itu. 
Kita melupakan ayat-ayat yang lain 
dari Alkitab dan menolak cara-cara 
dan sarana-sarana yang telah 
disediakan oleh Tuhan di dalam 
dunia ini. Kalau kita melakukan hal 
ini, maka kita akan mengalami 
masalah besar. 

Iblis memberi Yesus sebuah ayat 
dari Alkitab (Maz 91:11,12) kemu¬ 
dian menyuruh-Nya untuk melaku¬ 
kan tindakan berdasarkan kene¬ 
katan. Apabila hati Yesus itu telah 
dipenuhi oleh kesombongan (se¬ 
perti hati kita pada umumnya). Ia 
akan tercobai. Seandainya Tuhan 
Yesus menanggapi ayat yang 
digunakan oleh iblis untuk menco¬ 
bai, maka Tuhan Yesus akan meng¬ 
ubah batu menjadi roti, namun 
Tuhan Yesus tidak mau melaku¬ 
kannya kerena hal itu tidak sesuai 
dengan tindakan iman. Tetapi Ia 
mengetahui perbedaan antara 
iman dan nekat. 

Kesaksian dari Larry Parker: "Kami 
membawa anak kami, Wesley, 
yang sakit diabetes maju ke depan 
mimbar untuk didoakan sesuai 
dengan Yakobus 5:14, berbunyi: 
Kalau ada seorang di antara kamu 
yang sakit, baiklah ia memanggil 
para penatua jemaat, supaya me¬ 
reka mendoakan dia serta meng¬ 
olesnya dengan minyak dalam 
nama Tuhan. Kemudian kami per¬ 
caya bahwa iman untuk kesem¬ 
buhan putra kami itu menuntut 
kami untuk tidak lagi memberi¬ 


kannya obat-obatan. Kami meng¬ 
ambil keputusan untuk berdiri di 
atas Firman Tuhan di dalam Yesaya 
53 dan 1 Petrus 2: 24, "Oleh bilur- 
bilur-Nya (Yesus), kamu telah 
disembuhkan." Setelah tiga hari 
berturut-turut kami berdoa, ber¬ 
puasa dan dengan sangat mende¬ 
rita akhirnya Wesley meninggal. 
Kami tidak menyadari bahwa kami 
telah melakukan kesalahan, bahkan 
masih mengharap¬ 
kan mukjizat dari 
Tuhan Yesus: We¬ 
sley dibangkitkan. 

Pada suatu hari 
kami bertemu de¬ 
ngan seorang nabi 
yang menjelaskan 
kesalahan kami: 

"Tidak semua yang 
kamu lakukan itu 
benar". Kami ingin 
me-lihat putra kami 
sem-buh, namun 
cara kami salah. 

Itulah yang kami 
maksud NEKAT. 

Seorang bapak 
yang sudah ber¬ 
umur 50 tahun 
yang percaya bah¬ 
wa dalam nama Tu¬ 
han Yesus ada kua¬ 
sa. Pada waktu jam 
makan tiba, dia 
memilih untuk ma¬ 
suk restoran yang 
menyediakan ma¬ 
kanan kesukaan¬ 
nya, yakni gulai dan 
sate kambing. Se¬ 
belum makan, tidak 
lupa berdoa dan meminta agar 
dalam nama Tuhan Yesus semua 
makanannya dikuduskan dan 
dibebaskan dari semua efek buruk 
di dalam tubuhnya. Tidak lama 
setelah sampai di rumahnya, beliau 
mengeluh sakit kepala. Usaha 
keluarga membawanya ke rumah 
sakit sia-sia, karena beliau telah 
menghembuskan nafas terakhir 
dan mati. NEKAT, bukan iman yang 
dimilikinya. Nekat membawa kita 


pada kesusahan besar. 

Dasar segala sesuatu 

Iman adalah dasar dari segala 
sesuatu yang kita harapkan dan 
bukti dari segala sesuatu yang tidak 
kita lihat. Iman yang benar adalah 
iman yang berpegang pada Firman 
Tuhan secara menyeluruh, mem¬ 
pertimbangkan ayat-ayat lain di 
dalam Alkitab. Kita akan mem- 






perhatikan kutipan di bawah ini: 

Ketika Yesus masuk ke Kaper- 
naum, datanglah seorang perwira 
mendapatkan Dia dan memohon 
kepada-Nya: "Tuan, hambaku 
terbaring di rumah karena sakit 
lumpuh dan ia sangat menderita." 
Yesus berkata kepadanya: "Aku 
akan datang menyembuhkannya " 
Tetapi jawab perwira itu kepada- 
Nya: "Tuan, aku tidak layak 
menerima Tuan di dalam rumahku, 



-Liputan 

Penginjil Hilang 
di Yaman 


katakan saja sepatah kata, maka 
hambaku itu akan sembuh. Sebab 
aku sendiri seorang bawahan, dan 
di bawahku ada pula prajurit. Jika 
aku berkata kepada salah seorang 
prajurit itu: Pergi!, maka ia pergi, 
dan kepada seorang lagi: Datang!, 
maka ia datang, atau pun kepada 
hambaku: Kerjakanlah ini!, maka ia 
mengerjakannya." Setelah Yesus 
mendengar hal itu, heranlah Ia dan 
berkata kepada 
mereka yang me- 
ngikuti-Nya: "Aku 
berkata kepada¬ 
mu, sesungguhnya 
iman sebesar ini ti¬ 
dak pernah Aku 
jumpai pada 
seorang pun di 
antara orang Israel. 

Perwira di dalam 
cerita di atas me¬ 
miliki iman yang 
sangat besar dan 
Yesus memuji iman 
itu. Imannya ialah 
bahwa hambanya 
akan sembuh, bah¬ 
kan telah memiliki 
keyakinan pasti 
sembuh. Akan te¬ 
tapi perwira itu 
tidak berhenti ber¬ 
usaha mencari jalan 
untuk kesembuhan 
hambanya. Dia 
membawa imannya 
kepada Tuhan Ye¬ 
sus dan menemu¬ 
kan jawaban. Arti¬ 
nya, perwira itu 
membiarkan Yesus 
menyempurnakan imannya. Ketika 
imannya dibawa ke hadapan Tu¬ 
han Yesus, tidak ada lagi ayat lain 
yang bertentangan. Itulah se¬ 
babnya iman itu menghasilkan 
buah. 

Iman Pak Atheng 

Pak Atheng seorang yang ber¬ 
iman dan mengadalkan Tuhan 
dalam segala hal. Imannya yang 
tidak pernah tergoyahkan, telah 
menguatkan iman dari teman- 
temannya di kelompok sel. Suatu 
hari Pak Atheng dikagetkan oleh 
berita dari rumah: istrinya sakit dan 
tidak sadarkan diri. Begitu mele¬ 
takkan gagang telepon, seorang 
sahabat menyodorkan amplop. 


"Apa ini, Pak?" tanya Pak Atheng. 
"Mungkin kamu membutuhkan¬ 
nya," jawab sahabatnya, yang 
segera meninggalkan Pak Atheng. 

Pak Atheng langsung pulang 
untuk melihat istri yang sakit. Di 
perjalanan, Pak Atheng meng¬ 
ingat ayat-ayat Alkitab dan meng¬ 
ucapkannya berkali-kali: "Penyakit 
ini tidak mendatangkan kematian 
Sesampainya di rumah, dia segera 
meminta agar isterinya diangkat 
dan dibawa ke rumah sakit. 
Setelah menunggu beberapa saat 
di depan ruang gawat darurat, 
dokter keluar dan memberikan 
informasi yang sangat mengaget¬ 
kan: "Kalau saja Bapak terlambat 
sepuluh menit, isteri Bapak tidak 
tertolong. 

Lihat! Orang beriman seperti 
Pak Atheng, mengalami pertolo¬ 
ngan Tuhan. Imannya yang kokoh 
itu, amplop berisi uang dari saha¬ 
batnya serta keputusannya untuk 
membawa isteri ke rumah sakit, 
mengantar dia pada mukjizat yang 
telah disediakan oleh Allah. Kepu¬ 
tusannya telah dipengaruhi oleh 
imannya, bahwa penyakit ini tidak 
mendatangkan kematian. Ban¬ 
tuan dari sahabatnya, telah men¬ 
dukung keputusannya, karena 
tanpa amplop dari sahabatnya, ke¬ 
mungkinan besar tidak membawa 
isteri ke rumah sakit. 

Jadi, Tuhan berkerja di dalam 
iman kita, melalui sahabat kita serta 
mengontrol keputusan kita. Iman 
dan perbuatan harus berjalan se¬ 
cara bersama-sama dan seimbang. 

Pada perbandingan ini, kita 
dapat melihat siapa diri kita dan 
apa yang kita lakukan selama ini. 
Imankah yang kita miliki atau 
nekat. Dalam hal ini, Tuhan ingin 
memberikan iman yang sejati dan 
iman yang benar kepada kita, agar 
kita tidak menjadi orang-orang 
yang nekat. Sebab, tindakan iman 
akan membawa kita kepada 
kemenangan demi kemenangan 
dan tindakan nekat akan menyeret 
kita kepada kekalahan-kekalahan 
yang tidak habis-habisnya. ❖ 

Penulis: Sekretaris Umum 
Sinode Gereja Sungai Yordan, 
Wakil Gembala GSY Rajawali, 
Dekan S2 Institut Teolog ia dan 
Pendidikan Pelita Bangsa, Dosen 
di beberapa STT, Penulis buku 


P EMERINTAH Yaman saat ini 
masih terus melacak 
keberadaan enam 

orang penginjil Kristen yang hilang 
bulan lalu di wilayahnya. Demikian 
laporan wawancara CBN News de¬ 
ngan pihak Kedubes Yaman di 
Washington dalam situsnya. 

Dari hasil wawancara terse¬ 
but diketahui bahwa pihak ber¬ 
wenang Yaman telah menemukan 
tiga mayat anggota lain dari kelom¬ 
pok penginjil tersebut, tetapi lima 
warga negara Jerman dan satu 
warga negara Inggris masih belum 


dapat diketemukan. 

Juru Bicara Kedu¬ 
bes Yaman untuk 
Amerika Serikat, 
Albasha Mohammed, 
mengatakan peme¬ 
rintah Yaman telah 
melakukan segala upaya untuk 
dapat menemukan para penginjil 
yang hilang tersebut. Pencarian 
tidak hanya dilakukan dengan alat 
pencarian yang canggih seperti 
peralatan night Vision yang ditem¬ 
patkan di helikopter yang diguna¬ 
kan apabila melakukan pencarian 
di malam hari. 

Pemerintah Yaman juga tidak 
bekerja sendiri diri dalam mela¬ 
kukan pencarian. Mereka menda¬ 
pat bantuan dari pemerintah Ame¬ 
rika Serikat. Namun, sampai berita 
ini diturunkan, hasilnya nihil. 


"Sayangnya, kami belum ber¬ 
hasil. Tetapi kami berharap jika 
enam sandera masih berada di luar 
sana, kami akan mampu untuk 
membebaskan mereka," kata 
Albasha. 

Menurut kabar yang berkem¬ 
bang di pemerintahan Yaman, 
bahwa jika sisa sandera yang belum 
diketemukan itu masih hidup, 
mereka pasti saat ini sedang 
berada di daerah pegunungan 
Yaman Utara, dekat perbatasan 
Saudi Arabia. 

Sementara itu, Albasha menga¬ 
takan bahwa pemerintah Yaman 
akan memperlakukan para pen¬ 
culik penginjil tersebut dengan 
"tangan besi" jika mereka ber¬ 
hasil menemukannya. 

jts H PT/Sumber : cbn.com/ 
bm 


Buletin Sinar Kasih no.41 .(OKTOBER 1985)hlm.2. berbunyi: 

MASIH TERSEDIA: 

1. Buku2 Karya tulis Hamran Ambrie. 

Satu set=43 judul, harga.Rp. 43.500,- 

2. Satu set Video-Casset: Membina Penginjilan 

Pribadi - Pemb. Hamran Ambrie (5 cas.L500) Rp. 150.000,- 

3. Satu set Casset Khotbah dan Kesaksian 

Hamran Ambrie (7 caset). Rp. 10.000,- 

Pesan dengan poswisel kepada: 

PBK “SINAR KASIH” P.O.Box 36/JATJGJatinegara 13001 Jakarta. 
Buletin Sinar Kasih( Hamran Ambrie) pernah terbit no. 1 s/d no.70. 
No.63(MARET 1988) 

Bila pembaca ada yang mempunyai video casset atau sudah dalam 
bentuk VCD:Membina Penginjilan Pribadi (Hamran Ambrie) 
dan buletin Sinar Kasih No.7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20, 

21,22,24,25,26,27,28,203031,3645,4630,5336,5738,58,60,61,62, 
64,65,66,67,68,68,70.(43.nomor) 

Mohon kontak bp.Mujiono : 02192852896. 
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GBI RUMAH KASIH 

Melayani Dengan Kasih 

Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 


2L_ 

□iri; 


Hari 

Jam 


Tempat 


: Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

: 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 

: Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) 
Ruang Srikandi, Basement 
Jl. Sudirman Kav.32 Jakarta 


Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 
( Sekolah Al-kitab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

19 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Amin Lie 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Dora Kansil 

Ibadah Raya 

26 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Nus Reimas 

Ibadah Raya 

02 Agst 

Pkl 07.30 

Pdt. Lotnatigor Sihombing 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

Ibadah Raya 


Pkl 07.30 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

09 Agst 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 


JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
MINGGU, 26 JULI 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Yohanes Soukotta, S.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Bigman Sirait 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Square lt.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 

08.30 - 10.30 : Pdt. Stephano Ambessa, M.Th 

11.00 - 13.00 : Pdt. Andreas Agus, S.Th 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

15.30 - 17.30 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th (Mandarin- 

Diterjemahkan) 

18.30 - 20.30 : Pdt. Amos Hosea, MA 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 

Mali Ambasador, Lt.3 Jl. Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 

13.00 - 15.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palace - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdm. Timotius Tan, MA 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Judika Sihaloho, S.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 

Koniplek Sarinah Jl. M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 
08.30 - 10.30 : Pdt. Samucl Andi Siswanto, S.Th 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Stephano Ambessa, M.Th 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 

Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 

10.00 - 12.00 ; Pdt. Lay, Amin Filemon, S.Th 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Amos Hosea, MA 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10 i)0 - 12.00 : Pdt. Chandra Eka Jaya, B.Sc 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 
■( S a mping Ratu Plne - n) --- 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Kholbah Pkl. 07.30 WIB 


Pkl. 10.00 WIB 


/ r?/ PERSEKUTUAN DOA 

pyif EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


16 JUL 2009 
23 JUL 2009 
30 JUL 2009 

06 AGT 2009 
13 AGT 2009 
20 AGT 2009 


PDT. ROBIN ONG 

PDT JULIUS ISHAK 

PDT. JOHAN LUMOINDONG 

PDT. JEAWONDATU 
EV. GMM MUTU 
PDT. BIGMAN SIRAIT 


Juli'09 

19 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

26 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Saleh Ali 

Agustus 

'09 

02 

Ibadah Peij Kudus 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Lie Hwee Ling 

W 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt. Hilda Pelawi 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 

23 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

30 

Pdt. Reggy Andreas 

Pdt. Reggy Andreas 

Sept 

'09 

06 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

U 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Nus Reimas 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

19 Juli 


EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




26 Juli 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


JULI 2009 


Hari 

Waktu 

Pembicara 

Tempat 

Telp 


SEMINAR AKHIR ZAMAN: 

Setiap Sabtu 
Pkl. 13.00-15.00 
Pdt. Drs. Yuda D. Mailool 
Kelapa Gading Trade Center, Lantai 2 Blok A 
Gedung Hypermart (Depan Makro Kelapa Gading) 
021-951 000 77 


DOA MALAM 

TGL : 02, 09, 16, 23, 30 Juli 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

TGL : 09, 23 Juli 2009 
HARI : KAMIS, JAM : 19.00 WIB 


: SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


■ YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadrg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)98285538 Fax. (021)4585 19 


KTC LT.2 


REFORMATA 


■■H 



GEREJA EEfGAUAS! II90NESIA 
limisil 8(f88UE3 Ciltfacs 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 15 Juli 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Simon Stevy 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 16 Juli 2009 
Pkl 11.00 WIB 
Pembicara : 

GI. Yusuf D 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 18 Juli 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bp. Janto & Ibu Mer 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, Office Tower L± 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, STipi. Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Muda Berprestasi 





Memoriku 


2362545 426254541 10903077 
2362546 426254641 »0903078 


Selalu Mencimoi-Mu 


Semua Tenerah Pada-Mi 


36254 ? 42 6 254741 


Keyokinonku _ 

Mni-ivj Mumcd Nvat’-j 

Moming.... 

Tuhan Kuo Dahsyat 
Sampai Nyata Kemulioan Mu 
Sucikan Hotiku 


2362546 426254641 10603060 1806678 
2362549 426254641 10903081 1606677 
2362550 426255041 10903082 1806673 
2362551 426255141 10903083 1806669 
2362552 426255241 10903084 1806674 
2362553 426255341 10903065 1806672 


Avoiloble on CD 0 Cossette 


Karya Terbaru Jonathan Prawira & Pdt. Gilbert Lumoindong 


oto n g 

j mengondolKonMu 


Waw^n Ya p 

(Appran courteiyofStar Music) 

Mawar Simorangkir 
Biar^a^Siombihg 
Chell^Lumomdong 

Available on Cassette and CD 


Available on Cassette and CD 




Merlin Entamoing, 
Juara 1 Beladiri 


1, 02SN kelas 53 kg putri di 
Jakarta. 

Tentang semua prestasi itu, 
cewek tomboy ini berpendapat 
bahwa itu dapat diperolehnya 
karena tidak sombong, rajin latihan 
dan berdoa, serta taat pada 
pelatih. Walaupun harus mengikuti 
perlombaan ke luar kota, dan 
meninggalkan pelajaran sekolah 
sekitar 2 mingguan, namun Merlin 
tetap melihat pelajaran di sekolah 
sangat penting. Itu dibuktikannya 
dari sejak SD hingga kini duduk 
kelas 12 SMA Negeri 2 Ambon, 
Merlin tetap mendapat ranking 3 
besar. "Kalau mau maju harus per¬ 
caya diri. Rajin belajar dan latihan, 
keyakinan dan niat untuk terus 
mencoba pasti bisa. Bersama 
Tuhan, itu kekuatannya," demikian 
pesan putri kelahiran Ambon 9 Mei 
1993 ini dengan senyum manis. 

Cita-cita di balik prestasi 

Dengan prestasinya itu, Merlin 
punya keinginan dapat beasiswa 
untuk kuliah di Universitas Pelita 
Harapan (UPH). Ia ingin mengeluti 
bidang manajemen bisnis. Memang 
tidak disangka jika di dalam jiwa 
atlet beladiri ini terpatri cita-cita 
untuk menjadi seorang peng¬ 
usaha. Mengembangkan "Mer- 
chandise bela diri adalah peluang 
besar di Ambon yang bisa dikem¬ 
bangkan," katanya. 

Arah jelas dan mantap yang 
telah dimilikinya, mendorong Mer¬ 
lin untuk terus mempertahankan 
prestasinya. Dia juga ingin berbuat 
sesuatu guna mengurangi beban 
orang tua, bahkan dapat mem¬ 
biayai pendidikan keponakannya. 
Memang gayanya masih kekanak- 
kanakan dan manja, namun wawa¬ 
san hidup untuk bertanggung 
jawab pada keluarga sungguh 
patut dicontoh. 

Keluarga, lingkungan, serta 
pemerintah di Ambon, adalah 
pemberi dukungan yang dirasakan 
Merlin untuk berprestasi hingga 
tingkat nasional. "Jangan pernah 
bangga karena hari ini, karena 
besok bisa berubah," itu adalah 
moto Merlin. Memacu semangat 
atlet yang masih muda supaya ada 
generasi penerus adalah harapan 
Merlin melalui persembahan 
terakhirnya di SMA ini, karena dia 
akan lebih fokus ujian di kelas 12. 
Kejuaran 02SN bagi Merlin sangat 
berkesan, terutama karena di ajang 
itu dia bisa bertemu para peme¬ 
nang dari berbagai daerah. 

Menyikapi perkembangan anak 
muda, Merlin mengakui bahwa 
kondisi pergaulan di Ambon mem¬ 
buat anak muda begitu bebas. 
"Kegiatan rohani, hanya dilakukan 
ketika ada dorongan orang tua 
atau pacar," ungkapnya. Hal ini 
menjadi peringatan agar Merlin da¬ 
pat hidup lebih baik. "Saya berha¬ 
rap tidak menyusahkan ortu dan 
melanggar batasan agama, supaya 
tidak mengecewakan Tuhan," 
katanya. 

Dengan prestasi yang dia raih, 
Merlin meninggalkan Jakarta untuk 
mengharumkan nama Maluku. 
"Tuhan membuat saya selalu per¬ 
caya diri dan tidak takut. Papa, Mama 
adalah superparents yang kumiliki," 
cetus Merlin yang beribadah di 
Gereja Protestan Maluku (GPM) 
Diakonos, Ambon. gsLidya 


Ingin ' . .. 

9 Menjadi 


EMPAT pengungsian 
I hingga gelanggang 
I olimpiade, mewarnai perjala¬ 
nan hidup Merlin Entamoing. Ling¬ 
kungan dan keluarga turut mem¬ 
pengaruhi putri bungsu Frederich 
Entamoing dan Comeli Leasiwal ini 
sehingga mampu menorehkan 
prestasi di bidang olehraga beladiri. 
Merlin sudah mencetak prestasi 
dalam dunia beladiri sejak duduk di 


Pengusaha 


SMP kelas 2. Olahraga bela diri 
(karate) ini menjadi pilihannya. 
Selain sangat menyukai olahraga 
keras ini, Merlin mendapat pelatih 
yang ramah serta menemukan 
banyak teman di lingkungan 
latihan. Tak hanya itu, Merlin pun 
mendapat kesempatan mempela¬ 
jari satu-dua kata bahasa Jepang 


melalui bahasa gerakan dan tang¬ 
kisan pada latihan bela diri, yang ber¬ 
asal dari Negeri Matahari Terbit itu. 

Perjalanan prestasi 

Sejak kerusuhan Ambon meletus 
pada Agustus 1999, Merlin bersama 
keluarga harus mengungsi. Di daerah 


pengungsian SKB, Belakang 
Soya Ambon ini Merlin bertemu 
dengan Raymond Telussa, 
seorang pelatih bela diri. Merlin 
tertarik dan mulai mengikuti lati¬ 
han setiap hari di bawah arahan 
Raymond. Keberaniannya untuk 
ikuti ajang perlombaan didu¬ 
kung oleh sang ayah, yang juga 
seorang atlet. Dukungan ini 
memberikan dorongan kuat 
bagi Merlin sehingga memba¬ 
wanya meraih beberapa pres¬ 
tasi, diantaranya: juara 1 dalam 
Kejuaran Nasional Lembaga Ka¬ 
rate Indonesia (Lemkari) kelas 
49 kg putri di Bali. 

Kemudian dia menjadi juara 1 
pada Olimpiade Olahraga Siswa 
Nasional (02SN) kelas bebas putri 
di Jakarta, pada 2008. Di tahun 
yang sama Merlin mendapat juara 
2 02SN, kelas 48 kg Putri di 
Jakarta. Dan bulan Juni 2009, Mer¬ 
lin kembali membawa pulang 
medali emas bagi Provinsi Maluku, 
karena prestasinya sebagai juara 


Ui 


voL 2 


HATI YANG MENYEMBAH 


HGSC 


TUHflfl VAflG mEflGflSIHI K 


Cipt. Jonathan Prawira 




Available on cassette and CD 


'Sjfjcai 


Mawar Simorangkir 
Wawan Yap 
Francisca hgsc 
Angclahgsc 
Ruth Nclly Sihotang 


_ 




Ministry Contact: Kimson Sianturi - 0856 7046373 

Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223, SMS 0856 7046373, 

Email gsm@getsemanimedia.com 


Jeff hg»c 


Available on 
Cassette and CD 


PT. GEMA SARANA MEDIA 


Dapatkan juga di toko-toko kaset kesayangan Anda 


m 




Available on CD & cassette 


ring back tone 


Only Hope 2362559 426255941 

Apa Yang Tak Pernah Kulihat 2362554 426255441 

Sentuh Hatiku 2362555 426255541 

Pelangi Sehabis Hujan 2362556 426255641 

Kau Sangat Kuclnta 2362557 426255741 

Pulih 2362658 426255841 


fieartfine 


a* 


MUJIZAT - 
SETIAP 
’HARIZ ’ 


REFORMATA 
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Nenek Meninggal, 
Bude Mau Kuasai Warisan? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Nama saya Nur. Saya punya masalah yang menurut saya rumit sekali. 
Persoalannya begini: Nenek saya meninggal sudah 2 tahun, tapi tidak 
meninggalkan surat wasiat. Kakek juga sudah meninggal. Anak nenek 
yang masih hidup 3 perempuan. Ibu saya nomor 3. Surat tanah, KTP, 
KK, tabungan dan surat-surat berharga lainnya dipegang oleh Bude 
(anak nomor 2). Ketika ibu saya dan budhe nomor 1 ingin melihat 
surat tanahnya, Bude 2 tidak mau memberikan, bahkan fotocopynya 
sekalipun. 

Tiap kali Bude 1 dan ibu saya minta surat tanah, Bude 2 selalu 
menjawab berbelit, dan berkata tanah mereka dia yang beli. Terus 
terang, Bude 1 dan ibu saya tidak punya uang buat balik nama, sedang 
Bude 2 punya duit. Makanya, kalau dia ingkari janji untuk beli tanah 
mereka, dia menyuruh mereka balik nama. Tapi April 2009 ini Bude 1 
bertekad mau ke pengacara. Namun Bude 2 seperti ketakutan dan 
mengatakan tidak perlu ke pengacara, dan tanahnya dia yang beli. 

Sejak saat itu surat ahli warisnya diurus. Yang mau saya tanyakan: 1) 
Bagaimana proses pembuatan surat ahli waris, apa ke RT sampai 
kecamatan? Apa ada tarifnya? 2) Kalau tanah dibeli oleh saudara sendiri 
apa perlu ke notaris? 3) Kira-kira berapa biaya notaris dan tarif 
pengurusan jual beli apabila NJOP tanah sekitar Rp 650 juta? 4) Kata 
Bude 2, surat ahli warisnya jadi satu, atas nama dia. Ini bagaimana? 5) 
Sudah 3 minggu mengurus surat ahli waris di kelurahan, katanya belum 
jadi. Berapa hari biasanya proses pengurusan ahli waris baik di kelurahan/ 
kecamatan? Mohon penjelasannya. Terimakasih. 

Nur 

Surabaya 


I BU Nur yang baik, kami turut 
prihatin atas masalah yang 
sedang keluarga Ibu hadapi. 
Kami berharap masalah dapat 
diselesaikan secara kekeluargaan 
oleh dan di antara keluarga Ibu 
sendiri, sehingga dapat dihindari 


timbulnya sengketa, apakah itu di 
pengadilan dan/atau di kepolisian, 
yang tentunya akan memakan 
biaya dan waktu yang tidak sedikit. 

Mengenai surat waris dapat 
diupayakan baik melalui instansi 
pengadilan (Pengadilan Agama 


bagi mereka yang beragama Islam, 
Surat Waris berbentuk "Fatwa 
Waris"; Pengadilan Negeri bagi 
mereka yang beragama non-Islam, 
Surat Waris berbentuk 
"Penetapan Waris"), 
dan di luar instansi pe¬ 
ngadilan ("Keterangan 
Waris" yang dibuat oleh 
dan di hadapan notaris 
atau "Keterangan Wa¬ 
ris" yang dibuat oleh dan 
di hadapan lurah/kepala 
desa setempat). De¬ 
ngan adanya Surat Wa¬ 
ris tersebut apakah 
berbentuk "Fatwa Wa¬ 
ris" atau "Penetapan 
Waris" atau "Ketera¬ 
ngan Waris", maka ada 
kejelasan hukum mengenai siapa 
yang berhak menjadi "Ahli Waris 
atau Para Ahli Waris"dari harta wari¬ 
san/harta peninggalan dimaksud. 

Sedangkan mengenai ketentuan 
atau syarat-syarat yang harus dipe¬ 
nuhi untuk memperoleh Surat Wa¬ 
ris tersebut serta berapa biaya yang 
harus dikeluarkan untuk itu, pihak 
Ibu dapat menanyakan langsung 
kepada instansi atau pihak yang 
terkait. 

Pengalihan hak atas tanah 
kepada siapa pun juga, termasuk 


kepada saudara sendiri, harus 
dilakukan di hadapan PPAT 
(Pejabat Pembuat Akta Tanah) 
setempat. Bisa berbentuk "Akta 


Hibah" atau "Akta Jual Beli". Untuk 
pembuatan akta-akta tersebut, 
pemberi hibah/penjual wajib mem¬ 
bayar PPH ginal sebesar 5% dari 
harga jual atau NJOP, sedangkan 
penerima hibah/pembeli wajib 
membayar Bea Perolehan Hak Atas 
Tanah (BPHTB) sebesar 5% dari 
harga jual atau NJOP dikurangi 
suatu jumlah potongan tertentu 
(tergantung wilayah di mana lokasi 
tanah tersebut berada). Mengenai 
biaya yang harus dikeluarkan untuk 
PPAT, pihak Ibu dapat tanyakan 


langsung kepada PPAT yang 
bersangkutan. 

Untuk mengurus surat waris, 
biasa diurus secara bersama-sama 
atau diwakilkan ke¬ 
pada salah seorang ahli 
waris atau kepada 
pihak lain, dengan 
memberikan suatu su¬ 
rat kuasa yang khusus 
dibuat untuk itu. 

Fatwa waris atau 
penetapan waris atau 
keterangan waris, be¬ 
risi penetapan siapa- 
siapa saja yang diten¬ 
tukan menjadi ahli wa¬ 
ris dan besarnya bagian 
yang akan diperoleh¬ 
nya dari harta warisan/ 
peninggalan dimaksud, jadi benar 
surat waris tersebut adalah satu. 

Mengenai proses pembuatan su¬ 
rat waris tersebut sangat bervariasi, 
dan untuk itu pihak ibu dapat me¬ 
nanyakan langsung kepada instansi 
atau pihak yang terkait. Demikian 
penjelasan yang dapat kami 
berikan, semoga bermanfaat.*:* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




S EPERTI dikhawatirkan 
banyak pihak, isu agama 
sempat juga mencuat 
dalam kampanye pilpres beberapa 
waktu lalu. Isu sensitif tersebut 
bergulir ketika capres Jusuf Kalla 
(JK) berkampanye di Gedung Ma- 
dinatul Hujjah Asrama Haji, Medan, 
24 Juni lalu. Seorang pria berusia 
56, bernama Adi Zein Ginting 
membagi-bagikan selebaran be¬ 
rupa fotokopi berita tabloid bahwa 
istri cawapres Boediono beragama 
Katolik. Tujuan si Ginting ini tentu 
bukan untuk mengajak orang-or¬ 
ang yang sedang berkumpul di 
asrama haji itu agar menganut 
agama Katolik. Sebaliknya, besar 
dugaan dia ingin supaya dalam 
pilpres para hadirin tidak memilih 
capres yang cawapresnya beristri¬ 
kan seorang wanita penganut 
agama Katolik. 

Tak salah lagi, si penyebar sele¬ 
baran itu sedang melakukan kam¬ 
panye hitam {b/ac k champaign ). 
Dan yang namanya kampanye 
hitam jelas tidak mengindahkan 
etika dan moralitas, sekalipun 
mungkin si pelaku merasa diri 
sebagai orang paling bermoral di 
Indonesia. Dalam kampanye 
hitam, apa pun akan dilakukan 
demi menjatuhkan lawan-lawan¬ 
nya, termasuk memainkan isu 
agama. Bila perlu ayat-ayat suci 
dipelintir agar masyarakat seperti 
tersihir. Entah si pelaku kampanye 
hitam itu pintar, atau masyarakat 



yang bodoh, atau memang dasar 
kedua belah pihak sama bodoh¬ 
nya, yang jelas isu agama sangat 
mudah menyedot perhatian 
massa. Terlebih lagi di negeri ini 
masih banyak orang yang mudah 
tersulut emosinya jika isu agama 
dihembuskan. Padahal sebenarnya 
sungguh tidak kreatif jika agama 
dijadikan komoditi po¬ 
litik. Agama dan politik 
adalah dua hal yang 
tidak bisa dicampur¬ 
adukkan sembara- 
ngan, sebab agama 
itu suci sementara po¬ 
litik penuh dengan 
intrik kotor dan akal 
bulus. Maka pada 
dasarnya memolitisir 
agama adalah suatu 
perbuatan dosa. 

Agama itu mulia, se¬ 
bab tujuannya meng¬ 
giring umat manusia 
ke jalan yang benar 
dan lurus sehingga di¬ 
harapkan semua orang masuk 
surga. Agama itu indah, sebab 
berisi ajaran-ajaran yang mengajak 
orang berbuat kebajikan dan kebe¬ 
naran. Agama itu tulus sebab me¬ 
nganjurkan penganutnya untuk 
mengasihi sesama manusia, seba¬ 
gaimana dikehendaki oleh Sang 
Pencipta. Tapi sayang, tidak sedikit 
orang yang keliru dalam mema¬ 
hami intisari agamanya sendiri. 
Seperti sekelompok orang yang 


"benar" dalam arti berorientasi ke¬ 
pada Tuhan yang Mahabenar, 
Tuhan yang hidup, pencipta alam 
semesta ini. Sebab banyak juga 
agama yang percaya pada kuasa- 
kuasa gaib, serta memuja dewa 
dan dewi yang dibuat dalam bentuk 
patung atau benda-benda yang 
tidak bernyawa. Ada pula yang 
disebut agama, tetapi 
sebetulnya lebih tepat 
dilihat sebagai budaya 
suatu suku bangsa 
pada masa lalu tetapi 
telanjur berkembang 
ke seluruh dunia, 
dan—sialnya—pengi¬ 
kutnya kerap bikin ma¬ 
salah pula di berbagai 
belahan dunia. 

Bapak Pendeta me¬ 
nyesalkan begitu ba¬ 
nyaknya orang yang 
salah kaprah dalam 
beragama, yang me¬ 
miliki keyakinan kalau 
agama bisa menyela¬ 
matkannya di dunia dan akhirat. 
Keyakinan seperti di atas memang 
sangat keliru, sebab agama apa 
pun tidak akan bisa menye¬ 
lamatkan manusia, melainkan 
Tuhan yang Mahakuasa. Gus Dur 
sendiri mengatakan bahwa agama 
dan Tuhan tidak perlu dibela. 
Tuhan itu bisa melakukan apa saja, 
bahkan membela diri-Nya sendiri. 
Sementara, manusia yang penuh 
dosa ini, membela dirinya sendiri saja 


selalu ngotot mengatakan kalau 
agamanya menghormati perbe¬ 
daan-perbedaan di masyarakat, 
tetapi pada waktu yang bersa¬ 
maan mereka gemar menganiaya 
kelompok warga yang menganut 
agama lain. Sudah terbiasa kita 
mendengarkan orang-orang ter¬ 
tentu dengan lantang mengu¬ 


mumkan kalau di kitab suci agama¬ 
nya tertulis ayat-ayat yang meng¬ 
anjurkan pengikutnya untuk me¬ 
ngasihi orang lain, namun tidak ja¬ 
rang mereka begitu mudah men¬ 
cabut nyawa orang lain dengan dalih 
membela agama dan tuhannya. 

Cukup banyak agama di muka 
bumi ini, dan pada prinsipnya 
semuanya mengajarkan hal-hal 
yang baik. Tapi sekalipun demikian, 
tentu tidak semua agama itu 
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tidak becus, kok malah membela 
Tuhan yang Mahaperkasa. Jadi, tidak 
pada tempatnyalah kita manusia 
yang lemah ini sok gagah mau 
membela Tuhan. Memangnya 
sudah enggak ada kerjaan lain? 

Pada sisi lain, mudahnya isu aga¬ 
ma menyulut emosi banyak orang, 
membuat agama sering diperlaku¬ 
kan seperti barang dagangan dan 
diobral dengan sangat murah oleh 
oknum-oknum yang kurang ber¬ 
tanggung jawab. Pada kampanye 
pemilu legislatif lalu, beberapa 
caleg yang kering ide dan kreati¬ 
vitas, dengan riang "menjual" 
agama. Di stiker atau spanduk, 
caleg-caleg yang malang ini me¬ 
ngutip ayat-ayat dari kitab suci, 
sambil mengajak masyarakat luas 
untuk senantiasa berperilaku jujur, 
ikhlas panjang sabar, sesuai tuntu¬ 
tan agama. Tapi ketika tidak lolos 
menjadi caleg, eeh... pada stres 
juga. Yang juga tak kalah mem¬ 
prihatinkan adalah kepala daerah, 
yang setelah memenangi pilkada 
dan mulai menjalankan tugasnya, 
malah lebih getol menggulirkan 
kebijakan atau perda-perda ber¬ 
nuansa agama, bukannya mencari 
terobosan atau melakukan gebra¬ 
kan agar sektor perekonomian 
bergairah sehingga lapangan kerja 
tersedia, dan rakyat sejahtera. 

Berdasarkan quick count, pilpres 
dimenangkan SBY-Boediono. 
Semoga ini menjadi pelajaran agar 
agama jangan dipolitisir.*:* 
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Orang Percaya Langsung 
Masuk Surga? 

Pdt. Bigman Sirait 


Pak Pendeta, Tuhan kan mahatahu dan mahakuasa, tetapi mengapa 
DIA menciptakan setan dan dibuang ke Bumi untuk mengganggu or¬ 
ang percaya? Orang percaya yang sudah meninggal, apakah rohnya 
langsung terangkat ke surga, ataukah ditempatkan di suatu tempat 
seperti Lazarus, yang kemudian pada hari penghakiman baru dipisahkan? 
Kalau ada suami-istri, salah satunya dari mereka meninggal (yang tidak 
percaya), bagaimana kita mendoakannya? 

Rachel 

Bintaro 



R ACHEL yang dikasihi Tuhan, 
bebicara tentang mati dan 
dunia orang mati memang 
penuh misteri, apalagi tentang se¬ 
tan, khususnya bagi kita yang ada 
di dunia timur. Mari kita mulai de¬ 
ngan pertanyaan yang pertama. 
Tuhan mahatahu dan mahakuasa, 
itu benar dan pasti. Namun me¬ 
ngapa Tuhan menciptakan setan 
dan membuangnya ke Bumi, itu 
tidak benar. Ingat Tuhan itu suci, 
jadi DIA tidak menciptakan dosa, 
tidak menciptakan setan bapak 
segala dosa. 

Kisah tentang asal-usul setan 
hanya sekilas di dalam Alkitab, yang 
banyak adalah karyanya dalam 
menggoda dan merusak manusia. 
Setan pada mulanya adalah malai¬ 
kat yang sempurna sama dengan 
yang lainnya. Namun, malaikat yang 
digambarkan sebagai bintang timur 
itu (Yesaya 14:12-15) ingin men¬ 
jadi sama dengan Allah. Keinginan 
inilah yang membuat setan diusir 
dari hadapan Allah, dan dibuang ke 
dunia orang mati (gambaran keja¬ 
tuhan). Setan ini pula yang kemu¬ 
dian menggoda Hawa agar melang¬ 
gar perintah Allah, yaitu agar me¬ 
makan buah yang dilarang oleh 
Allah. Tawaran dalam godaannya 
sama dengan keinginan dirinya, 
yaitu bahwa manusia akan menjadi 
sama dengan Allah. Setan yang 
disebut juga sebagai bapak segala 
dusta, selalu berusaha menggoda 
sebanyak mungkin manusia agar 
tidak percaya atau memberontak 
kepada Allah. 


Jadi, sekali lagi, Allah tidak pernah 
menciptakan dosa, tidak mencipta¬ 
kan setan, sama seperti tidak men¬ 
ciptakan manusia yang berdosa. 
Allah menciptakan manusia sem¬ 
purna, segambar dan serupa de¬ 
ngan Allah, tetapi manusia tergoda 
oleh setan dan melawan perintah 
Allah. Manusia menjadi berdosa 
karena dirinya sendiri, demikian 
juga setan. Setan ada di Bumi 
bukan untuk merepotkan orang 
percaya. Justru sebaliknya, sangat 
lucu sekali kenapa manusia mau 
mendengar suara setan—seperti 
yang dilakukan oleh Hawa di taman 
eden—bukan suara Allah. Dan juga 
penting, Rachel yang dikasihi Al¬ 
iah, jangan lupa setelah manusia 
jatuh ke dalam dosa maka dia 
binasa, namun jika manusia percaya 
kepada Yesus Kristus dosanya akan 
diampuni dan mereka yang per¬ 
caya dijadikan anak-anak Allah 
(Yohanes 1:12). Dan, yang hebat¬ 
nya anak-anak Allah dilindungi oleh 
Roh Kudus, dan bahwa setiap or¬ 
ang percaya lebih besar dari apa 
pun di dunia ini, termasuk menang 
atas setan (1 Yohanes 4: 4). 

Jadi ya, kita tidak perlu repot- 
repot amat terhadap setan, kari? 
Tetapi dengan jujur harus kita akui 
bahwa kita sebagai orang percaya 
adalah umat yang seringkali tidak 
taat sepenuhnya kepada keteta¬ 
pan hukum Allah. Nah, di waktu 
tidak taat itulah setan menang atas 
orang percaya. Jadi, soal setan bisa 
ngerepotin atau tidak, itu sangat 
tergantung pada hubungan kita 


dengan Allah, bukan setan. 

Soal apakah orang percaya yang 
mati langsung ke surga, indikasinya 
lebih kental. Lihat saja ucapan 
Yesus pada penyamun yang per¬ 
caya di kayu salib. Tuhan berkata: 
"Saat ini engkau ada bersama 
dengan Aku di Firdaus" (Lukas 23: 
43). Ada yang berkata bahwa Fir¬ 
daus itu "ruang tunggu" di surga, 
padahal si penyamun yang percaya 
itu jelas ada bersama Yesus. Apakah 
Yesus juga ada di ruang tunggu? 

Soal ruang antara ini, atau yang 
biasa disebut intermediate State, 
memang ada beberapa pendapat. 
Tapi mari kita sederhanakan, yaitu 
bahwa manusia ketika mati maka 
dia lepas dari ruang dan waktu. 
Manusia ketika berada di luar ruang 


dan waktu maka realitanya tentu 
saja berbeda dengan kita yang 
berada di dalam ruang dan waktu. 
Jadi, soal konsep ruang tunggu di 
surga tidak terlalu jelas, dan juga 
tidak terlalu amat sangat penting 
(itu sebab Alkitab tidak banyak 
membicarakannya). Karena yang 
terpenting soal surga adalah, 
barang siapa yang mati di dalam 
iman kepada Yesus Kristus, maka 
dia berada di tempat yang telah 
disediakan oleh Tuhan Yesus, yaitu 
di surga mulia (Yohanes 14:1-3). 
Surga adalah tempat persekutuan 
kekal orang percaya dan Yesus 
kepala gereja yang sejati. Pengha¬ 
kiman terakhir jelas ada, tapi bukan 
lagi untuk menentukan hal masuk 
surga atau tidak, melainkan penje¬ 



Pensiun Dini tapi Kaya 
Adakah Resepnya? 

Hendrik Lim, MBA* 


/ 


C ARILAH pekerjaan yang 
Anda cintai, yang bisa 
membuat Anda bahagia. 
Pekerjaanmu itu akan memban¬ 
tumu awet muda: Membuat mu 
menjadi suami yang lebih baik: 
Menjadi seorang ayah yang lebih 
baik, dan menjadi seorang manusia 
yang lebih baik. Yang lebih pen¬ 
ting lagi jika Anda bahagia menger¬ 
jakan sesuatu, Anda akan bisa 
membuat orang lain bahagia juga". 

Begitu pesan dua musisi besar 
dunia: Al Jerreau dan George Ben- 
son, saat ditanya apa yang mem¬ 
buat mereka tetap eksis sekian 
lama di dunia musik. Kedua musisi 
ini amat rileks dan menemukan 
dirinya sendiri enjoy saat menyanyi 
dan tidak merasa dirinya "sedang 
bekerja". 

Saat seseorang menyukai apa 
yang ia kerjakan, dan menikma¬ 


tinya, dan dirinya senang atas apa 
yang dilakukannya—bukan karena 
sesuatu yang ia lakukan untuk me¬ 
nyenangkan orang lain, apakah itu 
untuk menyenangkan ibunya, 
ayahnya atau orang lain selain 
dirinya—hal ini akan menghasilkan 
sesuatu yang extraordinary. Ada 
kata-kata bijak yang bunyinya: 
" seseorang yang telah menemu¬ 
kan apa yang benar-benar senang 
ia kerjakan, ia tidak perlu lagi 
bekerja seumur hidup dalam sisa 
kehidupanya". 

Ada juga orang yang sangat 
senang dan terhisap dalam sesuatu 
yang ia geluti, saat misalnya se¬ 
dang membongkar dan pasang 
mesin, mengkutak-ngatik mesin 
dan mekanikanya, lalu akhirnya 
menjadi mekanik atau produser 
mesin dan menikmati setiap mesin 
yang ia hasilkan. Kita tidak bisa 


bilang ia bekerja. Seperti itulah 
yang dialami pendiri Honda. Bah¬ 
kan kalau mereka dipisahkan de¬ 
ngan apa yang "dikerjakan" terse¬ 
but, mereka akan "mati". Pisahkan 
penyanyi tenar dari panggung, 
atau pemain bola dari lapangan 
hijau, kita akan segera melihat 
sebuah lonceng kematian jiwa. 

Saat orang senang dengan akan 
apa yang ia kerjakan, ia akan 
terserap ke dalamnya, dan kalau 
itu terjadi, semua energi yang 
dimilikinya akan tumpah pada satu 
titik, setiap detail akan diperhatikan 
dengan amat cermat. Hasilnya 
adalah sebuah masterpieces, dan 
tidak ada harga yang murah untuk 
sebuah masterpieces. Tidak ada 
harga yang tanggung-tanggung 
untuk sebuah mahakarya. Anda 
dan saya bisa menemukan sukses 
di bidang apa saja, selama kita 


menjadi yang terbaik di bidang 
tersebut. Dan umumnya Anda 
menjadi yang terbaik kalau Anda 
senang dengan apa yang Anda 
kerjakan. Anda bahkan tidak 
merasa bekerja lagi. Apalagi Anda 
menambahkan bensin spiritualisme: 
bekerja seolah olah bekerja untuk 
Tuhan. Dengan demikian memadu¬ 
kan unsur kesempurnaan dalam 
pekerjaan, pasti Anda akan meresa 
seperti orang "pensiun dini". Ber¬ 
karya tapi tidak merasa bekerja 
atau menganggapnya sebagai 
sebuah beban. 

Dan semua itu dimulai dengan 
menemukan apa bakat atau 
talenta yang dibawa seseorang 
saat ia hadir didunia. Setiap orang 
adalah unik dan memiliki talentanya 
masing masing: 

- Ada yang menemukan dan me¬ 
ngembangkannya menjadi sebuah 


lasan yang tidak terbantah me¬ 
ngapa seseorang masuk atau tidak. 

Sementara kisah Lazarus harus 
dipahami kebenarannya, yaitu or¬ 
ang percaya dan tidak, akan 
terpisah dan tidak terhubungkan. 
Jadi bukan soal berbicara, menye¬ 
berang, atau memberi air, dan lain 
sebagainya, karena semua itu 
adalah piguratif. Jadi kisah Lazarus 
dan orang kaya tidak menggambar¬ 
kan kuantitas situasi tempatnya 
tapi kualitas hakekat keter¬ 
pisahannya. 

Dan yang terakhir, soal suami istri, 
di mana pasangannya meninggal 
dalam keadaan tidak percaya ke¬ 
pada Tuhan Yesus, lalu bagaimana 
pasangan yang hidup mendoakan¬ 
nya? Adalah sangat terlambat 
keinginan mendoakan orang yang 
sudah meninggal, karena tidak ada 
lagi hubungan antara yang hidup 
dan yang mati. Jika ingin berdoa, 
maka doakanlah setiap kerabat 
yang belum percaya selagi hidup, 
agar mereka bisa percaya. Berita¬ 
kan Injil dan jadikan diri kita sebagai 
saksi Injil yang hidup. 

Dalam kisah Lazarus dengan jelas 
Abraham berkata, "Tidak ada 
hubungan antara neraka dan 
surga, begitu juga orang hidup dan 
orang mati". Mau percaya atau 
tidak adalah soal ketika masih 
hidup di dunia ini. Di sini, di dunia 
ini kita memiliki Alkitab yang leng¬ 
kap, baik Perjanjian Lama maupun 
Perjanjian Baru, bacalah selagi 
hidup. Di dunia ini ada gereja tem¬ 
pat orang percaya bersekutu dan 
bertumbuh dalam kebenaran, 
ikutilah. Mari kita doakan yang ma¬ 
sih hidup, bukan yang sudah mati, 
dan ajak mereka beribadah, dan 
semoga kita tidak terlambat 
(mereka mati sebelum percaya). 

Baiklah Rachel yang dikasihi Tu¬ 
han, selamat menikmati REFOR- 
MATA, semoga menjadi berkat bagi 
kita dan semua pembaca REFOR- 
MATA di mana pun berada. ❖ 

Garam Bisnis 

kompetensi yang handal. 

- Ada yang menemukan tapi me¬ 
nganggap sepi dan tidak berbuat 
banyak terhadapnya. 

- Ada juga yang tidak peduli 
untuk mencari tahu, kalau ia diberi 
harta terpendam yang disebut ta¬ 
lenta tersebut dan membiarkannya 
hingga dibawa kembali saat 
berkalang tanah. 

Terhadap yang terakhir ini, Sang 
Pemberi Talenta akan menyebut¬ 
nya dengan 'hamba yang jahat', 
dan yang sudah diberi pun, alamak 
, akan diambilnya kembali. 

Saat kompetensi - knowledges 
dan ski/l- bertemu dengan kebutu¬ 
han, ia menghasilkan gairah yang 
menyala-nyala, dan di situ aliran 
reward yang masuk ke dalam 
rekening Anda tidak akan lagi 
terbendung. Berkat-berkat materi 
akan diperintahkan bergerak ke 
arah tersebut. 

Kalau tidak bertemu atau diper¬ 
temukan dengan market demand, 
supply kompetensi tersebut seperti 
duduk manis di atas menara gading. ❖ 

(hendriklim@bringdaddyhome.com) 

Hendrik Lim, MBA. 

Praktisi bisnis internasional & 
konsultan bisnis perseroan besar 
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B UKAN berita yang 
mengejutkan lagi jika gereja 
mendapat gangguan dari 
orang-orang yang tidak suka de¬ 
ngan kebhinekaan atau keaneka¬ 
ragaman yang sudah menjadi takdir 
negeri ini. Biasanya, warga setempat 
lebih dulu diprovokasi oleh kelom¬ 
pok-kelompok berjubah yang 
datang dari tempat lain, namun 
mengaku sebagai warga setempat. 
Pertama-tama mereka menanyakan 
tentang surat-surat pendirian 
gereja. Apabila surat-surat itu tidak 
bisa ditunjukkan—karena memang 
tidak pernah diberikan pihak yang 
berwenang—mereka pun mengulti¬ 
matum pendeta dan jemaat agar 
jangan beribadah di tempat itu. 
Kalau jemaat tetap beribadah, 
kelompok itu bukan hanya mengusik 
ibadah, namun juga tega merusak 
bangunan, bahkan menganiaya 
jemaat dan pendeta. 

Hal yang sama pernah dialami oleh 
Pdt Lukas Kuswanto (45) saat mem¬ 
bangun Gereja Kristen Nazarene 
(GKN) Jemaat Philoh, di Koja, 
Jakarta Utara. Gereja itu didirikan di 
sebuah lahan kosong di Jalan Bandar 
Raya, Kelurahan Rawabadak Selatan, 
Kecamatan Koja. Sebagaimana 
diperkirakan sebelumnya, pendirian 
rumah ibadah itu tidak mulus. Suatu 
hari di tahun 2002, Lukas dipanggil 
ke balai rukun warga untuk mem¬ 
pertanyakan gereja tersebut. Dalam 
pertemuan itu, seorang tokoh 
masyarakat setempat tiada henti 
memaki-maki Lukas. Antara lain dia 
mengatakan kalau Yesus itu tidak 
ada, Yesus bukan Tuhan. "Jadi buat 
apa Anda mendirikan gereja?" hardik 
tokoh masyarakat itu. Lukas sendiri 


menyikapi cercaan itu dengan 
tenang di hadapan puluhan orang 
yang "menyidangnya". 

Namun di tengah suasana yang 
tegang dan memanas itu, mendadak 
terjadi "keanehan". Kursi yang 
diduduki seorang tokoh agama tiba- 
tiba ambruk. Suasana mendadak 
hening. Semua orang yang ada di 
ruangan itu saling berpandangan 
dan bingung melihat kejadian itu. 
Namun Lukas dengan sigap merang¬ 
kul dan membantu orang yang jatuh 
terjengkang tersebut untuk berdiri. 
Adegan yang menyentuh nurani itu 
tak ayal membuat suasana forum 
menjadi lunak. Hadirin tidak lagi 
menghardik-hardik. Lukas sendiri 
percaya bahwa insiden itu memang 
diijinkan Tuhan agar kelompok yang 
suka menggangu tersebut menya¬ 
dari bahwa Tuhan Yesus selalu 
beserta umat-Nya. 

Satu bulan setelah pertemuan itu, 
masyarakat setempat kembali diliputi 
tanda tanya, ketika salah seorang 
tokoh yang sering memaki-maki Lu¬ 
kas meninggal. Tak berselang lama, 
tetangga dekat Lukas yang juga 
selalu bersemangat menolak pen¬ 
dirian GKN itu tiba-tiba meninggal 
dunia. Selama ini, dia memang selalu 
meneror jemaat dan Lukas dengan 
cara memukul-mukul tembok gereja 
dan menghasut warga supaya anti 
terhadap keberadaan gereja di 
tempat itu. 

"Sebenarnya kami kelelahan juga 
menghadapi mereka karena tiada 
hari tanpa gangguan. Bahkan, istri 
saya mengajurkan untuk mencari 
tempat lain saja. Tapi, setelah dicari 
tempat lain, tidak ditemukan. 
Barangkali, Tuhan menghendaki 


kami di sini," ujar sarjana teologi 
lulusan Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Nazarene, Yogyakarta ini. 

Gangguan berhenti 

Kendati sering mendapat ber¬ 
macam teror, termasuk lewat tele¬ 
pon, bahkan mengancam membu¬ 
nuh Lukas, bapak dua anak ini tidak 
peduli. "Kami juga diancam akan 
dibakar jika tidak mendengar 
seruan mereka. Muncul juga ke¬ 
khawatiran terhadap keselamatan 
istri dan anak-anak saya," kata 
Lukas. 

Gara-gara ancaman dan teror 
itu, para tukang yang menye¬ 
lesaikan bangunan gereja itu 
terpaksa berhenti bekerja, 
terutama setiap kali mende¬ 
ngar isu bahwa sekelompok 
orang akan menyerbu 
gereja tersebut. "Ternyata 
ancaman itu tidak terjadi. 

Saya yakin Tuhan yang 
menghentikan langkah 
mereka ke sini (gereja). 

Saya tidak habis pikir, 
padahal aturan sudah di¬ 
lengkapi dan telah men¬ 
dapat restu dari warga 
setempat. Mengapa or¬ 
ang-orang dari luar 
malah yang kebera¬ 
tan," keluh Lukas 
waktu itu. Pihak pe¬ 
merintah setempat, 
aparat kepolisian dan 
ketua RW pun saling 
bersinergi menolak 
pendirian gereja terse¬ 
but. Akhirnya, surat segel 
dikeluarkan. Pembangu¬ 
nan gedung gereja yang 
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belum selesai terpaksa berhenti 
selama beberapa minggu. Meski¬ 
pun disegel, peribadatan tetap 
berjalan. Semangat puluhan 
jemaat untuk beribadah tak bisa 
dibendung. 

Pada akhir 2004, tepatnya 
setelah terjadi musibah tsunami 
yang meluluhlantakkan Aceh, yang 
menelan ratusan ribu korban jiwa, 
upaya kelompok-kelompok yang 
tak henti menebar teror itu per¬ 


lahan meredup. Bisa saja mereka 
merasa tersentuh menyaksikan 
betapa umat kristiani dari seluruh 
dunia bahu-membahu dengan 
tulus membantu korban bencana 
itu. Upaya intimidasi secara 
langsung maupun lewat telepon 
mendadak sirna. Setelah suasana 
dirasa mulai kondusif, Lukas 
kembali mencoba melobi pim¬ 
pinan warga setempat yang 
dikenal ekstrim. Kali ini tokoh itu 
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Yayasan Damai Mulia/ 
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(Beliau yg tinggal di 
Kompleks Lippo Karawaci 
ini adalah Founder Yayasan 
Damai Mulia, President dari Kurios Insti¬ 
tute. beliau juga seorang Penulis, Dosen 
theologia, Dosen Umum di UPH / STIE, 
Principal dari BWI / BrigthWorld Interna¬ 
tional - kurikulum SOT, Trainers, Entrepre- 
neur. Pembicara dan owner dari Sari 
KremeeS Resto di Lippo Karawaci. Buku- 
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sebuah pengalaman dan kesaksian 
Seorang istri Pendeta GPIB tentang 
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Pengalaman Karunia & Kuasa Roh 
Kudus,sehingga Pendeta GPIB tersebut bisa 
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penglihatan-penglihatan. 
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9460300,70262038,5982538 

atau di email, iunrvolbw@amoil.com info bin j 
bisa di akses di junryolbw.bbgspot.com 


menyatakan kalau pihaknya lebih 
memilih menyerahkan persoalan 
gereja itu kepada pemerintah. 
"Kami ikuti keputusan pemerintah 
saja. Jika pemerintah setuju, kami 
ikut setuju," kata Lukas menirukan 
ucapan tokoh agama itu. Menurut 
Lukas, nada dan ucapan mereka 
sangat berbeda dan lebih sejuk 
ketimbang sebelum tsunami. 

Kini, ketakutan itu tidak tampak 
lagi di wajah Lukas dan keluarga, 
serta jemaat yang datang ber¬ 
ibadah. Pergumulan Lukas sebagai 
gembala saat ini adalah bagaimana 
menggembalakan jemaat supaya 
bertumbuh dalam iman teguh 
kepada Tuhan yang hidup itu, dan 
supaya setiap jemaat bisa menjadi 
saksi-saksi Kristus di tengah-tengah 
masyarakat. "Saya bersyukur pada 
Tuhan Yesus yang membebaskan 
kami dari gangguan mereka. Seka¬ 
rang, kami leluasa beribadah. Hal 
yang lazim terjadi setiap mendirikan 
gereja pasti menghadapi teror. 
Tinggal bagaimana kita bisa ber¬ 
tahan menghadapi gangguan dan 
ancaman mereka," ujar pendeta 
yang menyelesaikan pendidikan S- 
2 di STT Kalvarin, Jakarta. 

Untuk lebih mempersiapkan diri 
dalam menghadapi tantangan- 
tantangan ke depan, Lukas berniat 
melanjutkan pendidikan S-3 di 
Jakarta. 

*s Herbert Aritonang 
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Senggang 



Bicara tentang 
i Tabungan di Surga 


barunya sebagai Duta Lepra 
Keliling, di Grand Indonesia, 
Jakarta, bulan lalu. 

Wanita cantik kelahiran Pangkal 
Pinang, Kepulauan Bangka Beli¬ 
tung, 18 Agustus 1983 ini me¬ 
nyadari pentingnya kepedulian bagi 
mereka yang cacat, miskin, 
dikucilkan, serta menderita karena 
sedikit yang membantu. Keterli¬ 
batan putri pasangan Andreas 
Gunawan Basri dan Chatarina 
Erliani ini di bidang kemanusiaan itu 
adalah saat mendapat kesempatan 
mengunjungi penderita lepra di 
rumah sakit, dan mantan penderita 
lepra di Yayasan Merpati, 
Cengkareng. 

Sandra mengakui, ketika diajak, 
awalnya dia sempat ragu. Seperti 
banyak orang lainnya, ketika itu 
Sandra mengira lepra atau kusta 


merupakan penyakit menular. 
Namun setelah melihat langsung 
kehidupan mereka serta menda¬ 
pat pengetahuan medis/keseha¬ 
tan tentang penderita lepra, maka 
Sandra merasa harus memberi 
dukungan kepada mereka. Dia 
membantu mengomunikasikan 
kepada masyarakat bahwa 
penyakit itu tidak menular kepada 
orang yang bukan penderita. Para 
mantan penderita lepra juga tak 
akan menularkan penyakit lepra 
lagi, sehingga mereka perlu diberi 
kesempatan untuk mendapat 
kehidupan yang lebih baik. 

"Aku sering lihat orang yang 
punya penyakit lepra di lampu me¬ 
rah. Aku juga pernah berkunjung 
ke Yayasan Merpati. Di sana, 
mantan penderita lepra membuat 
baju untuk dijual. Tapi, kalau 
pembeli tahu yang membuat baju 
itu kena lepra, mereka enggak jadi 
beli. Kan kasihan mereka enggak 
punya uang, enggak bisa mandiri, 
dan terus dikucilkan oleh masya¬ 
rakat," tutur anak sulung tiga 


bersaudara ini bersemangat. 

Pentingnya menyosialisasikan 
kepada masyarakat untuk dapat 
menerima keberadaan mantan 
penderita lepra dengan seluruh 
karya mereka, dan menolong 
mereka, menjadi tugas yang 
dikerjakan Sandra dengan penuh 
cinta. Sahabat-sahabat artis 
kadang menganggapnya aneh ka¬ 
rena mau terlibat dengan urusan- 
urusan semacam itu. Apalagi San¬ 
dra, sebagai artis, tentu memen¬ 
tingkan kecantikan wajah dan kulit, 
kok mau hadir dan terlibat bersama 
orang-orang yang bermasalah 
dengan kesehatan tubuh dan kulit 
mereka? 

Namun meski banyak yang me¬ 
nganggap Sandra aneh, dan kerap 
terdengar komentar miring atas 
sepak terjangnya itu sebagai Duta 
Lepra keliling, hal itu tidak mengu¬ 
rangi semangat Sandra untuk te¬ 
rus memberi arti bagi mereka yang 
membutuhkan dukungannya. 

Mendapat banyak pengetahuan, 
relasi, dan kepuasan tersendiri 


dirasakan Sandra dalam menja¬ 
lankan tugas kemanusiaan ini. 
Mencari uang saat menjalani pro¬ 
fesi sebagai artis, namun kesem¬ 
patan memberi uang, tenaga, dan 
perhatiannya melalui kegiatan 
sosial. Semua dia rasakan sebagai 
bentuk keseimbangan hidup yang 
membuatnya tidak hanya menik¬ 
mati kesenangan duniawi tapi juga 
menjalani tanggung jawab bagi 
kehidupan kekal. 

"Kalau bukan kita yang memulai 
menolong, menerima mereka, 
membuka kesempatan bagi 
penderita lepra, siapa lagi?" tutur 
Sandra dengan yakin. Menurutnya, 
inilah bagian dari kasih: lepas dari 
keinginan dunia yang besar. 
Keterlibatannya dalam kegiatan 
sosial bukan untuk mendapatkan 
uang, bahkan sebaliknya menge¬ 
luarkan uang. Di samping bekerja 
untuk membiayai diri sendiri, dia 
juga memberi bagi orang lain. Inilah 
bagian dari tabungan di sorga, 
demikian keyakinan Sandra. 

esLidya 


Lepra Dapat Disembuhkan 


D ALAM rangka sosialisasi dan 
deteksi dini terhadap 
penyakit lepra atau kusta, 
the Lepra Mission International 
(LTMI), menggelar acara "Indone¬ 
sia Tanpa Lepra" di Bundaran Ho¬ 
tel Indonesia (HI), Kamis (25/6) 
lalu. LTMI yang memiliki visi untuk 
menciptakan dunia yan*g bebas 
dari penyakit kusta, dalam menja¬ 
lankan misinya, mendasarkan pada 
nilai-nilai cinta kasih, pengharapan 
bagi setiap individu, keluarga, dan 
komunitas, profesionalisme, dan 
keterbukaan. Organisasi ini juga 
telah memberikan dukungan bagi 
lebih dari 200 program pencega¬ 
han dan penanggulangan lepra di 
28 negara di Asia Selatan, Afrika, 
dan Asia Pasifik dengan layanan 
yang menjangkau lebih dari 330 
juta orang. 

Acara di Bundaran HI tersebut 
juga melibatkan artis Sandra Dewi 
sebagai Duta Lepra Keliling. Turut 
memeriahkan acara, Anggi Mahesti 
(Puteri Indonesia Pariwisata 
2008), Ayu Diandra Sari (Puteri 
Indonesia Lingkungan 2008), para 


aktivis serta mahasiswa yang ikut 
serta dalam acara sosialisasi "Hope 
Needle" tersebut. 

Sosialisasi ini dilakukan sebagai 
suatu rangkaian dari Gerakan In¬ 
donesia dan Dunia Tanpa Lepra. 
Dalam sosialisasi ini ditekankan dua 
hal yakni; sebagai salah satu bentuk 
kampanye deteksi dini terhadap 
penyakit lepra, dan kedua, upaya 
memberikan informasi kepada 
masyarakat bahwa lepra, apabila 
diidentifikasi secara dini, dapat 
cepat diobati sehingga dapat sem¬ 
buh dan tidak menimbulkan cacat. 

Sekitar 1.000-1.500 "Hope Nee¬ 
dle" atau Jarum Harapan dibagikan 
bersama dengan brosur yang 
memuat informasi mengenai lepra 
ini dimaksudkan untuk menghim¬ 
bau masyarakat agar dapat 
mengidentifikasi gejala lepra secara 
sederhana. 

Dr. A.B. Susanto (Duta Besar 
LTMI) menjelaskan agar masya¬ 
rakat jangan khawatir terhadap 
lepra, karena lepra dapat sembuh 
dengan obat multydrugterapy 
(MDT), dan apabila sejak dini 


diobati, penderita lepra dapat 
sembuh total. Setiap tahun kasus 
lepra yang terdeteksi dan diobati 
menunjukkan angka cukup tinggi 
berkisar 400-500'ribu kasus, serta 
t'e'rcatat sekitar 17.000-20.000 
orang menderita penyakit kusta 
setiap tahun, yang mana hal ini 
menempatkan Indonesia pada 
posisi ke-3 sebagai negara dengan 
penderita lepra terbanyak setelah 
Afrika dan India," ujar Susanto. 

Turut hadir dalam sosialisasi 
tersebut Dr. JP. Handoko Soewono 
dari Rumah Sakit Kusta Sintanala, 
Tangerang dan Romo Tino Ulaha- 
yanan MSC. Dr. JP. Handoko Soe¬ 
wono menjelaskan bahwa penya¬ 
kit lepra atau kusta adalah penyakit 
yang disebabkan oleh bakteri my- 
cobacterium leprae yang dapat 
menyerang orang yang memiliki 
kekurangan atau cacat pada keke¬ 
balan tubuhnya. Faktor kekura¬ 
ngan gizi sangat berperan pada 
buruknya kekebalan tubuh," 
tegasnya. 

jzLidya/ Kristiani Post 


S ANDRA Dewi semakin 
populer setelah 

membintangi film Quickie 
Express, di sana Sandra sebagai 
Lila. Sandra juga berperan di 
sinetron kejar tayang Cinta Indah. 
Dia menjadi juara 2 Fun Fear/ess 
Fema/e majalah Cosmopo/itan, 
2006. Melejit dalam dunia info- 
tainment, dikenal sebagai bintang 
model dan juga bintang akting In¬ 
donesia, namun peduli pada kegia¬ 
tan kemanusiaan. 

Pada 2 Mei 2009, Sandra Dewi 
dilantik menjadi Duta Lepra Keliling. 
Kehidupan yang balanced diwu¬ 
judkan melalui keterlibatan kema¬ 
nusiaan ini. "Buat apa hidup cari 
uang terus, cari materi terus, tapi 
enggak punya "tabungan" di 
akhirat?" tuturnya kepada media 
sehubungan dengan tugas 
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Menagih Janji SBY 

Hasil quick count berbagai lembaga survei menunjukkan kemenangan mutlak SBY. 
Pemerintahannya berlanjut. Akankah "penderitaan"Kristen juga berlanjut? 


P ASANGAN Susilo Bambang 
Yudhoyono-Boediono 
akhirnya keluar sebagai 
pemenang dalam Pilpres 8 Juli silam 
menurut versi quick count Hampir 
semua lembaga survei yang 
melakukan proses hitung cepat itu 
mengumumkan kemenangan 
pasangat nomor urut dua 
tersebut. Keduanya menang 
hanya dalam satu putaran saja 
sebab mereka mengantongi lebih 
dari 60 persen suara. Selain itu, 
keduanya meraup suara lebih dari 
20 persen suara di lebih dari 17 
provinsi seperti disyaratkan 


undang-undang pilpres. 

Dengan memanfaatkan 
petugas pemungutan 
suara melaui SMS, Komisi 
Pemilu yang juga mela¬ 
kukan hitung cepat, 
menempatkan SBY- 
« 4 ^ Boediono di urutan 

* teratas. Pasangan 

ini mengum¬ 
pulkan 60,17 
persen 
suara, 
disusul 
pasangan 
Megawati- 
Prabowo 
R (29,67 
v 'j persen) 
dan Jusuf 
K a 11 a - 
Wiranto (9,62 persen). LSI 
(Lingkaran Survei Indonesia) juga 
menyampaikan data mirip. Dengan 
memilih sample dari 2.000 TPS, LSI 
melaporkan bahwa SBY meraih 
60,17 persen suara, sedangkan 
Mega mendapat 27,27 persen dan 
Kalla cuma 12,55 persen. 

Begitu pula dengan LP3ES 
(Lembaga Penelitian, Pendidikan, 
dan Pengembangan Ekonomi dan 
Sosial yang juga melaporkan 
kemenangan SBY. Hasil perhi¬ 
tungannya, SBY 60,28 persen, 
Mega 27,40 persen dan JK 12,32 
persen. Puskaptis (Pusat Kajian 


dan Pembangunan Strategis) 
sedikit berbeda. Perolehan SBY 
lebih kecil, yaitu 57,94 persen, 
Mega 28,16 persen dan Kalla 
13,85 persen. 

Hanya Indonesia Development 
Monitoring Institute yang mela¬ 
porkan hasil hitung cepat yang 
jauh berbeda, bahkan bertolak 
belakang dengan lembaga pene¬ 
litian lainnya. Lembaga ini 
menempatkan Megawati sebagai 
pemenang dengan 38,83 persen, 
diikuti Kalla (31,29 persen) dan di 
nomor bontot, SBY yang meraih 
30,35 persen suara. 

Berkaca pada pengalaman 
pemilu sebelumnya, validitas 
perhitungan itu mencukupi. 
"Umumnya hasil quick count itu 
tidak jauh berbeda dengan hasil 
resmi KPU. Tapi kepastiannya kita 
tunggu hasil perhitungan KPU," 
kata anggota tim sukses SBY- 
Boediono Anas Urbaningrum. 

Tunggu realisasi 

Tentu ada banyak sekali faktor 
kemenangan pasangan SBY- 
Boediono. ML. Denny Tewu 
menyebut dua alasan potensial 
utama mengapa pilihan jatuh pada 
kedua pasangan ini. Yang pertama 
karena rekam jejak, baik yang 
obyektif maupun yang dicitrakan 
melalui iklan dan reklame. Yang 
kedua, oleh janji-janji yang 


diungkapkan oleh pasangan ini. 
"Janji-janji memang menarik, tapi 
biasanya orang akan memilih yang 
sudah terbukti hasilnya," kata 
Denny Tewu. Dan dibandingkan 
dengan kandidat lainnya, rekam 
jejak SBY relatif lebih baik. 

Setelah terpilih, tentu saja 
masyarakat Indonesia menantikan 
perwujudan janji-janji yang telah 
diucapkan, entah melalui debat 
publik, iklan, maupun yang keluar 
dari mulut tim suksesnya. Salah 
satu janji yang tampaknya cukup 
krusial bagi perjalanan bangsa jika 
tidak ditepati adalah janjinya untuk 
menertibkan perda-perda yang 
kebablasan. Memang, seirama 
dengan dihembuskannya otonomi 
daerah, muncul pula perda-perda 
yang kebablasan. Yang paling 
menyita perhatian publik adalah 
hadirnya perda-perda bernuansa 
agama yang meniadakan fakta 
masyarakat Indonesia yang 
bhineka (plural). 

Dalam kaitan dengan eksistensi 
perda syariat ini, banyak pihak - 
terutama di saat kampanye silam 
- telah meminta capres SBY dan 
capres lain, untuk mencabutnya. 
KWI (Konferensi Wali Gereja Indo¬ 
nesia) misalnya mencatat adanya 
151 perda bermasalah yang diminta 
dicabut oleh pemerintahan yang 
akan datang. Tapi bisakah perda- 
perda itu dicabut dengan alasan 


kelangsungan kehidupan bangsa? 

Barangkali kita masih harus 
menunggu. Toh, seperti dicatat 
Ketua PIKI Cornelius D. 
Ronowidjojo, janji yang sama sudah 
pula dilontarkan pada waktu-waktu 
yang silam, tapi kenyataannya tak 
terbukti. Malah terkesan dibiarkan 
bermunculannya perda-perda 
syariat itu. "Bahkan UU Pornografi 
justru disetujui bahkan dipelopori 
oleh partai yang mendukungnya," 
kata Cornelius. 

Selain soal perda itu tadi, masih 
ada banyak janji lainnya yang 
perealisasiannya niscaya ditunggu 
masyarakat. Tentu dalam setiap 
aspek kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara. Salah satu yang 
cukup mengemuka adalah soal 
penerapan sistem meritokrasi dalam 
pengangkatan jabatan publik. "SBY 
memang memastikan bahwa dia 
akan menerapkan prinsip meritokrasi 
di mana pengangkatan pejabat 
ditentukan oleh kualitas, profesio¬ 
nalitas orang, bukan karena 
pertimbangan agama atau suku or¬ 
ang bersangkutan," Pdt. Nus Reimas 
mengungkapkan salah satu janji 
SBY. 

Tapi bisakah hal itu dilakukan 
dalam situasi dan kondisi politik 
sekarang ini? Tentu kita masih 
harus menunggu pembuktiannya. 

*fPau! Makugoru 




Dari Perda Syariah 
hingga Penutupan Gereja 


Meski terkesan pelit dalam janji, 
SBY sempat memaparkan janjinya, 
terutama untuk umat Kristen. Apa 
saja janjinya itu? 

S EPERTI dicatat para pendeta 
yang "bertandang" ke 
kediamannya di Cikeas pada 
11 Juni 2009, di hadapan sekitar 
150 perwakilan umat kristiani - baik 
Katolik maupun Kristen Protestan 
-, SBY sempat melemparkan janji- 
janjinya - kalau bisa disebut 
demikian - kepada mereka. 

Kita sebut beberapa di 
antaranya. Pertama, jabatan 
menteri agama dan menteri 
pendidikan tidak akan diberikan 
kepada kelompok fundamentalis, 
juga yang sangat lekat dengan 
keagamaan yang sektarian. Yang 
kedua, dalam kaitan dengan 
jabatan publik, SBY berjanji akan 
menerapkan merit system, dalam 
arti, pengangkatan jabatan publik 
tidak ditentukan oleh faktor 

REFORMATA 


agama, suku atau ras, tapi pada 
profesionalisme seseorang. Sistem 
itu, janji SBY, akan diterapkan baik 
di militer maupun di instansi sipil. 

Pada kesempatan yang sama, ia 
juga menyatakan sikap anti 
terhadap kekerasan atas nama 
agama dan akan mengusut tuntas 
hal seperti itu. Seperti pasangan 
lainnya, ia berjanji akan tetap 
komitmen pada NKRI, Pancasila, 
UUD 1945 dan menghargai 
pluralisme. Soal penutupan gereja, 
seperti yang dialami HKBP Depok 
yang IMB-nya dicabut kembali oleh 
Walikota Nur Mahmudi Ismail, SBY 
berjanji akan membereskan hal 
tersebut secepat-cepatnya dan 
menugaskan Sekretaris Kabinet 
untuk menindaklanjutinya. 

Hanya pidato 

Karena SBY merupakan bagian 
terpenting dalam pemerintahan 
yang lalu, banyak orang lalu 
memperkirakan bahwa keadaan 


tidak akan menjadi jauh lebih baik 
dengan terpilihnya dia kembali. 
"Tampaknya semboyan "Lanjutkan!" 
itu tidak hanya berlaku dalam hal-hal 
yang positif, tapi juga dalam yang 
negatif seperti penerapan syariat Is¬ 
lam, penutupan tempat ibadah, 
penghalangan kebebasan ber¬ 
agama," kata seorang narasumber 
yang enggan disebutkan namanya. 

Pesimisme itu datang juga dari 
Ketua PIKI Cornelius D. 
Ronowidjojo. "Kita jangan cepat 
percaya pada janji-janji. Yang harus 
kita lihat adalah rekam jejaknya, 
dan saya melihat dia tidak 
melakukannya," katanya. Menurut 
dia, SBY jangan hanya pidato 
mengenai Pancasila, NKRI, Bhineka 
Tunggal Ika dan pluralisme, tapi 
harus dibuktikan dalam keputusan 
dan kebijakan-kebijakan politiknya. 
"Memang kalau pidatonya 
mengenai NKRI, Pancasila dan 
Bhineka Tunggal Ika kan dari dulu 
begitu. Tapi kenapa Tibo cs 
dieksekusi mati tanpa terbukti 
bersalah? Kenapa HKBP Cinere 
dicabut ijinnya. Kenapa STT Setia 
dibiarkan begitu saja. Itu semua 
'kan contoh bahwa semua tidak 
bisa diselesaikan dengan pidato 
dan bujuk rayu," katanya sembari 
menambahkan bila dia merasa 
terluka oleh kejadian-kejadian itu. 

Soal NKRI, tambahnya, bila SBY 
sungguh-sungguh dengan 
pidatonya, maka ia akan segera 
mencabut semua perda maupun 
UU bernuansa syariat karena 
diskriminatif. "Kita lihat nanti, 
apakah dia konsisten dengan 
janjinya itu. Ujiannya adalah RUU 


Produk Halal dan Zakat 
yang akan disahkan. 

Apakah akan lolos juga, 
atau dipatahkannya. 

Kalau kedua rancangan 
perundangan itu 
disahkan juga dalam 
waktu dekat ini, kita 
patut meragukan janji- 
janjinya yang lain," 
ujarnya. 

Skala prioritas 

Wakil Ketua Umum 
PDS ML Denny Tewu berpendapat 
sebaliknya. Menurut Denny, 
pengalaman masa lampau tidak bisa 
secara mutlak dijadikan bahan uji 
untuk janji-janji di masa depan. 
Menurut dia, kebijakan dan 
tindakan politik itu diambil selalu 
dengan mempertimbangkan situasi 
dan kondisi yang riil. 
"Kepemimpinan itu soal strategi 
dan ada prioritas. Artinya untuk 
sampai kepada satu posisi di mana 
dia bisa menangani hal itu secara 
betul-betul mudah, butuh waktu. 
Jadi sama sekali tidak berarti bahwa 
SBY tidak mau bertindak, tapi dia 
juga membutuhkan konsep yang 
cukup matang untuk mengambil 
keputusan yang penting dan 
komitmen pada konstitusi," katanya 
sambil menjelaskan bila dalam kasus 
kekerasan di Monas, ada yang juga 
dipenjarakan. 

Kaderisasi pemimpin 

Disinggung mengenai merit Sys¬ 
tem yang dijanjikan SBY, itu akan 
diterapkannya, Denny sangat 
menyetujuinya dan yakin akan 


dilakukan SBY. "Sebagai pemimpin 
yang mampu menggunakan tim 
secara baik, saya kira ia akan 
menerapkan itu. Dia akan memilih 
orang yang tepat, yang profes- 
sional dan dapat menjalankan tugas 
negara sesuai dengan bidangnya," 
ujar Denny. 

Dalam sistem itu, lanjut dia, 
persoalan agama akan dikebe¬ 
lakangkan. Faktor proporsionalitas- 
di mana jumlah jabatan diperhi¬ 
tungkan sesuai jumlah penganut 
agama - jelas tidak akan diberla¬ 
kukan. "Dalam konteks itu, kita bisa 
berkaca diri, apakah ada kader- 
kader Kristen yang memang 
mumpuni untuk duduk dalam 
pemerintahan? Bila memang tidak 
ada, jangan kecewa bila SBY lalu 
mengambil dari kelompok lain yang 
memang siap melakukan tugas 
negara," katanya sembari 
menegaskan pentingnya warga 
Kristen melakukan pengkaderan. 
Apalagi menyongsong 2014 di mana 
akan terjadi pergantian generasi 
kepemimpinan nasional. 


&Pau! Makugoru. 
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Menghitung Peluang 


Realisisasi Janji SBY 


Dibanding periode silam, kondisi 
konstelasi politik di iima tahun ke 
depan lebih memberikan peluang 
bagi SBY untuk mewujudkan 
janjinya. Apa saja faktor itu? 

D IBANDING dengan lima 
tahun sebelumnya, peluang 
SBY untuk merealisasikan 
janji-janji politiknya, terutama dalam 
hubungannya dengan pluralisme, 
lebih besar. Seperti dikatakan dosen 
STT Jakarta Yonky Karman PhD., 
menyebut beberapa faktor. "Dulu 
ketergantungannya pada PKS 
yang berkoalisi dengannya sangat 
kuat. Sekarang jauh berkurang," 
katanya. Dalam kasus perda syariat 
misalnya, yang paling menentukan 
sekarang adalah kemauan SBY 
sendiri untuk bertindak tegas. 

Ketegasan itulah, menurut 
Yonky, yang masih terus 
dipertanyakan. Pada tahun 2004 
misalnya, tim dokter dari UI pernah 
diminta untuk menilai kharakter 
calon presiden. Hasilnya, SBY 
dianggap tidak tegas. 


Peran oposisi 

Peran oposisi juga menentukan 
kesetiaan SBY pada janji-janjinya. 
Seperti dicatat ML. Denny Tewu, bila 
saja Golkar dan PDIP tetap memilih 
sebagai partai oposisi di periode 
mendatang maka pemerintahan akan 
semakin kuat dan berjalan di relnya. 
"Nanti akan ada keseimbangan di 
parlemen. Ada kritikan, ada juga 
dukungan," katanya. Dengan 
demikian, pemerintah tidak bisa 
sembarangan melakukan kebijakan 
yang tidak didukung oleh masyarakat. 

Menyinggung soal kekhawatiran 
sementara elemen bangsa atas 
kehadiran PKS dalam gerbong 
pemerintahan SBY, Denny menja¬ 
min bahwa SBY tidak mudah 
terpengaruh dengan hal-hal yang 
tidak konstitusional. "Saya kira, 


dalam fase kepemim¬ 
pinannya di lima tahun 
mendatang, SBY akan 
menampilkan sosok 
pemimpin yang komit 
dan konsisten dengan 
Pancasila, UUD 1945, 
Bhineka Tunggal Ika 
dan pluralisme," katanya. 

Ditambahkan Denny, 
masalah penyimpang¬ 
an idiologis bukan ha¬ 
nya merupakan tang¬ 
gung jawab SBY seba¬ 
gai presiden tapi juga 
partai-partai yang ada 
di parlemen, utamanya 
partai-partai yang menganggap 
dirinya sebagai partai nasionalis. 
"Kalau partai-partai nasionalis itu 
sungguh-sungguh komit pada 
watak partainya, saya kira tidak 
akan muncul perda atau UU yang 
diskriminatif dan tidak ramah 
terhadap kebhinekaan itu," 
katanya. 

Memang, seperti dicatat 
Cornelius D. Ronowidjojo, banyak 
partai yang namanya nasionalis tapi 
sudah tidak menampakkan jadi 
dirinya sebagai penjujung idiologi 
kebangsaan. "Kalau benar-benar 
nasionalis, tentu mereka tidak 
akan mentolerir dikeluarkannya UU 
atau perda diskriminatif. Malah, di 
bebebera kasus, justru mereka 
yang memeloporinya," katanya. 

&Pau! Makugoru 


Ketidaktegasan itu 
kemudian menyata 
dalam rekam jejaknya 
selama lima tahun ini 
yang menurut ba¬ 
nyak pengamat ku¬ 
rang tegas, terutama 
dalam kasus peru¬ 
sakan rumah ibadah, 
juga pemberlakuan 
perda diskriminatif. 


Peta politik 

Selain karena alasan kharakter, 
Yonky melihat kesan tidak tegas 
itu dimunculkan oleh peta politik 
periode itu. Saat itu, Partai 
Demokrat hanya didukung oleh 
PKS, dan kemudian baru masuk 
Golkar. Lantaran itu, SBY terkesan 
cukup bergantung pada PKS. 
"Jadi bisa dipahami bila fraksinya 
SBY yaitu Demokrat, juga 
akhirnya mengegolkan UU Anti 
Pornografi. Menurut dia, 
ongkosnya mungkin tidak mahal 
dibandingkan dengan keuntung¬ 
an politik yang diperolehnya," 
jelas Yonky. 

Hal itu berbeda dengan peta 
politik lima tahun ke depan 
dimana Partai Demokrat yang 
mengusung SBY berada sedikit di 
atas angin. "Jadi saya lihat 
peluang SBY untuk mewujudkan 
janjinya untuk membereskan 
perda syariat itu lebih dari 50 
persen," kata Yonky. Tapi ia 


menambahkan, masya¬ 
rakat perlu terus me¬ 
mompakan semangat 
kepadanya untuk mela¬ 
kukan penertiban itu, 
terutama dari kelompok 
Islam garis lembut dan 
moderat. "Kalau orang 
Kristen yang mengi¬ 
ngatkan, malah bisa jadi 
kontraproduktif," 
tambahnya. 


Perhatian publik 

Ada faktor eksternal 
yang membuat SBY 
harus melakukan janji- 
janji politiknya, yaitu perhatian 
publik. Pasalnya, janji yang 
diungkapkan dalam kampanye 
atau debat Capres itu direkam 
dan oleh fasilitas youtube 
misalnya, janji itu bisa diputar 
ulang dan disebarkan dan 
diputarulang ke seluruh dunia. 
"Publik, bahkan publik dunia, bisa 
melihat, entahkah SBY komit 
pada janji-janjinya atau tidak," 
tambahnya. 

Optimisme serupa datang dari 
Pdt. Gomar Gultom. Menurut 
Sekretaris Bidang Diakonia PGI ini, 
peluang SBY untuk mencabut 
perda syariat dan UU diskriminatif 
lainnya memang relatif lebih besar. 
"Kekuatan partai pendukungnya di 
DPR lebih besar dibandingkan 
dengan periode lalu," kata Gomar. 


Berbeda dengan di waktu- 
waktu lalu, kini, seruan dan 
anjuran politik para tokoh 
agama, ternyata tak 
mempengaruhi pilihan umat 

S AAT-SAAT menjelang Pilpres 
memang menegangkan. 
Masing-masing tim kampanye 
berusaha merengkuh hati pemilih 
dengan berbagai cara. Salah 
satunya melalui SMS. "Jangan 
pi/ih SBY-Boed. SBY sudah disetir 
PKS dengan kontrak politiknya. 
Targetnya mendirikan Negara 
Islam Indonesia. PKS minta 
jabatan 4 menteri dan telah 
disetujui SBY yaitu Menteri 
Agama, Pendidikan, Keuangan 
dan Kesehatan dengan tujuan 
untuk menguasai NKRI. Tolong 
SMS ini disebarkan kepada 
saudara seiman sehingga 
mereka tidak tersesat." Bunyi 
pesan singkat yang tidak 
singkat ini tentu saja sarat 
muatan politik. Publik menebak 
bila rival tim pemenangan rival 
SBY-lah yang telah membuat 
dan menyebarkan SMS ini. 

Meskipun hitam, model 
kampanye seperti itu agaknya 
lumrah dalam moment 
kampanye pilpres silam. 
Menyimak isi pesannya, 
sepertinya senada dengan isi 
pesan singkat yang katanya 
berasal dari Sekum PGI. Pesan 
yang mengutip sebuah berita 
di harian Yogya itu juga 
bernada menjauhkan SBY dari 
para pemilih Kristen. Benarkah 
SMS - yang disumberkan dari 
Sekum PGI itu benar-benar 
berasal dari Sekum PGI? 
Ternyata tidak. Itu hanya 
merupakan bagian dari 
kampanye gelap. 


Lain Pemimpin Agama, 
Lain Pilihan Umat 



Tak sesuai pilihan 
umat 

Yang benar dan 
terang, baik PGI 
maupun KWI, sempat 
memberikan catatan- 
catatan kritis sebelum 
memasuki ajang Pil¬ 
pres. Dalam surat 
gembalanya misalnya, 

MPH PGI misalnya 
memberikan pesan 
yang menyiratkan pe¬ 
nolakan terhadap 
SBY. "Saudara-saudara 
juga perlu jeli untuk 
melihat bagaimana sikap partai- 
partai politik terhadap kebe¬ 
basan beragama dan berke¬ 
yakinan di Indonesia selama 4-5 
tahun terakhir ini. Apakah golongan 
Kristen misalnya di beberapa 
tempat mempunya kebebasan 
untuk mendirikan gedung-gedung 
ibadah atau malah sering dihambat, 
sedangkan tindakan konkrit 
pemerintah hampir tidak terlihat," 
tulis MPH PGI. 

PGI juga meminta umat untuk 
memperhatikan juga bangunan 
koalisi yang ada di belakang 
Capres-Wawapres. Umat 
diminta untuk melihat secara 
jernih, manakah dari pasangan 
koalisi itu yang tidak secara jelas 
menjadikan Pancasila sebagai 
solusi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, 
melainkan idiologi yang lain. 


Selain pernyataan sikap melalui 
surat gembala, banyak acara pun 
digelar untuk mendukung capres 
tertentu. Melalui acara yang 
digelar di Hotel Millinium, Jakarta 
misalnya, para hamba Tuhan yang 
bergabung dalam PGLII 
(Persekutuan Gereja-gereja dan 
Lembaga Injili Indonesia) 
mengadakan seminar nasional 
yang pada akhirnya menjagokan 
pasangan Mega-Prabowo. Tapi 
di lapangan, terbukti, pilihan para 
pemimpin gereja itu kalah. Yang 
dianjurkan untuk tidak dipilih 
malah yang keluar sebagai 
pemenang. 

Hal serupa ternyata terjadi juga 
di komunitas muslim. Kelompok 
Muhammadyah yang dipimpin 
Prof. Dr. Din Syamsuddin misalnya 
menjagokan pasangan Muhamad 
Jusuf Kalla-Wiranto. Begitu juga 


KH. Hasyim Muzadi, 
Ketua Umum Nah- 
datul Ulama, yang 
juga mendukung 
pasangan yang sama. 
Tapi, lagi-lagi, hasil 
Pemilu menunjukkan 
bahwa mayoritas 
rakyat lebih memilih 
SBY. Apakah itu 
berarti suara tokoh 
agama tidak lagi 
didengar, atau tidak 
lagi dijadikan pa¬ 
tokan keputusan 
pilihan umat? 

Harus menyuarakan 

Ternyata pilihan umat bisa saja 
berbeda dengan pilihan para 
tokoh agama. Di satu sisi, bisa saja 
fakta itu diangkat sebagai bukti 
bahwa suara para tokoh tidak lagi 
dijadikan patokan mutlak dalam 
pilihan sikap umat atau jemaat. 
"Sejauh itu merupakan pilihan 
bebas yang didorong oleh alasan 
yang masuk akal, tentu meru¬ 
pakan ekspresi Hak Asasi Umat. 
Tapi kita tentu harus memberikan 
catatan kritis bila pilihan itu 
datang hanya karena melihat 
penampilan para tokoh," kata Pdt. 
Gomar Gultom. 

Lalu mengapa para pemimpin 
itu harus memberikan seruan 
yang ternyata hasilnya bertolak 
belakang dengan pilihan umat? 
Mengapa PGI misalnya 


mengeluarkan surat yang 
terkesan menolak figur SBY? 
"PGI sesungguhnya tidak anti 
SBY. Tapi lebih memihak pada 
Pancasila. Masyarakat mau 
dengar atau tidak, terserah. 
Tapi PGI harus bicara. Kalah 
atau menang, bukan soal. Yang 
mau ditegaskan adalah bahwa 
kita harus setia pada Pancasila," 
kata Gomar. 

Dijelaskan Gomar, kehadiran 
PKS sebagai salah satu partai 
penyokong utama SBY menjadi 
catatan tersendiri bagi PGI. 
"PKS 'kan sudah mengatakan 
bahwa Pancasila sudah gagal, 
karena itu Islamlah solusinya. 
PGI dan komponen bangsa 
lainnya mengatakan Pancasila 
harus tetap menjadi solusi 
karena itu harus tetap 
dipertahankan sebagai dasar 
negara," katanya. 

Tapi alasan perbedaan pilihan 
antara para tokoh agama dan 
umat kebanyakan, bisa juga 
ditelusuri dari orientasi masing- 
masing pihak. Tokoh umat 
barangkali lebih idiologis, 
mempertimbangkan akibat 
idiologis dari pilihan, sementara 
umat kebanyakan lebih mem¬ 
perhatikan urusan kesejah¬ 
teraan. "Kalau para peneliti 
yang ahli itu sudah mengatakan 
bahwa elektabilitas SBY sangat 
jauh melampaui pasangan 
lainnya, kenapa saya masih 
harus memilih yang lain? Kan 
tidak ada gunanya," kata Benny 
Sugiarto, ketua Komsos Paroki 
Santa Helena, Curug, Tange¬ 
rang. Pengumuman tentang 
tingkat keterpilihan memang 
bisa menjadi salah satu 
pertimbangan orang memilih. 

^Paul Makugoru 
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Ir. Paulus Sinarta Wijaya 

Keikhlasan 
Memberi Solusi 



P ENYEBAB kepuasan dalam 
berkarir tidak seragam. Ada 
orang merasa puas karena 
kariernya terus menanjak diiringi 
perolehan materi yang juga 
berlipat ganda. Tapi bagi Ir. 
Paulus Sinarta Wijaya SH, 
kepuasan baru akan dirasakannya 
setelah berhasil mengatasi 
problematika yang dihadapi. 
"Saya selalu berusaha menem¬ 
patkan diri sebagai probtem- 
solver dan itulah saya kira yang 
menjadi kekuatan saya selama 
ini/' kata pria kelahiran 6 April 
1962 yang kini dipercaya sebagai 
direktur di beberapa perusa¬ 
haan, antara lain sebagai 
direktur PT. Sukses Pratama 
Jaya, Restoran Raja Kuring, dan 
tiga perusahaan lainnya yang 
bergerak dalam bidang keramik, 
mal dan driver outsourcing ini. 

Menurut dia, inti dari dinamika 
bisnis adalah menemui masalah 
- dalam bidang apa pun - dan 
memberikan solusi atasnya. 


Untuk menyelesaikan problem-prob¬ 
lem itu, ia mengaku sangat bersyukur 
karena diperlengkapi dengan be¬ 
ragam pengalaman yang dianggapnya 
sebagai guru yang sangat berharga. 
"Saya belajar dari banyak orang, 
mendengarkan banyak orang serta 
terima masukan orang," katanya. 
Selain dengan banyak membaca, pria 
riang ini menganggap pembangunan 
jejaring sebagai salah satu cara 
pencarian solusi. "Yang juga sangat 
penting adalah membangun network- 
ing" katanya. 

Sebagai problemsolver, Paulus 
merasa sangat diperlengkapi oleh 
pendidikan yang pemah dijalaninya. 
Selain dalam bidang elektro, ia juga 
belajar komputer dan ilmu hukum, 
khususnya dalam bidang hukum bisnis. 
"Sekarang saya lebih suka membaca 
dari internet dibanding dari buku. 
"Lebih praktis pakai internet. Mau cari 
artikel, di mana saja, bisa pakai 
blackbarry, browsing di internet Jadi 
faktor utama adalah banyak 
membaca," ia mengurai kiat 


pemecahan masalah itu. 

Dengan bersemangatkan kasih 
yang menjadi nilai dasar kristiani, 
suami dari Sepvina Mariawati ini 
selalu berusaha untuk memberikan 
solusi bila ada yang meminta. Juga 
berkaitan dengan masalah bisnis. 
"Prinsip saya, usahakan dulu solusi 
buat masalah bisnis yang dia hadapi 
tanpa memikirkan imbalan. Imbalan 
yang paling penting bagi saya 
adalah kepuasan karena orang lain 
bisa keluar dari masalahnya," 
tukasnya. 

Terpenting sisi manajemen 

Menjadi direktur dari banyak pe¬ 
rusahaan, tentu saja menyisakan 
tanda tanya bagi banyak orang. 
Apalagi bila bidang yang digeluti 
itu beragam. "Jenis usaha yang 
saya tangani memang berbeda- 
beda, tapi selama ini yang saya 
tangani lebih banyak masalah 
manajemennya, jadi dasar-dasarnya 
sama saja," kata ayah dari Kelvin 
Wibawa (19), Kaleb Perkasa (16) 
dan Kristal Setia (14) ini. Soal-soal 
teknis spesialis seperti menu dan 
mutu masakan untuk bisnis 
restoran misalnya sudah ada or¬ 
ang lain yang mengaturnya. "Saya 
lebih banyak menangani sisi 
manajemennya," katanya lagi. 

Menurut Paulus, semua usaha 
yang dijalaninya punya sisi 
gampang dan juga sulitnya. Ada 
suka juga dukanya. "Tapi saya 


selalu berusaha menjalaninya dengan 
enjoy sajalah. Kita berpikir positif 
sajalah atau diamini saja," katanya. 
Dan baginya, unsur paling penting 
dalam setiap dinamika perusahaan 
adalah marketing. Bidang-bidang lain 
seperti teknik, menempati urutan 
kesekian setelah barang laku. "Usaha 
apa pun, yang penting jalan dulu 
marketing, yang lain akan nyusul 
Dalam usaha apa pun, yang penting 
dan sulit adalah bagaimana 
menjualnya. Ujung tombaknya 
adalah marketing" katanya. 

Sejak kuliah 

Kegairahan belajar menjadi ciri lain 
sosok Paulus. Agar bisa menempuh 
pendidikan yang lebih baik, pria 
kelahiran Rangkasbitung, Banten, ini 
hijrah ke Jakarta pada 1976. Tamat 
SMA Santo Paulus pada 1979, 
Paulus kemudian kuliah teknik 
elektro di Ukrida, Jakarta. Di tahun 
ketiga, ia mengambil juga jurusan 
komputer di Sekolah Tinggi Ilmu 
Komputer Budi Luhur. "Saat itu 
komputer masih langka dan menarik 
sekali," kata jemaat GKI Kanaan, 
Jembaan II, Jakarta ini. 

Saat masih kuliah, ia sudah mulai 
bekerja di perusahaan komputer. 
Tahun 1985, pria enerjik ini juga 
sempat membuka usaha Software. 
Setelah itu, ia menghabiskan 
waktunya sebagai profesional. "Saya 
lebih suka sebagai profesional," 
jawabnya ketika ditanyakan 


mengapa dia tidak membuka usaha 
sendiri. 

Tahun 2000 ia belajar ilmu hukum 
di Universitas Mpu Tantular, Jakarta 
dan lulus tahun 2004. "Sekarang ini 
tidak ada bisnis yang tidak 
bersentuhan dengan masalah hukum 
karena itu saya merasa perlu belajar 
hukum," kata pria yang kemudian 
bersama temannya membuka juga 
kantor pengacara yang khusus 
menangani masalah bisnis ini. 

Kenal Tuhan 

Sejak dini membimbing anak 
untuk mengenal Tuhan, merupakan 
jurus kunci yang ditempuh Paulus 
dalam mengarahkan masa depan 
putra putrinya. "Banyak metode 
pendidikan yang bisa membuat 
anak dan kita juga bingung. Belum 
lagi paham-paham yang 
berseliweran. Jadi kami sudah 
bertekad untuk memberikan dasar 
agar mereka tidak goyah, yaitu 
pengenalan akan Tuhan itu," 
katanya. 

Bila mereka sudah mengenal 
Tuhan, maka bila di kemudian hari 
mereka sempat menyimpang, 
mereka pasti tidak hilang 100 % dan 
akan kembali. "Yang paling penting 
itu pengenalan mereka akan Tuhan. 
Lalu ditambahkan nilai-nilai lain seperti 
bisa dipercaya, pegang komitmen, 
jujur, bisa bergaul sama teman, 
toleran sama orang lain," 
tambahnya. &Pau! Makugoru 



CBN 

Cahaya Bagi Nagari 


Mengeluh ofcon 
't e|ev‘i-£i y<3*g buruK/ 7 

Terpanggil untuk bisa membuat program televisi yang berkualitas? 

Kamilah yang Anda cari! 


‘ ^ I Sekolah Media CBN dapat memperlengkapi Anda dengan skill dan karakter Kristiani. 

4K*| 1 " 


mm 
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Producing 

&Directing 

(or TV 


bergabunglah bersama KAMI» 


MINI.IIIMI MlMilIII SIKIIIIIII Ml lllll IHMt’ 


* Bernaung di bawah lcml>aga pelayanan media terbesar di Indonesia 

* Menyatu dengan jjembentukan karakter dan pembahan hidup 
» Memiliki fasilitas: 

- studio standar internasional 

- i>eralatan shooling dan editing yang lengkap 

- pengsgar dari dalam maupun luar negeri 

- donn/tempat tinggal siswa yang nyaman dan aman 

- beasiswa dan jaminan keija untuk lulusan terbaik 

- konselor 21 jam 


PIR'i'JHRHTHN: 


- Pendidikan D3/S1 

- Mempunyai minat di bidang media 

Angkatan IV tahun 2009 dimulai (anggai 21 Juli - 28 Agustus 2009 
Angkatan V tahun 2009 dimulai tanggal .5 Oktober -13 November 2009 
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Hubungi: Iia/Iinda (021-8990.5566), email: sekolalunedia@cbn.or.id 
atau klik http://sekolahmcdiacbn.woixlpress.com 
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Konsultasi Kesehatan 



Apa Penyebab 
Kejang Demam pada Anak? 


dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dr. Stephanie yang baik, saya mau bertanya tentang masalah anak 
saya laki-laki usia 2 tahun, yang bila sakit panas tinggi, sering disertai 
kejang-kejang. Yang ingin saya tanyakan: 1) Apa penyebab kejang 
demam pada anak? Apakah mungkin dapat disebabkan oleh radang 
otak? 2) Pada usia berapa saja anak-anak bisa terserang kejang 
demam? Berbahayakah? 3) Apakah kejang demam bisa terjadi 
berulang? 4) Apakah yang harus dilakukan sebagai pertolongan 
pertama pada anak yang kejang demam? Perlukah diberikan obat 
Luminal? Atas jawaban yang dokter berikan saya ucapkan terima 
kasih. God b/ess you, Dokter. 

Lenny 
Jl. Barito 
Jakarta Selatan 


Hallo Bu Lenny, terima kasih 
untuk pertanyaannya. Saya akan 
menjawab: 

1. Penyebab pasti kejang 
demam pada anak belum 
diketahui, tetapi menurut 
pendapat para ahli umumnya 
disebabkan adanya peradangan 
ikutan dari infeksi telinga, batuk 


pilek, radang tenggorokan atau 
karena adanya tindakan 
penyuntikan (imunisasi). Namun 
kejang demam bukan 
disebabkan oleh karena 
kelainan otak, misalnya pada 
meningitis atau ensefalitis. 
Selain itu ada dugaan kalau 
faktor keturunan juga dapat 


mempengaruhi timbulnya 
kejang pada anak. 

2. Kira-kira 5% kejang 
demam bisa menyerang anak- 
anak sekitar usia 6 bulan sampai 
dengan usia 5 tahun. Dan bila 
hal ini tidak ditangani dengan 
seharusnya, maka 2 - 12% dari 
penyakit ini dapat berkembang 
menjadi epilepsy. 

3. Kejang demam dapat 
terjadi berulang. Siklus kejang 
tidak ada, tetapi kalau sudah 
pernah terkena kejang sekali 
saja, maka kemungkinan untuk 
terserang kembali dalam 1 tahun 
adalah berkisar 30 - 50% 

4. Sebagai pertolongan 
pertama dapat diberikan obat 
untuk menurunkan panas antara 
lain Parasetamol atau 
Ibuprofen dan Diazepam 
(sebagai obat anti-kejang). 
Selain itu panas tubuh juga 
dapat diatasi dengan kompres 
panas atau pun dingin. Pada 
beberapa kasus perlu sekali 
diberikan obat secara teratur, 
misalnya pada anak dengan 



kelainan saraf yang dapat 
menimbulkan kelumpuhan, 
kejang lebih dari 15 menit, 
terjadi serangan kejang yang 
hanya mengenai satu sisi tubuh 
atau kejang fokal, kejang saat 
berusia di bawah 12 bulan 
serta frekuensi kejang lebih dari 
4 kali dalam setahun ataupun 
kejang yang terjadi lebih dari 1 
kali dalam 1 hari. Untuk kasus- 
kasus seperti ini, sebagai 
pencegahan, umumnya 
pengobatan dapat diberikan 
selama 1 tahun. 

Saat ini, kepada pasien anak 


kejang demam tidak lagi 
diberikan Luminal 

(Fenobarbital) karena sering 
terjadi efek samping 
pengobatan seperti anak 
menjadi hiperaktif, agresif, 
tidak suka belajar karena 
menurunnya konsentrasi. 
Karena efek-efek itu, maka 
saat ini obat tersebut tidak lagi 
dipakai, tetapi penggantinya 
adalah obat yang bernama 
Valproate menjadi pilihan 
utama karena efek samping¬ 
nya yang lebih sedikit. 
Pengobatan kejang demam 
dengan Valproate umumnya 
dilakukan selama 1 tahun juga. 

Demikian jawaban kami bagi 
Ibu Lenny, kiranya informasi 
yang diberikan dapat 
menjawab pertanyaan Ibu. 
Tuhan memberkati. 

Salam hormat saya. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kepemimpinan 



LEADERSHIP GYM 2009 

Bagaimana Mengelola 
Perubahan? 


M AX Ways, dalam bukunya 
"The Era of Radical Change" 
menyatakan: " Change has 
aiways been the part of human 
condition. What is different now is 
the pace of change, and the pros- 
pect that it will come faster, effect- 
ing every part ofour Hfe, induding 
personaI va/ues, morality and re/i- 
gion, which seem a/most remote 
from techno/ogy....so swift is the 
acceleration, that trying to "make 
sense" of change will become our 
basic industry..." 

Dari pernyataan di atas kita bisa 
melihat bahwa perubahan adalah 
sesuatu yang permanen dan tidak 
bisa dihindarkan di semua aspek 
kehidupan manusia. Kita tidak bisa 
bersembunyi dan berharap peruba¬ 
han itu akan berlalu dan kemudian 
kita bisa melanjutkan kehidupan 
kita. Tidak,... tidak bisa, karena kita 
akan selalu menjadi bagian dari 
perubahan itu, dan kehidupan akan 
berlangsung terus. Jadi, kalau kita 
tidak bisa menghindari perubahan 
tersebut, apa yang sebaiknya kita 
lakukan? Tentunya selain mengha¬ 
dapi perubahan tersebut dengan 
berani, kita perlu mengelola 
tantangan-tantangan yang timbul 
karena adanya perubahan tersebut. 
Untuk bisa mengatasi tantangan- 
tantangan perubahan, kita perlu 
mengerti mitos-mitos yang ada 
dalam pengertian kita dan dalam 
masyarakat kita. Mitos-mitos 
tersebut antara lain: 

A..Perubahan itu berbahaya. Ini 
adalah sebuah mitos yang 
mengatakan bahwa kalau ada 
perubahan maka hal itu akan 


membahayakan orang-orang yang 
terkena perubahan itu, Orang-or¬ 
ang bisa kehilangan pekerjaan, 
penghasilan atau kerugian fisik dan 
materil karena adanya perubahan 
tersebut. Oleh sebab itu kalau ada 
tanda-tanda akan terjadi suatu 
perubahan, maka banyak orang 
menghindarinya karena takut 
kehilangan atau mengalami akan 
kerugian sesuatu. Mereka tidak 
mau berpikir atau melihat bahwa 
di balik setiap perubahan itu akan 
ada juga banyak kesempatan dan 
peluang baru yang lebih baik dan 
menguntungkan. 

B. .Keadaan akan tetap seperti 
sekarang. Banyak orang berasumsi 
bahwa keadaan akan tetap 
konstan dan tidak berubah. 
Semuanya akan tenang seperti 
biasanya. Tidak demikian. Keadaan 
akan secara konstan berubah. 
Perubahan itu adalah hal yang pal¬ 
ing konstan dalam sebuah 
lehidupan. Waktu penulis menulis 
artikel ini The King of Pop Michael 
Jackson dan bintang "Charlie's 
Angels" terkenal, Farah Fawcett 
baru saja meninggal dunia. Banyak 
orang kehilangan figur Michael 
Jackson, bintang pop pujaan 
mereka. Dan itu akan mengubah 
industri musik pop dunia. Jadi 
perubahan itu pasti akan terjadi. 

C. .Kalau belum rusak untuk apa 
diperbaiki? Merupakan mitos yang 
sudah tua sekali di mana 
dikaatakan bahwa perubahan 
tidak perlu dilakukan kalau sesuatu 
belum mengalami kerusakan atau 
sesuatu hanya perlu diubah kalau 
sudah rusak keadaannya. Hal ini 
sebenarnya tidak relevan lagi 
untuk masa kini. Sebelum 


terlambat, perubahan itu harus 
sudah dilakukan sekarang sehingga 
perkembangan bisa terus terjaga 
dan tidak menghambat bisnis kita. 

D. .Solusi yang lalu bisa dipakai lagi 
untuk memecahkan masalah yang 
timbul sekarang. Hal ini kurang 
tepat, terutama hal-hal menyang¬ 
kut teknologi. Kemungkinan besar 
teknologi yang lalu, tidak bisa 
dipakai untuk memecahkan 
kebutuhan teknologi masa kini. Kita 
melihat bahwa teknologi berkem¬ 
bang dengan sangat-sangat cepat 
bahkan luar biasa cepatnya di masa- 
masa ini. 

E. .Perubahan yang positif akan 
terjadi dengan sendirinya, tanpa 
usaha apa pun. Hal tersebut 
merupakan mitos yang kontra¬ 
produktif. Kita tahu bahwa untuk 
menghasilkan sesuatu yang baik 
diperlukan usaha yang tidak 
berkeputusan. Jadi, kita tidak bisa 
bersikap 'take it for granted. 

Benci perubahan 

Mitos-mitos yang ada menunjuk¬ 
kan resistan terhadap perubahan. 
Namun sesungguhnya apakah or¬ 
ang membenci suatu perubahan? 
Terutama kalau perubahan tersebut 
untuk mencapai sesuatu yang lebih 
baik. Sesuatu yang akan mening¬ 
katkan produktivitas dan 
keuntungan perusahaan? Ternyata 
orang-orang tidak membenci 
perubahan. Bahkan sesungguhnya 
mereka merasa perlu ada perubahan 
untuk menjadi lebih baik. Seringkali 
mereka tidak mengetahui caranya 
dan terutama mereka tidak 
menyukai gangguan-gangguan 
atau kekacauan-kekacauan yang 
disebabkan oleh perubahan itu 


terutama di masa transisi dari 
keadaan yang nyaman menjadi 
keadaan yang kurang nyaman. 
Kita tahu bahwa urutan suatu 
perubahan dimulai dari suatu 
keadaan yang bisa disebut 
nyaman (status quo) di sisi kiri, 
menuju keadaan yang diinginkan 
di sisi kanan. Di tengah- 
tengahnya akan terjadi masa 
transisi dengan banyak 
perubahan, ketidaknyamanan dan 
ketakutan. Nah, masa inilah yang 
ditentang dan kurang disukai oleh 
banyak orang. Oleh sebab itu masa 
transisi ini perlu di-/7?a/73<7edengan 
sebaik-baiknya. Berikut adalah 
beberapa ketakutan yang dihadapi 
di masa-masa transisi: 

1.. Takut akan hal-hal yang tidak/ 
belum diketahui. Ketakutan ini 
adalah hal yang wajar timbul dalam 
setiap perubahan. Yang penting 
adalah bagaimana mengurangi 
atau menghilangkan ketakutan ini? 
Salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan mem¬ 
berikan banyak informasi pada 
masa-masa transisi ini. Segera 
informasikan ke mana perubahan 
akan menuju, apa impaknya 
terhadap organisasi dan orang- 
orangnya, dan apa yang akan 
dilakukan untuk membantu 
mengatasi perubahan-perubahan 
tersebut. 

2.. Takut kehilangan kontrol. 
Dalam masa transisi, bagaimanakah 
kita mengatasi ketakutan akan 
kehilangan kontrol atau kuasa dari 
orang-orang kita yang memegang 
jabatan atau posisi tertentu? 
Sekali lagi dengan memberikan 
informasi dan kejelasan akan fungsi 
dari personel yang terlibat akan 


membantu mengurangi rasa takut 
tersebut. 

3.. Takut gagal. Merupakan hal 
yang paling ditakuti, apakah kita 
akan berhasil melewati masa 
transisi ini di mana semuanya akan 
kembali normal. Pada masa seperti 
ini diperlukan banyak pelatihan 
untuk meningkatkan kemampuan 
karyawan dan 'keep upf dengan 
perubahan yang terjadi. 

4.. Takut kehilangan 

pendapatan, fasilitas atau 
keuntungan perusahaan. Hal ini 
merupakan hal yang wajar. Hal-hal 
tersebut mungkin terjadi di masa 
perubahan. Untuk itu karyawan 
harus diajarkan bagaimana 
mengurangi kemungkinan 

kehilangan pendapatan atau 
pangsa pasar di masa transisi. 
Sewaktu mereka tahu cara-cara 
mengatasinya, maka ketakutan- 
ketakutan tsb akan sirna dengan 
sendirinya. 

Nah, pembaca yang budiman. 
Pembahasan tentang menghadapi 
perubahan ini akan kita teruskan 
di bagian kedua tulisan ini dua 
minggu dari sekarang.❖ 

Trisewu Leadership Insbtute 
Founder: LHis Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masin, Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maif 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-mai! 
satu-persatu." 
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LPMI 


Usai Pilpres, Indonesia 
Hadapi Perubahan 



B ertempat di Gedung 
Lembaga Pelayanan 

Mahasiswa Indonesia 

(LPMI), Jalan Proklamasi, Jakarta 
Pusat, Sabtu (4/7), Pelatihan 
Pemuridan Profesional dan Medis 
(P3M) LPMI menggelar seminar 
bertajuk "Quo Vadis Indonesia 
Pasca Pemilu 2009?" Seminar 
membahas seputar masalah yang 
terjadi setelah pemilihan presiden 
(pilpres) usai ini menghadirkan tiga 
narasumber, antara lain: Dr Daniel 
Sparringa (dosen sosiologi 
pascasarjana Universitas Arilangga), 
Dr Victor Silaen (dosen UKI), dan 
Drs Yusuf Arbianto (komisaris PT 
ANZ Panin Bank). 

"Setelah pilpres yang sebentar 
lagi kita hadapi, pasti Indonesia akan 
menghadapi perubahan- 
perubahan bermakna yang harus 
dihadapi oleh setiap masyarakat In¬ 
donesia dari segala golongan, 
termasuk di antaranya para 
profesional Kristen," ucap pimpinan 
P3M Dr Stephanie Pangau, MPH. 

Menurut Stephanie, profesional 
Kristen mempunyai peran sangat 
besar dalam penggenapan Amanat 
Agung. Dalam perkembangan di 
mana kualitas merupakan faktor 
kunci sukses bagi produk maupun 
jasa yang merupakan standar out- 


putbag\ para profesional, sebetulnya 
profesional Kristen mempunyai 
kekuatan nilai yang sungguh unggul, 
yakni: kasih. Kasih yang merupakan 
hukum utama bagi tiap insan Kristen 
dalam melaksanakan kehidupan 
maupun profesinya sehari-hari. 

Para profesional Kristen sebagai 
pemimpin di tempatnya masing- 
masing memiliki peluang yang besar 
untuk berperan serta menggenapkan 
Amanat Agung, baik dengan tenaga, 
pengaruh, keahlian, maupun dana 
yang dimiliki sehingga mampu 
menjangkau personil-personil kunci di 
bidang masing-masing seperti: 
pemerintahan, politik, ekonomi, sosial, 
hankam, kesehatan, pendidikan, me¬ 
dia, dan gereja. 

P3M LPMI merupakan pelayanan 
langsung kepada orang-orang 
berpengaruh dari berbagai profesi 
dan disiplin ilmu, oleh karena 
profesional merupakan present 
teader. Sejak berdiri pada 1995, 
pelatihan pemuridan profesional dan 
medis dimulai pada 1997. Awalnya, 
P3M adalah pelatihan yang hanya 
menjangkau para dokter, namun 
dalam perkembangannya pelatihan 
ini diikuti juga oleh profesi lainnya 
dan sekarang sudah masuk 
angkatan ke-10. 

& Aritonang/dbs 


PDKB 

Wujudkan Cita-cita Bangsa 



P ARTAI Demokrasi Kebangsaan 
Bersatu (PDKB) tak lelah 
membangun negeri melalui 
pencerahan-pencerahan politik 
berupa penyelenggaraan seminar 
bersama masyarakat, terutama di 
kalangan warga gereja. Meski gagal 
menjadi peserta Pemilu 2009 lalu, 
PDKB tetap memberikan citra baik 
kepada warga gereja untuk tetap 
kritis melihat persoalan-persoalan 
bangsa. 

Belum lama ini, di Hotel Sultan, 
Jakarta, PDKB bersama jajaran 
pengurus di tingkat pusat dan 
daerah kembali menggelar seminar 
bertajuk "Pandangan Gereja dalam 
Mewujudkan Cita-cita Bangsa". 
Seminar ini sekaligus memperingati 
Hari Kebangkitan Nasional yang jatuh 
pada 20 Mei. 

Para tokoh gereja yang hadir 
antara lain: Dr A.A. Yewangoe 
(Ketua Umum PGI), Pdt Nus Remas 
(Ketua Umum PGLII), Romo 
Mardiatmadja (KWI), Harry Tjan 
Silalahi (Ketua Dewan Pembina 
CSIS), Bonar Simangunsong (Ketua 
Badan Penasihat PDS), Dachlan 
Setiawan (wakil Sekretaris Umum 
PGI), Cornelius R. Ronowidjojo 
(Ketua Umum PIKI), dan Albert 


Siagian (Sekretaris Umum DPP GAMKI). 
Sementara dari internal PDKB hadir 
sejumlah fungsionaris partai seperti: 
Midian Sirait, Jeny Sirait, Tunggul Sirait, 
Marihot Siahaan. 

Ketua Umum PDKB Seto Harianto 
berucap, selain seminar ini diadakan 
sebagai langkah awal komunikasi yang 
baik antara pimpinan dan para 
pengurus di bawah, pimpinan gereja 
diharapkan bisa merumuskan 
pandangan bersama tentang apa yang 
seharusnya menjadi pedoman dalam 
berpartisipasi dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara. 

Kepada para hadirin, Seto 
menjelaskan tujuan seminar tersebut 
untuk membantu PDKB menginter¬ 
pretasikan dan memformulasikan kasih 
Allah dalam butiran nilai-nilai yang 
hendaknya menjadi pedoman dalam 
mewujudkan tujuan nasional. Sebagai 
anak bangsa dari komunitas kristiani, 
keluarga besar PDKB ingin melakukan 
sesuatu yang kedi, namun bermanfaat 
untuk membangun bangsa ke depan. 
"Kami tidak ingin umat kristiani hanya 
sekadar sebagai penonton di negeri 
sendiri. Kami ingin mendengar apa 
harapan pimpinan gereja terhadap 
persoalan bangsa ini," ujar Seto. 

Herbert Aritonang 


Ormas Pemuda Kristen 


Bangsa Ini Butuh Kader Kristen Tangguh 



Tarian dari daerah Toraja 


B eberapa 

waktu lalu, 
kumpulan 
organisasi masya¬ 
rakat (ormas) Kristen 
dan organisasi kepe¬ 
mudaan merayakan 
Paskah di Auditorium 
BPPT, Jalan Thamrin, 

Jakarta. Perayaan 
Paskah ini adalah 
yang pertama kali 
dilaksanakan. Se¬ 
belumnya, kumpulan 
yang sama meraya¬ 
kan ibadah Natal 
bersama. 

Paskah bertema "Hiduplah dalam 
Kasih" dan subtema "Kebangkitan 
Kristus Mempererat Tali Kasih 
Sesama Anak Bangsa Menuju In¬ 
donesia Baru yang Damai dan 
Sejahtera" ini dihadiri ratusan umat 
dan tokoh Kristen. Salah satunya 
Ketua PIKI Cornelius D. 
Ronowidjojo. Selain dimeriahkan 
beberapa kelompok paduan suara 
(PS) seperti PS Sekolah Pelita 
Harapan, PS Gereja GPIB Effatha, 
PS Gereja Toraja Kelapagading, PS 
GKI Nehemia, dan Exelcia Singer, 
tarian khas Toraja turut 
memeriahkan acara. John Tanamal 
mempersembahkan kesaksian 
pujian. 

Malam itu, yang istimewa adalah 
hadirnya ratusan mahasiswa STT 
Setia dan Deputi Gubernur DKI 
Jakarta Aurora Tambunan. Sampai 
detik ini, ribuan mahasiswa STT 
Setia masih mengungsi belajar di 
beberapa tempat pasca- 
pengusiran gerombolan massa 
berjubah. Di depan mahasiswa 
tersebut, Aurora hanya bisa 


menyampaikan dukungannya 
lewat penyampaikan persoalan 
tersebut kepada Fauzi Bowo selaku 
Gubernur DKI. 

Cornelius menyampaikan 
himbauan kepada pemerintah 
Provinsi DKI agar dapat 
menyediakan kampus baru bagi 
mahasiswa STT Setia karena 
menyangkut harga diri bangsa 
terhadap rakyatnya sendiri. "Saya 
minta kepada pemerintah supaya 
menyediakan tempat kepada 
mereka agar proses belajar- 
mengajar berjalan lancar," 
imbuhnya. 

Khotbah dibawakan Dr. Ir. 
Jonathan L. Parapak, M.Eng. 
Dalam khotbahnya, Jonathan 
mengajak seluruh ormas Kristen 
menjadi garam dan terang di 
tengah masyarakat, terutama 
terhadap diri sendiri. Pasalnya, 
bangsa ini sangat membutuhkan 
ormas Kristen yang didiami anak- 
anak Tuhan. Menurutnya, masa 
depan bangsa Indonesia 
ditentukan oleh calon pemimpin 


yang sudah diben- 
tuk sebagai kader- 
kader yang ada di 
tiap organisasi 
kristiani. 

Bicara soal mul- 
tikrisis, Jonathan 
mengimbau tidak 
perlu dihadapi 
dengan ketakutan 
sebab ada harapan 
bahwa Tuhan Ye¬ 
sus menyertai 
umat-Nya. "Krisis 
boleh terjadi, 
namun kita tetap 
bersatu dan ber¬ 
harap pada Tuhan sambil bekerja 
keras. Organisasi Kristen juga harus 
memiliki peran di tengah bangsa 
ini sebagai penopang pem¬ 
bangunan," tegas Jonathan. 

Ormas Kristen juga, kata 
Jonathan, harus bisa mengukur diri 
di mana letak posisinya, apakah 
ormas tersebut diperhitungkan di 
tengah bangsa ini. Dalam tugas dan 
tanggung jawabnya, ormas Kristen 
wajib memberikan solusi yang 
konstruktif, bukan malah menjadi 
sumber masalah. "Itulah sebabnya 
kenapa kita membutuhkan 
hadirnya kader kristiani yag kuat 
dan tangguh menghadapi 
tantangan jaman ini," katanya. 

Ketua Umum Gerakan Anak 
Muda Kristen Indonesia (Gamki), 
Dating Palembangan mengha¬ 
rapkan ormas Kristen mengakar di 
tengah masyarakat. Dia mengakui, 
itu bukan pekerjaan mudah, 
namun setidaknya harus mencip- 
takan gairah dengan metode 
kreativitas tinggi. 

* Herbert Aritonang 


Maranatha Record 

Luncurkan Album di 
"The Bellezza" 


J ARUM jam beranjak ke angka 
tujuh malam. Jumat (19/6), 
penghuni Apartemen The 
Bellezza, Permata Hijau, Jakarta 
Selatan, diriuhkan sejumlah kidung 
gerejawi yang membahana sampai 
seluruh ruang apartemen. 
Peluncuran album perdana milik 
Anastassya Sari Purba oleh 
Maranatha Record di apartemen 
mewah itu memang meng¬ 
hadirkan nuansa religi tersendiri 
bagi ratusan penghuni apartemen 
yang hilir-mudik. "Saya merasa ada 
yang lain ketika mendengar lagu- 
lagu mereka. Hati saya damai," 
kata seorang ibu warga 
keturunan yang namanya tidak 
ingin ditulis. 

Sebelum album Anastassya 
berjudul "Tuhan Selalu Punya 
Cara" diluncurkan, acara diawali 
semi ibadah dengan meng¬ 
hadirkan lantunan lagu-lagu dan 
irama musik yang enak didengar 
dan mampu membius orang-orang 
di sekitarnya berdiam sejenak. 

Pada acara puncak, Anastassya 
turun dari tangga dengan 
penampilan baju warna putih 
yang anggun sambil membawakan 
lagu berjudul "Tuhan Selalu Punya 


Cara". Kehadirannya mendapat 
sambutan meriah seluruh hadirin 
lantaran suara Anastassya mirip 
penyanyi remaja terkenal Gita 
Gutawa. "Ini konser bagus. Saya 
senang sekali bisa menyak¬ 
sikannya," ungkap Rudi Salomo, 
tamu apartemen yang sejak awal 
khusuk mengikuti pergelaran 
taunching album tersebut. 


Beberapa lagu dari sepuluh lagu 
di album tersebut dibawakan 
Anastassaya dengan sempurna. Di 
antaranya: "Kau Allah yang Setia" 
"Teramat Baik", "Tuhan Selalu 
Sertaku". Gadis yang akrab disapa 
Tasya ini tampak haru saat tampil 
di podium disaksikan kedua orang 
tua dan para guru sekolahnya. 
"Semoga album ini bisa menjadi 
berkat bagi pendengar. Saya 
bersyukur pada Tuhan Yesus atas 
keluarnya album ini. Saya juga 
bersyukur kepada orang tua saya 
yang mendukung," katanya. 

Bakat nyanyi Anastassya 
memang sudah terlihat sejak 
kanak-kanak. Dulu, setibanya di 
rumah setelah pulang sekolah atau 
bermain, rutinitasnya hanya 
melantunkan lagu-lagu. Sang 
ayah, Cornelius Arwady Purba— 
yang menjadi excecutive producer 
di album tersebut—sempat cemas 
melihat anaknya yang makin getol 
bernyanyi. "Dulu saya inginkan dia 
menjadi ahli keuangan atau dokter 
atau apa pun. Tapi anak saya ini 
lebih berminat menekuni bidang 
seni tarik suara. Saya pun akhirnya 
mendukungnya," kata Cornelius. 

Herbert Aritonang 
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Liputan 


Ya/asan Apostel Bangun Bangsa 

Peringati Wafatnya 
Tokoh Gereja 


Yakoma PGI 

Media Gereja, Jembatan Informasi 


B EBERAPA waktu lalu, Yayasan 
Apostel Bangun Bangsa 
(YABB) menggelar acara 
seminar bertema "Masa Depan 
Bangsa Indonesia di Tangan Siapa". 
Acara yang berlangsung di Bandung 
Trade Center (BTC), Bandung itu 
dalam rangka memperingati satu 
tahun wafatnya tokoh gereja di 
Jawa Barat, Pdt Josephus A. 
Suatan, S.Th. 

Seminar tersebut menghadirkan 
narasumber antara lain: Comelius D. 
Ronowidjojo (Ketua Umum DPP 
PIKI), Pdt JM Nainggolan 
(Pembimas Kristen Departemen 
Agama Jawa Barat), dan Ir Texin 
Sirait (tokoh Kristen Jawa Barat). 
Ratusan undangan hadir yang 
terdiri dari pendeta, aktivis gereja 
serta tokoh ormas dan politisi. 

Pdt Josephus dikenal berjasa atas 
eksistensi gereja, khususnya di 
wilayah Jawa Barat. Semasa 
hidupnya, Josephus menjabat 
sbagai sekretaris jenderal Dewan 
Pantekosta Indonesia (DPI) dan 
turut mendirikan Badan Kerja sama 


Y 


Gereja-gereja se-Jawa Barat. Dia pun 
pernah menjabat sebagai sekretaris 
umum Forum Komunikasi Kristiani 
Jawa Barat (FKK Jabar). 

"Pdt Josephus patut diapresiasi dan 
diteladani karena seorang tokoh 
gereja pemersatu umat di Jawa Barat. 
Meskipun almarhum telah dipanggil 
Tuhan, semangatnya untuk 
memperjuangkan gereja dan 
masyarakat harus diteruskan oleh 
generasi muda," kata Nainggolan. 

Sementara, Ketua YABB, Pdt Sa- 
rah Fifi mengatakan, peringatan satu 
tahun wafatnya Pdt Josephius, 
diharapkan warga gereja bisa 
meneruskan cita-citanya untuk 
memperjuangkan kebersamaan dan 
kesatuan warga gereja, khususnya di 
Jawa Barat, yang selama ini banyak 
mengalami penutupan tempat- 
tempat ibadah umat Kristen. 

Cornelius pun mengatakan hal 
senada. Menurutnya, sosok Josephius 
dikenal tak henti berjuang berbuat 
kebaikan bagi gereja dan bangsa 
kendati tubuhnya menderita sakit. 

Herbert Aritonang 


Yayasan Cinta Anak Bangsa 

Sampaikan Pesan 
Anti-Narkoba 


K ontinuitas memotivasi 

dan meningkatkan 
masyarakat akan bahaya 
narkoba adalah tindakan konkret 
Yayasan Cinta Anak Bangsa 
(YCAB) sejak 2000. Kini, dalam 
rangka memperingati Hari Anti- 
Narkoba Internasional (HANI) 


pers di Atrium Plaza Semanggi, 
Jakarta, Jumat (26/6).. 

Selain itu, YCAB juga 
menggalakkan program pendidikan 
bagi anak-anak kurang mampu dan 
putus sekolah yang ditampung di 
Rumah Belajar Cinta Anak Bangsa 
(RBCAB). Kemiskinan sering kali 


AY AS A N 
Komunikasi 
Masyarakat 
Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia 
(Yakoma PGI) menye¬ 
lenggarakan lokakarya 
selama 5 hari (22-26 
Juni) bagi pegiat me¬ 
dia internal di tiap 
sinode se-Indonesia di 
Balai Latihan Yakoma 
PGI, Jalan Cempaka 
Putih Timur XI/26, Jakarta Pusat. 

Lokakarya ini dilatari kondisi 
keberadaan media gereja yang 
umumnya tidak dikelola dengan 
optimal dan cenderung menjadi 
pajangan atau aksesori untuk 
menggarisbawahi bahwa sinode 
punya banyak agenda yang salah 
satunya adalah menerbitkan me¬ 
dia. Selain itu, media internal 
gereja terkesan difungsikan 
sebagai corong sinode untuk 
mewartakan melalui pendekatan 
top-down. Kelemahan media inter¬ 
nal pun terlihat tidak ada konsep 
media dan garis kebijakan (redaksi 
dan non-redaksi) yang jelas atau 
tidak ada tim pengelola dan alokasi 
biaya yang definitif. 

"Kalau saja diurusi dengan baik 
media gereja di masa serba tak 
menentu sekarang bisa banyak 
faedahnya. Ia bisa menjadi 
jembatan informasi alternatif bagi 
jemaat di negeri yang sedang 
dirudung kelewat banyak masalah 

I- 



Lokakarya berlangsung akrab 


ini," kata Hasudungan Sirait, salah 
satu pembicara di lokakarya 
tersebut. 

Menurut Hasudungan, media 
gereja pada hakekatnya adalah 
media komunitas. Sebab, khalayak 
yang disasar bukan umum, 
melainkan kalangan terbatas. 
Dalam hal ini komunitas gereja saja. 
Maka agar garapannya efektif 
sebaiknya pengelola media perlu 
memerhatikan hakekat media 
komunitas. "Media komunitas 
merupakan jembatan komunikasi 
seluruh anggota komunitas. Jadi, 
merupakan wahana interaksi 
bersama. Sebab itu, prinsipnya 
adalah 'dari kita untuk kita' Kita di 
sini adalah anggota komunitas. 
Kian kental kekitaannya dan 
semakin interaktif akan lebih baik," 
tuturnya. 

Supaya enak buat semua, imbuh 
Hasudungan, sebaiknya sajian 
dijaga agar tetap konstruktif. 
Damai perlu diretas. Konflik dalam 


komunitas boleh saja 
diwartakan tapi bu¬ 
kan untuk mengobar¬ 
kan melainkan untuk 
mengupayakan jalan 
keluarnya. 

Sementara itu, 
dosen Fisipol UKI dan 
pemerhati media, Vic- 
tor Silaen, dalam 
makalahnya mene¬ 
kankan seputar visi- 
misi media. Baginya, 
sekelompok orang yang merasa 
terpanggil untuk melakukan suatu 
pekerjaan bagi orang banyak, mana 
yang lebih dulu harus dirumuskan 
atau ditentukan: visi atau misi? 
"Banyak orang berpandangan 
bahwa visi yang harus terlebih 
dahulu dirumuskan atau diten¬ 
tukan, setelah itu, barulah misi. 
Pertanyaannya, kalau visi belum bisa 
dirumuskan atau ditentukan, 
apakah kita lalu tidak bisa 
mengerjakan apa-apa?" kata Victor. 

Jika semua sudah bisa 
dirumuskan dengan jelas, menurut 
Victor, selanjutnya penting juga 
ditentukan sebuah potongan 
kalimat pendek sebagai moto. 
Apabila moto sudah dirumuskan, 
maka rumusan kalimatnya penting 
untuk memberitahukan kepada 
publik. "Artinya, upayakan 
sedemikian rupa melalui berbagai 
cara dan sarana agar publik mudah 
mengetahui moto tersebut," 
ujarnya. & Herbert Aritonang 



Para penyelenggara berpose 


yang berlangsung pada 26 Juni 
2009, YCAB kembali menebar 
aksi yang bersifat membangkitkan 
kepedulian lewat kampanye di 
jalanan dengan tema "Light On" 
yang berfokus pada program 
multiplikasi program kampanye, 
baik kepada murid sekolah 
maupun lembaga atau institusi 
yang memiliki kepedulian yang 
sama dengan YCAB. 

Tujuannya, agar lebih banyak 
lagi anak muda dan lapisan 
masyarakat lain yang ikut 
berpartisipasi menyampaikan 
pesan anti-narkoba kepada 
lingkungan sekitar mereka. Hal ini 
diwujudkan lewat program 
kampanye dan pelatihan duta 
anti-narkoba dan HIV/AIDS 
seperti Jakarta Stop AIDS 
dengan Yayasan Unilever Indo¬ 
nesia. 

"Kami senang sekali mengikuti 
dan melihat demikian mening¬ 
katnya kepedulian berbagai 
lapisan masyarakat terhadap 
penyalahgunaan dan peredaran 
gelap narkoba. Kepedulian ini 
harus terus ditingkatkan menjadi 
langkah aksi yang berkesinam¬ 
bungan sehingga visi Indonesia 
Bebas 2015 dapat terwujud," 
ungkap Sekretaris Jenderal YCAB 
dr Iskandar Hukom dalam jumpa 


menjadi alasan dari berbagai 
kejahatan termasuk peredaran 
gelap narkoba. Untuk itu, YCAB 
memandang RBCAB sebagai bagian 
dari strategi drug demand 
reducation atau pencegahan 
primer buat anak-anak jalanan atau 
kurang mampu agar tidak 
terjerumus, baik dalam peredaran 
gelap atau pun penyalahgunaan 
narkoba. Sampai saat ini, YCAB 
mengelola 4 RBCAB dengan total 
lebih dari 2.000 siswa. 

Puncak acara HANI dilaksanakan 
di Atrium Plaza Semanggi pada 
sore harinya dengan tema "No 
Place for Drug and HIV/AIDS" yang 
didukung oleh sejumlah selebriti 
anti-narkoba seperti Soul Id, 
Beage, Domino, JFIow, dan T-Five. 
Selain itu dimeriahkan oleh 
penampilan duta anti-narkoba dari 
SMA-SMA se-Jakarta. Acara 
tersebut juga dihadiri ratusan mu¬ 
rid-murid sekolah yang tergabung 
dalam program kampanye anti- 
narkoba YCAB dan pihak-pihak 
lainnya. 

YCAB adalah sebuah organisasi 
sosial yang memfokuskan diri pada 
program pencegahan primer | 
penyalahgunaan lewat kampanye . 
anti-narkoba di sekolah-sekolah di 
Jakarta dan kota-kota lain di Indo- I 
nesia. *r Herbert 
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Michael Jackson Bertobat 


Di Korea Utara 


Sebelum Meninggal? 


A DA sebuah isu yang tersebar saat 
ini bahwa sebelum Michael Jackson 
meninggal, dia telah menerima kembali 
Yesus sebagai Tuhan dan juru selamat 
dalam hidupnya atas bimbingan dua 
sahabatnya artis musik rohani, Andrae 
dan Sandra Crouch. Benarkah isu ini? 

Tidak lama setelah kemaban Michael 
Jackson yang tidak terduga tersebut, 
ada berita yang tersebar bahwa Crouch 
bersaudara pernah menemui legenda 
musik pop tersebut, dan dilaporkan 
pernah ditanya tentang hal-hal spiritual 
bahkan Sang Raja Pop tersebut berdoa 
bersama Crouch bersaudara. 

Isu hi memang masih simpang siur, tetapi 
menurut pengakuan Andrae, yang 
disampaikan melalui Verdine (asisten pribadi 
Crouch bersaudara), Andrae dan Sandra 
memang mengunjungi Michael Jackson 
sebanyak 2 kali sebelum kematiannya. 
Pertemuan yang pertama di studio 
rekaman sekitar 2 bulan sebelum 
kematiannya, dan kedua kafi di rumahnya, 
pada 3 minggu sebelum kematiannya. 
Mereka diminta khusus berdoa untuk 
urapan Roh Kudus, dan ditanya bagaimana 
Jacko (nama populer Michael Jackson) bisa 
membuat musiknya lebih 'spiritual'. 

Saat itu Jacko ingin tahu apa yang 


Peluang 



membuat mereka "lepas" serta membuat 
musik itu memiliki sentuhan spiritual. Itulah 
sebabnya Andrae dan Sandra menjelaskan 
kepada Jacko tentang "pengurapan" dan 
tentang Yesus. Setelah itu, Jacko dilaporkan 
meminta Crouch bersaudara menyanyikan 
untuknya lagu favoritnya. Dalam sebuah mifis 
yang layak dipercaya, diberitakan bahwa 
mereka menyanyikan lagu itu baginya, dan 
Jacko bergabung menyanyikan lagu itu 
bersama mereka. Usai bernyanyi, Jacko 
berkata, "Lagu yang indah". Demikian dirilis 
di acoount Crouch bersaudara. 

Pada facebook Crouch bersaudara itu, 
Sandra Crouch menambahkan, dia dan 


saudaranya Andrae menemui Jacko untuk 
mendiskusikan rekaman dua lagu yang akan 
di bawakan choir mereka untuk project 
rekaman album terbaru Jacko. "Michael selalu 
menghormati dan tertarik dengan hal-hal 
spiritual,"demikian tulis Sandra. "Selama 
pertemuan kami, tidak seperti pertemuan 
musik/kreatif lainnya seperti yang pernah 
kami lakukan sebelumnya, kami menyanyi 
bersama, berdoa bersama dan memiliki 
waktu yang indah bersamanya," 
tambahnya. 

Tetapi tidak ada seorang pun yang tahu 
posisi Michael Jackson mulai dari saat 
pertemuan dengan Crouch bersaudara 
hingga hari kematiannya. Apakah Jacko 
mengalami perjumpaan pribadi dengan 
Tuhan dan bertobat serta menjadikan Yesus 
sebagai Tuhan dan Juru selamatnya kembali? 
Tidak ada seorang pun yang tahu pasti selain 
Jacko sendiri dan Tuhan. 

Tidak seorang pun yang memiliki petunjuk 
pasti, di manakah roh Michael Jackson akan 
berada dalam keabadian, selain Tuhan. 
Namun ada satu hal yang pasti, Jacko, sang 
raja musik pop tersebut akan berdiri di 
hadapan Yesus Raja di atas segala raja, 
untuk mempertang-gungjawabkan 
kehidupannya. 

HTP/ sumber: http:// 
www.jawaban, com/ 


Gereja, Dianiaya 
Makin Kuat 


K OREA Utara telah lama 
dikenal sebagai salah satu 
negara di dunia yang 
melakukan penganiayaan terburuk 
dalam kebebasan beragama. Satu 
juta orang Korea Utara mungkin 
telah meninggal di kamp 
konsentrasi akibat penganiayaan di 
negara ini. 

Di Washington DC minggu ini, or¬ 
ang-orang Korea Utara yang 
menyeberang ke USA berkumpul 
bersama-sama dengan para aktivis 
dan politisi bernama besar dalam 
usahanya melindungi orang-orang 
Korea Utara yang mencari 
perlindungan di Amerika Serikat 
dan juga orang-orang Kristen di 
Korea Utara dari penganiayaan oleh 
pemerintahan mereka sendiri. 

"Apa yang sedang terjadi di Ko¬ 
rea Utara saat ini adalah salah satu 
pelanggaran HAM terburuk di 
dunia. Bahkan di negara ini terjadi 
perdagangan manusia antamegara, 
di mana orang-orang yang 
teraniaya diperjualbelikan di luar 
Korea Utara," ujar Sam Brownback, 


senator Kansas. "Tidak ada hak 
individu di sana. Orang-orang 
beriman teraniaya di sana dan 
rejim pemerintahan melenceng 
jauh dari nilai-nilai kemanusiaan." 

Diperkirakan orang Kristen di Ko¬ 
rea Utara berjumlah 500.000 orang 
dan 10.000 di antaranya meninggal 
sebagai martir setiap tahun. Rezim 
Korea Utara dianggap sebagai 
penganiaya agama terburuk di 
dunia. Kim Tae Jin adalah salah satu 
warga Korea Utara yang berhasil 
melarikan diri di tahun 1985. 

"Di Korea Utara, jika orang-orang 
Kristen menampakkan wajah 
mereka, atau mengakui iman 
mereka di Gulag, maka mereka akan 
dibawa ke sebuah tempat yang tak 
seorang pun tahu," ujar Kim Tae Jin. 

Jung Eun Hye yang dibesarkan 
secara Kristen oleh keluarganya di 
Korea Utara sebelum akhirnya ia 
melarikan diri ke Korea Selatan, 
berkata bahwa penganiayaan di Ko¬ 
rea Utara hanya membuat gereja- 
gereja di sana bertambah kuat. 

& HTP/ Sumber cbn.com/LEP 


Sarman Sumbayak, Pengusaha Air Isi Ulang 

Pertahankan Pelanggan 


perusahaan pemasok air. Ketika 
memilih pemasok air yang akan 
mendistribusikan air untuk 
depotnya, harus benar-benar 
diperhatikan apakah perusahaan 
tersebut juga mendapat surat 
keterangan layak dari instansi 


Kualitas 

tidak pemah berkurang. Depot isi 



Lewat 



B AGI kita yang tinggal di 
perkotaan, istilah "air isi 
ulang" tentu tidak asing 
lagi. Di mana-mana kita bisa 
menemukan tempat-tempat 
mengisi ulang air minum. 
Pelanggannya pun tampaknya 


ulang air minum pun tampak semakin 
menjamur, khusunya di kota-kota 
besar. Sarman Saragih Sumbayak, 
adalah salah satu pengusaha air 
minum isi ulang yang sudah cukup 
lama menggeluti usaha ini. 

Berawal dari keinginan untuk 
memiliki usaha sampingan, ayah 
empat anak ini menanyai 
kerabatnya tentang jenis usaha 
yang kira-kira dapat ia geluti 
tanpa menyita banyak waktu. 
Akhirnya setelah memper¬ 
timbangkan berbagai saran dalam 
waktu yang cukup panjang, ia 
memutuskan untuk membuka 
usaha air isi ulang tersebut. Pada 
tahun 2002 belum banyak orang 
yang mengetahui usaha ini, belum 
banyak depot isi ulang air minum. 
Hal ini sempat menjadi pertanyaan 


besar baginya apakah usaha ini 
dapat bertahan nantinya, 
mengingat belum ada bukti dari 
usaha sejenis bahwa usaha ini 
nantinya dapat bertahan cukup 
lama. Namun pemikiran ini ia tepis, 
bagi Sarman, setiap kali ingin 
mencoba usaha yang baru, perlu 
ada keyakinan bahwa usaha 
tersebut akan berhasil. Hal-hal lain 
yang dianggap menimbulkan 
keraguan ketika ingin membuka 
sebuah usaha adalah risiko 
pekerjaan yang memang harus 
diambil. Hanya dengan kebulatan 
tekadlah setiap hambatan dan risiko 
dapat dilewati. 

Dengan modal Rp 25 juta, 
Sarman membeli peralatan 
pendukung untuk membuat de¬ 
pot seperti tangki air, filter, mesin 
pemompa dan yang paling utama 
adalah tabung ultraviolet. Tabung 
ultraviolet adalah peralatan yang 
paling vital dalam pembuatan 
sebuah depot isi ulang air minum, 
mengingat bahwa tabung ini 
adalah penyaring dan sterilisasi air. 
Harganya pun mahal, karena pada 
umumnya tabung ultraviolet 
adalah produk impor. 

Setelah seluruh persiapan depot 
selesai dibangun, Sarman memesan 
air dari daerah Sukabumi. Air yang telah 
dimasukkan ke dalam tangki lalu 
melewati proses penyaringan dan 
sterilisasi. Pertama kali yang dilakukan 
oleh Sarman adalah meminta kepada 
Dinas Kesehatan setempat untuk 
melakukan uji laboratorium terhadap 
air minum dari depotnya. Dari uji 
laboratorium tersebut ditetapkan 
bahwa air minum depot isi ulang 
miliknya layak untuk dikonsumsi. Hal 
ini menurutnya perlu dilakukan untuk 
memberikan jaminan kepada 
pelanggan bahwa air minumnya layak 
dikonsumsi oleh siapa saja, dan 
mampu menepis isu bahwa kualitas 


air dari depot isi ulang masih diragukan. 

Bagi Sarman usaha seperti ini dapat 
memberikan waktu fleksibel baginya. 
Satu orang karyawan cukup untuk 
melayani pelanggan. Sarman sebagai 
pemilik usaha cukup melakukan 
kontrol usaha saja, tanggung jawab 
penuh ia serahkan kepada karya¬ 
wannya. Jadi ia dapat tetap 
melakukan rutinitasnya sehari-hari. 
Dalam dua tahun modalnya telah 
kembali, dan setelah dua tahun itu 
pula, keuntungan dari isi ulang air 
minum dipakai untuk membuka 
berbagai jenis usaha lain. Kini ia memiliki 
berbagai jenis usaha antara lain, rumah 
kontrakan, kos-kosan, bengkel sampai 
showroom motor. 

Menurut karyawan depot isi ulang 
air minum milik Sarman, keunggulan 
dari depot ini adalah kualitas air yang 
baik. Jadi walaupun saingan cukup 
banyak, pelanggannya tidak pemah 
berpindah. Menurutnya, pelanggan 
dapat membedakan mana air yang 
kualitasnya baik atau kurang baik dari 
rasa air itu sendiri. Menurutnya pula 
bahwa kualitas air adalah hal paling 
penting dalam usaha ini. "Jika sekali 
saja kualitas air meragukan, maka 
pelanggan akan menganggap kualitas 
air kita buruk selamanya," ujarnya. 

Untuk memperoleh air yang 
berkualitas, depot isi ulang milik 
Sarman lebih selektif dalam memilih 


kesehatan terkait Selain itu perlu 
juga diperhatikan sumber air dari 
pemasok air tersebut. Untuk 
kualitas air yang baik, sumber air 
biasanya diperoleh dari sumber air 
pegunungan seperti Bogor dan 
Sukabumi. Memang harga air yang 
dipesan dari luar kota lebih mahal 
dari pada air yang dipesan di dalam 
kota, dan memesannya pun 
memerlukan waktu yang lebih lama, 
karena proses pengiriman yang 
cukup jauh dan memakan waktu. 
Akan tetapi hal itu tidak menjadi soal 
bagi Sarman. "Selama kualitas air bisa 
tetap dipertahankan, apa pun akan 
dilakukan," ujar pria kelahiran 
Sumatera Utara ini. 

Untuk menjalankan usaha ini, 
yang perlu dipertahankan adalah 
kebersihan air dan sarana 
pendukung lainnya. Tangki air harus 
dikuras, filter air harus sering diganti, 
pencudan galon saat akan mengisi 
air pun harus dilakukan berulang. 
Karena jenis usaha ini adalah jenis 
usaha jasa, perlu keuletan dan 
kesabaran dari karyawan yang 
dipekerjakan. Berapa banyak pun 
pelanggan, karyawan harus tetap 
berusaha melayani dengan 
maksimal. Misalnya dengan 
megucapkan salam, terimakasih, 
atau pun dengan senyuman. 

zrJenda 


Pemesanan Peti Rumah Duka. Anda dapat menghubungi layanan 
FILEMON CENTRE 24 JAM 

Pelayanan FILEMON Meliputi: 

1 Peti Mati biasa. Eropa. Siupan. VIP harga pabrik (untuk semua. Agama). 

2. Rumah Duka. 

3. Paket Pemakaman Sandicgo Hill mulai 21 Juta-an lengkap (Peti mati. Tanah Makam, 
Batu Nisan. Kongkrit Beton. Ambulance dan Perlengkapan. Bebas Biaya Selamanya). 

4. AmbulancefullAC. 

5. Pengurusan Bis untuk pengantar jenazah. 

6. Bunga. 

7. Formalin jenazah. 

8. Kiriman cepat 1 malam peti mati se-lndonesi 

9. Pengiriman jenazah dalam dan luar negri. 

10. Pindah tulang/pindah makam. 

11. Berita duka di Radio. 

12. Berita duka di Koran. 

13. Kremasi 

14. Pengurusan tanah makam. 

15. Pengurusan Akte Kematian. 

Fasilitas untuk Anggota Donatur 

1 Free" Peti mati. Ambulance. Kain tile. Sarung tangan. \" 

Kaos kaki, Parfum, Salib Makam. 

2 Rumah Duka Gratis 1 hari (RD FILEMON) 

3. Tanah Makam. 

4. Untuk VIP dapat pengawalan Kendaraan Bermotor 

PASTIKAN!! Hubungi FILEMON CENTRE Depo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan se-INDONESIA 

(021) 8790 5025, (021) 8790 5241. (021) 8790 5433 Fax: (021) 8791 6295 
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Indonesia Democracy Watch 

Pancasila dan UUD 45 



Beberapa saat sebelum acara dimulai 


M AKNA dari kepemimpinan 
republik sesungguhnya 
bahwa kepemimpinan itu 
merupakan manivestasi dari 
kepemimpinan yang bukan sekadar 
sosok figur semata berasal dari, 
untuk dan oleh rakyat, melainkan 
secara komprehensif dapat dimaknai 
sebagai suatu bagian tak terpisahkan 
dari karakteristik, konsepsi dan nalar 
sosok figur terpilih untuk kemudian 
memimpin dan bertanggung jawab 
terhadap amanat dari yang 
memilihnya yakni rakyat. 

Ketua DPP Indonesia Democracy 
Watch (IDW) Maruli Silaban, SH., 
menyampaikan pernyataan itu pada 
dialog publik bertajuk "Menakar 
Ulang Nalar Kepemimpinan Republik" 
di Gedung Dewan Pers, Jalan Kebon 


Sirih, Jakarta Selatan, Senin (29/6). 
Pembicara yang hadir adalah Prof. Dr. 
Thamrin Amal Tomagola (Sosiolog 
UI), Roch Basuki (pengamat 
kepemimpinan), dan Dr. Avis Warman 
Adam (pengamat sejarah LIPI). 

Menurut Maruli, kondisi kehidupan 
berbangsa dan bernegara selama 
hampir 64 tahun pasca-proklamasi 
kemerdekaan RI, dari masa 
kepemimpinan Soekarno sampai 
Susilo Bambang Yudhoyono telah 
dihadapkan pada fenomena adanya 
krisis takaran penalaran kepe¬ 
mimpinan bangsa, di mana kondisi ini 
dapat berimplikasi terhadap tumbuh 
berkembangnya demokratisasi di 
Nusantara. 

"Munculnya pemikiran dikotomi 
minoritas-mayoritas dalam mengambil 


Roh NKRI 

keputusan ataupun pembuatan 
undang-undang merupakan salah 
satu wujud nyata yang mem¬ 
pengaruhi terjadinya distorsi nalar 
dari sebuah kepemimpinan, 
sehingga ini juga berpengaruh 
menggerus keberadaan komitmen 
dasar bangsa Indonesia, yakni 
Pancasila yang terdapat di UUD 
1945, serta secara keseluruhan 
keberadaan Pembukaan UUD 1945 
sebagai roh fundamental bagi 
berdirinya NKRI," kata Maruli. 

Dari penyampaian materi para 
narasumber tersebut, maka IDW 
menyampaikan harapan sekaligus 
wacana yang dapat menjadi bahan 
pembelajaran politik maupun 
demokratisasi sebagai berikut: 
bahwa dalam kepemimpinan 


republik seyogianya memiliki takaran 
penalaran yang sesuai pada 
pemaknaan Pembukaan UUD 1945 
dan Pancasila sebagai komitmen 
dasar bangsa, serta sejalan pada 
pemaknaan pertanggungjawaban 
dari sebuah pilihan hak politik rakyat. 

Selain itu, bahwa esensinya nalar 
suatu kepemimpinan republik tidak 
terlepas dari kehendak rakyat yang 
memilihnya, dan tidak terpengaruh 
pemikiran dikotomis minoritas- 
mayoritas atau bahkan dipengaruhi 
pemikiran dari pihak-pihak yang 
berbeda dengan falsafah bangsa In¬ 


donesia, melainkan memegang 
teguh pada prinsip-prinsip demokrasi 
yang sesuai dengan sila ke-4 
Pancasila. 

Apabila kepemimpinan dibentuk 
dari, untuk dan oleh rakyat, maka 
rakyat sebagai pemegang 
kedaulatan, berhak untuk menguji 
dan bahkan menggugat nalar dari 
sebuah kepemimpinan apabila tidak 
sesuai takaran penalaran pada 
komitmen dasar bangsa Indonesia. 

& Herbert Aritonang 


Resensi Buku 



Membongkar Bahaya Dosa Seks 


JACKHAYFORD 


M ESKI tidak ada tingkatan 
secara "kualitas" dosa, tak 
sedikit orang yang dengan 
sengaja mengualifikasikan dosa ke 
dalam level tertentu. Baik itu 
ditinjau dari sudut pengaruh dosa 
terhadap kompleksitas diri, hingga 
dampaknya terhadap orang lain 
atau lingkungan sekolah. Jika dosa 


Judul Buku : "Godaan Yang Membawa Maut' 
Penulis : Jack Hayford 

Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun : 2009 


dilihat dari segi besar 
kecil dampaknya, maka 
akan terbukalah sejauh 
mana kuasa dosa 
mencengkeram diri dan 
membelenggu orang 
dan lingkungan sekitar. 
Ada beragam jenis dosa 
yang berdampak besar 
terhadap diri, khususnya 
maupun lingkungan 
secara umum. Satu di 
antaranya adalah dosa 
seksualitas. 

Umumnya semua or¬ 
ang tertarik mendengarkan 
tentang seks, tapi sangat sedikit 
yang berkeinginan mendengarkan 
ideal dari seksualitas. Bagaimana 
tujuan sesungguhnya Allah mencip- 
ta seks dan seperti apa bahayanya 
jika seksualitas kemudian dise¬ 
lewengkan dan keluar dari pola yang 
ditentukan. Dan satu-satunya 


"buku manual" untuk menilik 
persoalan seksualitas yang Allah 
restui, hanya terdapat dalam 
Alkitab, buku suci yang mengulas 
banyak kisah tentang tokoh- 
tokoh terkenal yang terjebak 
dalam dosa seksualitas dan 
bagaimana dampaknya, terhadap 
diri mereka, bahkan hingga 
bangsa dan kerajaannya, juga 
berisi tentang perintah dan 
larangan-larangan tertentu yang 
patut dihindari dalam hubungan¬ 
nya dengan seksualitas. 

Banyak orang mengakui bahwa 
dosa seksualitas merupakan dosa 
yang sulit untuk dilepaskan 
kuasanya. Bahkan tak sedikit 
pelayan Tuhan pun jatuh dalam 
dosa ini. Mengapa banyak orang 
sangat sulit keluar dari belenggu 
kuasa dosa seksualitas? Jack W 
Hayford, tahu jawabannya. Dan 
jawaban atas pertanyaan 


tersebut dituangkan oleh Jack 
dalam bukunya "Godaan yang 
Membawa Maut". Dalam bukunya 
ini Jack mengulas bagaimana dosa 
seksualitas merupakan dosa yang 
lebih merusak orang secara pribadi, 
maupun antar-pribadi, bahkan 
cenderung menyakiti orang lain dan 
menghambat pertumbuhan kero¬ 
hanian pelakunya, jika dibanding 
jenis dosa lainnya. 

Ada banyak alasan mengapa dosa 
seksual merupakan dosa yang 
sangat menghancurkan. Dalam 
bukunya ini Jack W Hayford me¬ 
nyebutkan alasan-alasan mendasar 
tersebut adalah, dosa seks dapat 
menodai akar identitas sesorang. 
Bagian ini mengulas bagaimana awal 
terjadinya kerusakan identitas 
seseorang akibat perbudakan 
seksualitas yang tak sedikit orang 
mengalaminya sejak ia kanak-kanak. 
Hal ini berakibat terhadap goyahnya 
akar identitas seseorang, hingga or¬ 
ang tersebut merasa diri tercerabut 
dari sumber hidup. 

Alasan mendasar lain adalah, dosa 
seksualitas dapat mengeksploitasi 
aspek emosional orang yang paling 
dalam, sehingga dampak seksualitas 


yang dialami sejak kanak-kanak 
dapat berpengaruh saat ia 
beranjak remaja. Tidak saja 
menjerat dalam perbudakan, tapi 
juga mampu merusak ketajaman 
pikiran anak muda yang umumnya 
labil, dan senang dengan beragam 
hal baru dan ekplorasi dalam 
beragam hal, termasuk percobaan 
seksualitas. 

Tak hanya itu, dosa seksualitas 
juga dapat menghasilkan rasa 
bersalah yang membuat keperca¬ 
yaan diri dan otoritas diri timpang. 
Kecenderungan ini tidak saja 
berdampak pada spiritualitas orang, 
tapi juga berpengaruh terhadap 
psikologis orang yang sepanjang 
hari membuatnya resah tak me¬ 
nentu hingga menjadi semacam 
sindrom yang terus-menerus 
menekan dan merasuk ke dalam 
diri orang - hingga menghambat 
partum buhan kerohaniannya. 

"Godaan yang Membawa Maut", 
bukan sekadar buku yang mengulas 
alasan-alasan dan bahaya dosa 
seksualitas, tapi secara sederhana 
namun berkualitas menghantar or¬ 
ang mengambil langkah kongkrit 
menyikapi dosa yang ada, sembari 
menilik akar-akar dosa yang diurai 
dalam buku ini. 

& Slawi 



Kriteria Pemimpin yang Misiologis 


Indonesia secara umum, seperti 
apa latar belakang budayanya dan 
bagaimana spiritualitas dan 
ritualitas orang-orang yang ada di 
dalamnya. Dengan demikian 
dapat ditilik problema yang ada, 
juga strategi yang dapat dijalankan 
secara efektif dan efisien, 
utamanya kontekstual bagi 
bangsa Indonesia dengan 
heterogenitas dan kemajemukan 
yang ada. 

"Kepemimpinan Gereja Masa 
Kini" cocok digunakan sebagai 
pelengkap akademis, namun 
demikian tidak menutup kemung¬ 
kinan dibaca oleh jemaat awam 
yang merindukan pemahaman 
lengkap tentang bagaimana men¬ 
jadi seorang pemimpin missioner 
yang selaras dengan Alkitab. 
Dengan membaca buku ini niscaya 
umat akan memeroleh satu pe¬ 
mahaman yang baik dan 
komprehensif tentang seluk-beluk 
pelayanan misi, termasuk 
memahami dengan gamblang apa 
yang Alkitab ketengahkan 
tentang pelayanan misi yang 
ideal. * Slawi 


S EBAGAI orang yang 

menyebut diri Kristen, sudah 
menjadi kewajiban bagi kita 
untuk turut serta dalam 

mewartakan berita Injil ke pada 
segala bangsa. Hal ini tidak saja 
menunjukkan sikap taat terhadap 
amanat agung, tapi juga 


Judul : Kepemimpinan Gereja Masa Kini 

Penulis : Ir. Bambang Budihardja, S.Th.Ma; 

Junry J Allow D.Min; Richard Ngun Ph.D; Ed Travis 
Penerbit : Yayasan Damai Mulia 

Tebal : 178 halaman 


menunjukkan ekspresi 
iman yang dewasa. Iman 
yang proses dan progres 
yang diejawantahkan 
dengan beragam aksi 
dan kreasi yang Allah 
restui. Namun teramat 
disayangkan sedikit or¬ 
ang yang mengekspre¬ 
sikan imannya dengan 
mewartakan Injil ke lebih 
banyak orang. Hal ini di¬ 
tandai dengan sedikitnya 
penambahan jiwa-jiwa 
baru yang datang ke 

gereja. 

Karena itulah dalam konteks In¬ 
donesia, dewasa ini dibutuhkan 
seorang pemimpin umat yang 
peduli terhadap pelayanan misi. 
Pemimpin yang dapat mengkoor- 
dinir orang untuk membaktikan diri 
dalam pelayanan misi yang sekaligus 


menciptakan kader-kader militan 
dalam praktik misi. Bukan seorang 
pemimpin yang hanya puas 
dengan perkembangan inventaris 
yang dimiliki gereja, dan melulu 
bergulat dengan persoalan materi. 

Buku "Kepemimpinan Gereja 
Masa Kini" akan menghantarkan 
Anda menilik seperti apa kriteria- 
kriteria pemimpin yang misiologis. 
Apa saja yang dibutuhkan untuk 
menjadi pemimpin yang konsern 
terhadap pelayanan misi, sekaligus 
menilik contoh pelayanan misi 
konstekstual dan fungsional yang 
ada dalam Alkitab. 

Dalam buku yang terbagi ke 
dalam tiga bagian penting ini akan 
diulas secara menyeluruh, mulai 
dari pendekatan manajemen 
gereja seperti yang dijelaskan 
pada bab pendahuluan tentang 
bagaimana seharusnya mengelola 


dana misi, termasuk menyajikan 
seperti apakah Alkitab berbicara 
soal pendanaan misi. Di bagian 
kedua buku ini dijelaskan tentang: 
"Kepemimpinan Misi dari Masa ke 
Masa", mengulas secara sistematik 
dan historis tentang peran tokoh- 
tokoh misi, mulai masa Perjanjian 
Lama, sampai Perjanjian Baru, 
yang sekaligus menilik seperti apa 
dinamika yang terjadi dalam 
kepemimpinan misi, dan sejauh 
mana konsistensi tokoh-tokoh 
misi tersebut dalam menjalankan 
tugasnya. Sehingga dapat ditarik 
satu pelajaran yang bermanfaat 
bagi pengembangan metode misi 
yang kontekstual dan fungsional, 
selaras dengan kontek jaman. 

Sedangkan pada bagian ketiga 
menilik lokus, atau fokus 
pelayanan misi, dalam hal ini adalah 
Indonesia, mengulas bagaimana 
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Mateos Pandu, Dosen STT 

Di Penjara Temukan 
Cinta Kasih 


K OTA Jakarta mampu 
membentuk pribadi orang 
menjadi keras dan serba 
cepat. Di sinilah Mateos Pandu 
memulai perjalanan hidupnya 
sebagai seorang mahasiswa 
teologi. Di kota ini juga dia 
melayani, hingga menemukan 
pendamping hidupnya, Martini 
Harefa. Seorang anak telah hadir 
bagi mereka. Ketekunan dan 
semangat membawanya menye¬ 
lesaikan perkuliahan sehingga 
meraih gelar master teologi. 
Dengan segala kemampuan yang 
dia miliki itu, dia menjadi dosen 
teologi serta jabatan rektor. 

Tugas dan tanggung jawab 
mengabdikan ilmu demi kemajuan 
umat, membuat pria kelahiran Alor 
26 Mei 1975 ini terus bersemangat 
dan terus berusaha belajar, 
melayani, dan memimpin. Saat-saat 
itulah membuat Teos, yang sering 
disapa, semakin memikirkan 
tanggung jawab rektor sebagai 
tugas utama. Perhatian, tenaga, 
uang, dan seluruh kemam¬ 
puannya, tercurah habis pada 
pendidikan, mahasiswa, sistem, 
dan kinerja kepemimpinannya 
sebagai seorang rektor, sekaligus 
dosen. Dampaknya, keluarga 
seperti berada di urutan kedua. 
Bahkan hubungan pribadi dengan 
Tuhan semakin berkurang, bahkan 
sering sulit dilakukan. Dia sering 
pulang larut malam bahkan dini 
hari. Tak cukup hanya di situ, 
seluruh tugas seringkali dibawa 
pulang ke rumah. Kesempatan 
bersantai bersama keluarga 
semakin tersita. 

Sekalipun demikian, Teos selalu 
ingin untuk bisa menyiasati 
kehidupan yang serba sibuk itu 
agar ada waktu buat keluarga. 
Namun Januari 2009, Teos malah 
harus mendekam di LP Cipinang, 
selama 6 bulan 16 hari. Waktu 
yang terasa sangat lama, 
menekan, dan menyakitkan. Apa 
yang menyebabkannya harus ada 
di sana? Kejahatan apakah yang 
telah dilakukannya? 


Niat baik mengantar ke 
penjara 

Rasa memiliki, penuh kepedulian, 
dan cinta kasih, layaknya seorang 
ayah kepada anak-anaknya, itulah 
yang dimiliki Teos kepada setiap 
mahasiswa yang dibimbing dan 
dipimpinnya. "Saya dipercayakan 
untuk memimpin sebuah sekolah 
tinggi teologi (STT) yang kondisi 
manajemennya sedang morat- 
marit. Namun satu kerinduan saya 
adalah membenahi semuanya, 
terutama akademiknya, karena 
saya melihat nilai akademik sangat 
minim. Dengan semangat yang 
menggebu-gebu saya berusaha 
melangkah secara perlahan, 
namun setiap langkah saya selalu 
terbentur dengan keputusan 
yayasan. Pada akhirnya saya 
teijebak dengan satu masalah yang 
membawa saya ke penjara, di 
mana saya harus memberikan ijazah 
ke 5 orang alumni yang sudah lulus 
dan mereka berhak untuk 
menerima ijazah". 

Ijazah yang mereka butuhkan 
sudah seharusnya didapatkan, 
namun pada ijazah tersebut 
dicantumkan juga tanda tangan 
ketua yayasan yang seharusnya 
tidak perlu dicantumkan. Pada saat 
itu, ketua yayasan tidak berada di 
Jakarta, maka Teos mengambil 
keputusan menjiplak tanda tangan 
tersebut, tanpa memikirkan 
konsekuensinya. "Bagiku 
mahasiswaku dapat ditolong. 
Mereka sangat membutuhkan 
ijazah itu. Untuk menanti ketua 
yayasan tidak mungkin. Saya 
mengharapkan mereka lulus 
sertifikasi itu, dan melanjutkan 
impian mereka sebagai seorang 
guru. Hanya itu". Inilah awal Teos 
harus dipanggil ke kepolisian pada 
Juni 2008, dan divonis November 
2008. Peristiwa yang tidak pernah 
dibayangkan, namun inilah 
konsekuensi yang diterima karena 
"kepedulian" pada mahasiswa. 

Di pengadilan, Teos 
dituduh memalsukan tanda tangan 
dengan motif mendapatkan uang. 


Namun, keterangan para saksi 
meringankan Teos dari 
tuduhan tersebut. Tidak ada 
sepeser pun yang diberikan 
mereka kepada Teos demi 
mendapatkan ijazah itu. Teos 
mengakui kesalahannya meniru 
tanda tangan, namun tidak 
karena uang. Semua murni 
hanya untuk menolong kelima 
mahasiswa ini mendapatkan 
apa yang harus mereka 
dapatkan. Melewati masa-masa 
sulit di pengadilan, mendekam 
di penjara, dan kehilangan 
kesempatan bersama keluarga 
dan pelayanan yang telah sekian 
lama digelutinya, itulah yang 
diterimanya. 

Awal-awal di penjara memberi 
tekanan psikologi yang cukup 
berat kepada Teos. Seorang 
hukuman, tertuduh, dibatasi ruang 
gerak, rasa bersalah terhadap 
keluarga, dan penilaian buruk 
masyarakat bagi dirinya. "Jujur 
selama seminggu di penjara, ada 
perasaan menyalahkan Tuhan. 
Kenapa Tuhan membiarkan saya 
dipenjara? Saya melakukan 
semuanya demi Tuhan, apa saja 
tidak pernah hitung-hitungan, tapi 
kenapa ini balasannya. Demi STT 
yang saya pimpin, saya sungguh- 
sungguh bekerja keras, tidak 
menghitung apa yang saya 
dapatkan. Tapi, apa yang saya 
terima. Penghinaan, tindakan 
dikucilkan dan harus menerima 
hukuman. Di mana Tuhan?" Inilah 
ungkapan Teos kala itu. Sangat 
menyesak hati. Protes kepada 
Tuhan dan 3 hari tidak makan. 

Menemukan kasih yang hilang 

Masa-masa di penjara membuat 
Teos, semakin mengenal siapa 
istrinya. Tanpa mengenal lelah, 
Martini terus mengunjungi dan 
memberi support. "Sangat 
menguatkan dan betapa kusadari 
dia sangat mencintaiku. Sekian 
lama perhatian dan waktuku 
tercurah kepada pelayanan di luar 
rumah, tapi ketika aku dipenjara, 
dia tetap mencintaiku. Tak ada 
sedikit pun tuduhan mempersa- 
lahkanku. Tak ada ungkapan letih 
dan kecewa ketika mengunjungi¬ 
ku. Makanan, pakaian kotorku, 






perhatian dan cintanya, sungguh 
membuatku sadar. Dialah istriku, 
wanita penolongku. Aku malu dan 
berjanji tidak akan mengulangi 
kesalahanku lagi, mengabaikan 
cintanya," ungkap Teos sambil 
berurai air mata. Di penjara Teos 
menemukan kekuatan cinta sang 
istri dan keluarga yang tetap 
mendukungnya untuk tetap kuat. 

Menghuni sel polisi selama 58 hari 
dan menghuni LP Cipinang selama 
6 bulan 16 hari merupakan 
pembelajaran terbesar bagi Teos 
untuk menata pelayanan ke 
depan. Hal-hal yang didapatkan 
dari masalah ini adalah: "Tuhan 
tidak ingin saya sibuk dengan 
berbagai urusan akademik dengan 
alasan pelayanan sehingga 
mengurangi waktu saya buat 
Tuhan. Tuhan tidak mau kesibukan 
saya mengurangi waktu saya buat 
keluarga (istri dan anak). Tuhan 
ingin menunjukkan kasih-Nya yang 
besar kepada saya bahwa Tuhan 
membawa kita tidak melulu di jalan 
beraspal, tapi kadang di jalan 
berbatu. Tuhan mau agar saya 
melihat cinta istri yang begitu besar 
buat saya sehingga saya semakin 
menyadari betapa pentingnya 
kehadiran istri dan anak dalam 
keluarga. Tuhan ingin saya 
menyadari betapa pentingnya 
kehadiran orang lain (teman dan 
saudara) dalam hidup saya melalui 
peristiwa ini". 

Suasana di penjara dengan 
seluruh aktivitasnya, membuka 
mata hati Teos untuk melihat 
pelayanan yang sedang Tuhan 
percayakan kepadanya. Menolong 


beberapa karyawan. "Barangkali jika tidak 
ada Pak Wihelmus, kami bisa kelaparan," 
kata seorang karyawati sambil 
cengengesan. Langganan setia Wihelmus 
itu mengatakan kalau kue-kue Wilhelmus 
murah dan enak. 



>A buah plastik besar berisi 
im-macam kue tertata di 
^samping tembok dekat pintu 
masuk Menara Bank Bumi Daya (BBD), 
Jalan Diponegoro, Jakarta Utara. Kue- 
kue itu adalah barang dagangan 
Wilhelmus (58). Sebelum para pegawai 
bank masuk kantor setiap pagi, banyak 
mereka yang membeli dagangan 
Wilhelmus itu—mungkin untuk dimakan 
di ruangan kerja sambil minum kopi atau 
teh. Menyeruput kopi atau teh panas 
pagi-pagi sebelum mulai bekerja, 
rasanya memang nikmat, apalagi 
ditemani makanan kedi. 

Wilhelmus bukan orang asing bagi 
karyawan BBD itu, sebab pria berdarah 
Flores itu pernah bekerja sebagai satpam 
cB gedung itu. Sewaktu masih bertugas, 
istri Wilhelmus sudah berjualan di tempat 


yang sama. Maka begitu Wilhelmus 
pensiun, dia langsung menggantikan 
istrinya berjualan kue di tempat tersebut 
"Saya kenal semua orang yang bekerja 
di gedung ini," ungkap Wilhelmus. 
Sebagian dari mereka suka membeli 
dagangannya. Bahkan, menurutnya, 
orang yang membeli rotinya bisa 
mencapai ratusan. Kue-kue jualannya 
memang sangat disukai lantaran enak dan 
murah. Selain itu, bentuk kuenya cukup 
besar dan bisa bikin kenyang. 

Jualan Wihelmus antara lain: ketan, 
lontong dibungkus daun pisang, roti 
goreng berisi kacang hijau, bubur kacang 
hijau, combro, misro, bakwan, dan 
beberapa jenis kue lain. Rata-rata Rp 
1.500 per biji. Biasanya karyawan yang 
beli kue hanya untuk ngemit Keberadaan 
Wilhelmus pun sangat penting bagi 


Saking banyaknya peminat, wajar saja 
jika kue Wihelmus sudah habis sebelum 
siang. "Saya senang banyak yang beli. 
Padahal, setiap plastik berisi ratusan kue. 
Semuanya habis. Saya tidak mau jual kue 
dengan harga mahal karena bakal kurang 
laku. Lebih baik untung sedikit, tapi 
banyak yang beli," tutur Wihelmus yang 
mengaku bahagia bisa diberikan tempat 
oleh pengelola gedung untuk berjualan 
setiap hari. 

Tidak mau santai 

Setelah pensiun, pria kelahiran Flores, 
NTT 24 Juli 1951, ini melanjutkan usaha 
istrinya berjualan kue. Wihelmus mengaku 
tak merasa minder atau malu berjualan 
kue di gedung BBD yang pernah dia "jaga" 
selama 24 tahun. "Saya berjualan ini 
untuk kebutuhan hidup keluarga. Daripada 
tinggal di rumah, lebih baik bantu istri 


orang-orang di penjara, 
melayani Firman Tuhan, 
membantu administrasi, 
adalah bagian yang dapat 
dilakukan. Penjara tidak 
seperti yang dibayangkan, 
kumuh, seram, dan keras. 
Di penjara sangat bebas, 
ada kelas-kelasnya. Ada 
yang paling kaya hingga pal¬ 
ing miskin. Transaksi nar¬ 
koba pun gencar. Hand- 
phone bebas digunakan. 
Layaknya lagi ngontrak 
rumah, kost-kostan atau di 
hotel. Uang mengatur 
semua itu. Tidak ada 
kekerasan di sana. Maka tak 
heran, ada yang senang 
bolak-balik penjara karena 
tak ada tempat tinggal di 
luar. Penjara malah lebih 
nyaman bagi mereka. 
Kesempatan memberi¬ 
takan kasih Kristus itu 
penting bagi mereka. 
Namun mereka juga membutuh¬ 
kan kail dan ikan untuk kehidupan 
mereka. 

Sebagai sosok yang sudah cukup 
lama menggeluti pelayanan 
pendidikan. Maka Teos memiki 
pemikiran bagi mereka di penjara. 
Sejak Februari 2009 dibebaskan 
dari penjara, Teos terus memikirkan 
pelayanan yang sesuai kebutuhan 
di penjara. Dia tetap melayani 
pemberitaan firman Tuhan, 
memberikan waktu konsultasi bagi 
mereka. Mensupport pelayanan 
gereja di penjara. 

Setelah kembali dalam pelayanan 
awal melayani melalui lembaga 
akademis di STT, dia tidak lagi 
mengabaikan waktu untuk 
keluarga. Itu tekad yang dilakukan 
Teos kini. Bagi mereka yang 
dibimbing melalui penjara akan 
terus dibina, menjaring kerja sama 
untuk membuka lapangan peker¬ 
jaan bagi mereka yang bebas, 
namun hidup dalam aktivitas yang 
benar dan menghidupi keseharian 
mereka melalui pekerjaan yang 
dimiliki. 

Akhirnya pesan Teos kepada para 
hamba Tuhan dan orang Kristen, 
pemilik lembaga pendidikan Kristen 
dan yayasan Kristen: "Ambillah 
keputusan etis tetapi jangan 
mengabaikan kasih dan disiplin. 
Tegakkanlah disiplin dengan 
pertimbangan kasih. Usahakan ada 
keterbukaan dalam manajemen 
lembaga untuk membangun 
pelayanan yang sehat. Sekolah 
teologia, berpikir dan bertindak bijak 
kepada setiap karyawan dalam hal 
apa pun". &Lidya 


berjualan," kata bapak satu anak ini. Dia 
malah makin bersemangat menjual kue 
lantaran keuntungannya lebih besar dari 
gajinya dulu. 

Jemaat Gereja Katolik St Theresia, 
Thamrin, Jakarta Pusat, ini tak mau santai 
menikmati masa tua. Dia justru 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin 
bekerja untuk mendatangkan nejeki. Dia 
bangun pagi-pagi membantu istri 
menyediakan kue-kue untuk dijual. 
Setelah itu dia membawa kue-kue itu ke 
tempat jualan memakai sepeda motor. Usai 
berjualan, dia pulang untuk istirahat siang. 
Sorenya, dia bersama istri ke pasar 
membeli bahan-bahan membuat kue. 

Kegigihan Wihelmus memanfaatkan 
waktu untuk mencari uang ternyata 
dibarengi semangat melayani Tuhan. 
Setiap hari Jumat, dia aktif mengikuti 
ibadah persekutuan doa di dalam gedung 
BBD tersebut "Kalau saya tidak lelah 
sekali, saya pasti hadir/' katanya. Selain 
itu, aktif di gereja dan di lingkungan tempat 
tinggal antarjemaat Katolik sebagai Ketua 
Ungkungan Permadino Wilayah Paroki St 
Theresia. "Sesibuk apa pun, jangan 
sampai kita melupakan kebaikan Tuhan," 
tutur pria yang akrab dipanggil Pak Doa 
oleh warga di tempat tinggalnya ini. 

** Herbert Aritonang 
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D ALAM beberapa edisi lalu 
kita membahas topik 
tentang takut akan 
Tuhan. Kini kita coba membahas 
tentang takut pada setan. Takut 
pada setan, bukan sifat orang 
beriman. Takut pada setan justru 
suatu tindakan melawan Tuhan. 
Takut pada setan membuat kita 
diperbudaknya. Budak setan bisa 
menjadi tukang pukul yang 
sangat menakutkan. Uniknya, 
tukang pukul yang kerjanya 
menghajar orang, merasa diri 
pemberani, justru mengaku tidak 
takut pada setan. Ini salah, sebab 
pada dasarnya dia tunduk pada 
setan, tetapi kesadaran itu 
diputarbalikkan dengan mende¬ 
monstrasikan keberaniannya 
memukul dan menghancurkan 
orang sehingga dia merasa 
sombong dan paling hebat. 
Padahal dia diperbudak setan. 

Dalam Yakobus 4: 7-8 kita 
disuruh melawan iblis dan 
mendekatkan diri pada Allah. Maka 
takutlah kepada Tuhan dalam arti 
positif. Kita adalah anak-anak 
Tuhan yang sudah mengenal 
Tuhan. Karena itu tidak ada ruang 
yang membuat kita takut pada 
setan hingga berkompromi 
terhadap anjuran setan. Dengan 
menyadari posisi sebagai orang 
yang kenal Tuhan, kita bisa 
memainkan peran secara utuh 
sebagai orang yang tidak takut 
pada setan. Sebab hanya orang 
yang kenal Tuhanlah yang tidak 


takut setan. 

Bagaimana setan bekerja? 
Pertama: setan akan membangun 
rasa tidak pasti dalam hidup. 
Karena hidup ini tidak pasti, maka 
setan berkata bahwa kita harus 
punya uang banyak. Maka 
korupsilah, babat lawan-lawanmu, 
karena mereka berbahaya. 
Manusia memang butuh ke¬ 
pastian, dan setan mengobralnya. 
Kenikmatan-kenikmatan kosong 
diberikan. 

Ketidakpastian itu adalah musuh 
kita. Karena itu datanglah kepada 
Tuhan karena hanya di dalam Dia¬ 
lah ada kepastian. Jangan beli 
barang palsu dari setan. Takut 
akan Tuhanlah yang memberikan 
kepastian, bukan saja di dalam 
hidup ini bahkan nanti di balik 
kehidupan itu, yakni kematian, 
misteri yang kemudian menjadi 
tampak nyata dan terang di dalam 
kehidupan. 

Kedua, setan menawarkan 
relativisme. Setan menawarkan 
agar kita menghindar dari 
kemutlakan. Relativisme adalah 
satu paham yang mengatakan 
tidak ada yang mutlak, termasuk 
Alkitab, Firman Tuhan. Menurut 
relativisme, kebenaran itu relatif: 
hari ini bisa benar, besok tidak. Bagi 
relativisme, gereja bisa benar, 
tetapi suatu waktu bisa salah. 
Menurut relativisme, gereja benar 
karena mewariskan pemikiran- 
pemikiran hebat. Tapi gereja salah 
waktu membunuh ilmuwan Galileo 
Galilei, karena mengatakan bumi 
ini berputar. Memang waktu itu ada 
keyakinan bahwa matahari yang 


berputar mengitari bumi. Karena 
waktu itu ada pemahaman bumi 
itu bukan bulat tetapi setengah 
lingkar. Gereja yang sangat 
berkuasa waktu itu, membunuh 
Galileo yang teorinya terbukti 
benar. 

Orang yang tidak mau takut 
kepada Tuhan akan tunduk 
kepada setan, dan setan akan 
menawarkan relativisme ini 
sehingga tidak ada kemutlakan. 
Jadi Anda bisa berbuat dosa. Dan 
dosa itu bisa benar, bisa salah, 
tergantung tatanan dan ukuran 
yang diciptakan. Dalam relativisme, 
ukuran membunuh itu sangat 
relatif dan sangat situasional. Maka 
membunuh orang yang brengsek 
bisa dibenarkan. Mencuri, belum 
tentu dosa, karena tergantung 
situasi. Daripada mati kelaparan, 
mencuri jadi boleh, sah atas dasar 
argumen tadi. Itulah relativisme 
yang harus kita lawan! 

Lawan relativisme! 

Jangan pernah mencuri karena 
alasan lapar, karena kita percaya 
betul bahwa orang yang takut 
akan Tuhan akan diperlihara 
dengan cara-Nya yang ajaib. 
Karena itu jangan takut kepada 
setan. Lawan relativisme, 
bangunlah struktur kebenaran 
kemutlakan, dan taklukkan dirimu 
ke sana. Dan kemutlakan itu adalah 
Firman Tuhan itu. Kadang, 
melakukan ajaran Tuhan itu berat. 
Bayangkan, kita disuruh berdoa 
buat musuh. Padahal kita ingin 
menghajar dan menghabisi musuh, 
tapi firman Tuhan menyuruh kita 


memberkati musuh. Sungguh sulit. 
Maunya kita menangkap dan 
hancurkan musuh. Itu anjuran 
setan. Semangat takut akan Tuhan 
harus dikembangkan yang 
membuat kita berpikir ratusan kali 
kalau mau berbuat dosa. Dan 
akhirnya kita selamat dengan tidak 
berbuat dosa, karena tidak takut 
kepada setan yang menawarkan 
berbagai kemungkinan. 

Yang ketiga setan juga 
menawarkan kesempatan, seakan- 
akan hanya dengan melakukan apa 
yang ditawarkan setanlah kita akan 
mendapatkan kesempatan. Dengan 
korupsi kita akan mendapat 
kesempatan kaya. Dengan telikung 
sana-sini, kita akan punya 
kesempatan menduduki kursi 
jabatan. Kaya, punya jabatan tinggi, 
memang tidak salah, tetapi 
bagaimana cara meraih dan 
menjalaninya. Maka setan akan 
menawarkan berbagai kesempatan, 
bahkan termasuk pesta pora 
dalam dosa. Seakan-akan kalau 
tidak ikut itu kita akan habis. 

Mungkin kesempatan jauh 
darimu. Kejujuran mungkin 
membuatmu disingkirkan, 
tidak disukai. Tetapi 
percayalah, Tuhan pasti 
menolong, menuntun dan 
membela. Bagaimana 
mendemonstrasikan itu 
sebagai orang yang 
mengenal Tuhan, itu perlu 
kita bangun. Jadi, jangan 
takut pada setan yang 
datang menghimpit dengan 
relativisme, atau menggoda 
dengan kesempatan 


kesempatan. Ketika kita merasa 
takut akan hari esok, takut sakit, 
itu wajar sebagai manusia. Tetapi 
Tuhan berkata: "Jangan takut, 
serahkan takutmu kepada-Ku. 
Serahkan khawatirmu kepada-Ku." 

Takut dan khawatir yang 
dipelihara akan membunuh 
keberimanan, karena membuat 
setan tumbuh subur dalam hidup 
kita. Karena itulah kita perlu 
bertarung seperti yang Tuhan 
kehendaki sehingga hidup kita 
berkemenangan, hanya untuk 
memuji dan memuliakan Dia. 
Jangan hina dirimu dengan takut 
pada setan. Dengan takut pada 
setan justru kau mengatakan 
bahwa Tuhan tidak hidup. Lawan 
setan itu, maka bahagialah 
hidupmu karena kau merdeka. ♦> 
(Diringkas dari kaset 
khotbah o/eh Hans P. Tan) 



BGA 2 (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian ' 


Penginjilan 

secara utuh 

Kisah Para Rasul 8:4-25 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana orang-orang di Samaria bisa percaya kepada Yesus 
(4-8)? Siapa saja mereka (9-11)? 

2. Apa yang dilakukan Petrus dan Yohanes di Samaria (14-17)? 
Apa yang dilakukan oleh Simon melihat perbuatan ajaib yang 
dilakukan Petrus dan Yohanes (19)? Bagaimana mereka menegur 
Simon (20-23)? Apa respons Simon terhadap teguran tersebut (24)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Menurut Anda, apakah Simon sudah menjadi orang Kristen 
(13)? Kalau begitu, mengapa Simon ditegur keras oleh Petrus? 

2. Bagaimana seharusnya seorang petobat baru dibina? 



D ARI laporan Lukas, kita 
dapat menyimpulkan 
bahwa Simon, si tukang 
sihir, telah menjadi percaya 
melalui pelayanan Filipus (13). 
Tangan Tuhan nyata berkarya 
melalui mukjizat yang menyertai 
pemberitaan Filipus. Simon pun 
takjub melihat kuasa Allah yang 
dinyatakan melalui Filipus. Lalu 
terjadilah keba-ngunan rohani di 
Samaria: kuasa Allah nyata dan 
Injhil diterima. Maka kota itu 
bersukacita (8). 

Petrus dan Yohanes, yang 
datang kemudian, menum¬ 
pangkan tangan atas orang-or¬ 
ang Samaria agar mereka 
beroleh Roh Kudus (15-17). 
Melihat hal itu, Simon tertarik 
untuk memperoleh kuasa yang 
mereka miliki. Ia ingin bisa 
melakukan apa yang mereka 
lakukan. Ia malah bersedia 
membeli kuasa itu. Mungkin ini 
aneh buat kitta. Namun kalau kita 
perhatikan latar belakang Simon, 


sebenarnya hal itu tidak 
mengejutkan. Sebab bisa saja 
sebelumnya ia harus keluar uang 
untuk belajar ilmu sihir. Jadi ia 
mengira bahwa ia perlu membayar 
kedua rasul agar dapat memiliki 
'ilmu ajaib"'itu. Masalahnya,, ia tidak 
paham bahwa kekristenan dan sihir 
adalah dua dunia yang berbeda, 
bagai terang dan gelap. Maka 
teguran keraslah yang kemudian ia 
terima dari Petrus (20-23). Bagi 
Petrus, ini masalah serius. 
Permintaan Simon menunjukkan 
kesalahpahaman konsep Kristen 
bahwa kuasa yang dimiliki para 
rasul untuk melayani merupakan 
anugerah. Bukan dibeli dan 
sebaliknya, tidak dapat dibeli. 
Pertobatan Simon ternyata belum 
membersihkan konsep-konsep 
yang berlawanan dengan ajaran 
Kristen. Ia masih berpikir seperti 
ketika ia masih menjadi tukang sihir. 

Ini menjadi pelajaran bagi 
gereja dalam mengabarkan 
Injil.Perlu dengan jelas dipahami 


bahwa pertobatan seharusnya 
merupakan perubahan radikal. 
Bukan hanya tingkah laku, tetapi 
juga konsep dan pola pikir. Maka 
bila seluruh kebenaran Injil tidak 
dapat disampaikan dalam suatu 
KKR (Kebaktian Kebangunan 
Rohani), gereja harus bertang- 
gungjawab untuk mengupa¬ 
yakan tindak lanjut agar para 
petobat baru dapat dibina 
hingga iman mereka bertumbuh. 

(Ditulis oleh Rondang 
Sitompui, diambil dari renungan 
tanggai 24 Juli2009di Santapan 
Harian Edisi Juii-Agustus 2009 
terbitan P PA). 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di 
SANTAPAN HARIAN. 

Untuk berlangganan 
SANTAPAN HARIAN, Hubungi 
PPAdi 021-3519742, HP. 0811- 
9910377, Up. Ibu Ana. Website: 
http://www.ppa@ppa.or.id 


Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda sudah menjadi seorang Kristen sejati? 

2. Hal-hal apa dalam hidup Anda, kebiasaan, tradisi, budaya yang 
perlu Anda lepaskan supaya memiliki kehidupan mengikut Tuhan 
yang benar? 

3. Bagaimana caranya supaya Anda benar-benar bisa men< 
Tuhan dengan benar? 

(renungan ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 24 Juli 2009 

Penginjilan secara utuh 
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31 Juli 2009 

16. Mazmur 68:1-19 

22. Mazmur 71 

28. Kisah 
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9:19b-31 

17. Mazmur 68:20-36 

23. Mazmur 72 

29. Kisah 

Para 

Rasul 

9:32-43 

18. Topik: Kawan sekerja Allah 

24. Kisah Para Rasul 8:4-25 

30. Kisah 

Para 
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10:1-16 

19. Mazmur 69:1-19 

25. Topik: Menyangkal diri 
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27. Kisah Para Rasul 9:l-19a 


— 

RE 

FORMATA 






























Mata Hati 



EDIS1111 Tahun VII 16- 31 Juli 2009 


iRE/ORMAJA 



M ungkinkah dalam dunia 
kerohanian ada kepalsuan? 
Ini sebuah pertanyaan yang 
patut diajukan karena dunia rohani 
selalu dinilai identik dengan yang 
suci, yang murni, yang berbeda 
dengan nilai-nilai umum. Ternyata 
kitab suci sejak dini justru telah 
menjadikan ini sebuah teriakan keras 
agar umat berhati-hati. Ya, berhati- 
hati, karena nilai rohani seringkali 
dijadikan bungkus kepalsuan. 
Bungkus kepalsuan karena 
memang sangat efektif untuk 
menipu, dari sejak dulu, bahkan 
sejak manusia pertama. Mereka 
tergiur pada bahasa rohani setan 
yang dibungkus dengan kata- 
kata, seolah-olah Tuhanlah yang 
bersabda. Hawa berdialog dengan 
setan seakan mendiskusikan 
kebenaran, padahal ujungnya 
hanyalah sebuah tipuan yang 
mematikan. Setan cerdik dan licik, 
dia punya sejuta cara untuk 
menjebak manusia. Sayangnya, 
manusia yang sejatinya diproteksi 
oleh kasih dan kuasa Allah 
ternyata mudah tergiur kepada 
godaan setan yang berbungkus 
rohani. 

Bungkus rohani selalu datang 
silih berganti namun tetap sama 
berisi kepalsuan. Bungkus rohani 
bagaikan packaging dalam dunia 
industri. Cobalah lihat realita di 
dunia dagang, ada banyak barang 
dagangan yang tak laku di 
pasaran, ditarik dan dijual kembali. 
Ajaib! Sekarang barang yang 
sama bisa terjual bahkan dalam 
jumlah yang signifikan. Mengapa? 
Apa yang terjadi? Jangan kaget, 
karena ternyata barang yang 
sama telah berganti packing. Kini 
barang yang sama d\-packing lebih 
menarik dengan penampilan yang 
total berbeda. Tapi ingat, barang 
tetap sama. Dalam era dagang 
masa kini packing memiliki peran 
yang cukup penting. Bangku 


MENGENALI KEPALSUAN 
DALAM KEROHANIAN 


kuliah untuk design industry 
semakin diminati karena dinilai 
semakin menjanjikan. Era kita 
memang era packaging. 

Dalam kehidupan manusia juga 
berlaku hal yang sama. Lihat saja 
menjamurnya sekolah kepribadian. 
Tak ada yang salah untuk 
berkepribadian menarik. Tapi yang 
menjadi masalah besar adalah 
ketika kepribadian yang dibangun 
ternyata menjadi bungkus karakter 
yang buruk. Ya, kini banyak, dan 
dengan mudah kita bisa 
menemukan orang berkepribadian 
menarik, menyenangkan, namun 
itu tak lebih dari bungkus 
kepalsuan karakter yang tidak 
terpuji. Kepribadian berubah 
menjadi aksesoris perilaku. Ini 
menakutkan, karena semakin sulit 
Anda untuk menemukan 
originalitas karakter seseorang. 
Bahkan dalam dunia gereja, 
aksesoris kepribadian menjadi 
ujung tombak untuk menerima 
dan meningkatkan jumlah 
pengunjung. Semua tampak 
menyenangkan karena hanya 
bungkusnya saja. Itu sebab dalam 
perjalanan waktu kemudian terjadi 
ledakan kekecewaan karena umat 
menemukan yang sebenarnya. 
Berbagai peristiwa, situasi yang 
pelik, sangat efektif membongkar 
semua kepribadian menarik, dan 
kemudian memunculkan karakter 
sesunguhnya, yang mengerikan. 
Dan, sudah pasti nyanyian 
kekecewaanpun berkumandang. 
Namun lagi-lagi packing, ya sekali 
lagi packing dimunculkan. Packing 
yang dibungkus dengan kata 
"mengampuni" sehingga kesa¬ 
lahan yang ada langsung dilupakan 
tanpa pernah menjadi pelajaran, 
apalagi menguji pertobatan. 

Gereja yang sejati seharusnya 
adalah pertobatan, bukan 
perbaikan. Perbaikan adalah buah 
dari pertobatan. Pertobatan pasti 
diikuti oleh perbaikan, tetapi 


perbaikan bisa terjadi tanpa 
pertobatan. Perbaikan mengikuti 
bukan yang utama. Tapi dalam 
kenyataan, perbaikanlah yang 
dominan, yang utama, yang 
didengungkan, inilah yang kita 
sebut sebagai repacking. Karena 
itu tidak heran jika gereja semakin 
kehilangan suara kenabian, 
berganti menjadi suara "pesanan". 
Bukan pesan Tuhan melainkan 
pesan pendengar. Dan, harap 
maklum khotbah pun jadi aksesoris, 
karena khotbah aksesoris memiliki 
peminat yang tinggi. Sementara 
khotbah yang benar dan jujur 
semakin tidak disukai, karena 
dianggap menyakiti. Maklum, lagi- 
lagi harap maklum, ini adalah 
konsekuensi logis ketika gereja 
ikut terjebak bermain packing. 

Pengkhotbah yang tak kuat 
iman, akan tergerus idealisme di 
bangku seminari, berganti dengan 
semangat kompetisi mendapakan 
fasilitas. Khotbah dimodifikasi, 
packing diganti, dan ah, hebat 
sekali penggemar terus memekar. 
Dan, tidaklah mengherankan jika 
generasi pengkhotbah berikutnya 
mengikuti model yang pertama. 
Sementara gereja semakin 
kehilangan identitas Injil yang 
murni, berubah menjadi "Injil pack- 
agingf', yang hanya penuh slogan, 
bukan lagi Injil yang penuh dan 
dikuasai oleh kebenaran yang 
seutuhnya. 

Packaging dalam gereja terus 
bergerak, dari fenomena 
kebangunan yang tak jelas 
ukuranya, lalu mengarah ke 
mukjizat kesembuhan yang minus 
pemberitaan dan pengajaran Injil. 
Lalu muncul pula penawaran 
kemakmuran lewat doa 
penumpangan tangan, ayat 
Alkitab dipelintir dan tak lagi utuh. 
Kekayaan dikumandangkan 
sebagai wujud iman, tetapi 
melupakan pengujian apalagi 
penderitaan karena kebenaran. 


Dan, seturut dengan kecintaan 
dunia pada kekuasaan, gereja pun 
tak ketinggalan menawarkan 
kekuasaan atas nama Tuhan, 
tentunya. Penyangkalan diri, 
kehambaan, tak laku untuk 
dikhotbahkan, berita ini seakan 
masuk kotak. Ini kenyataan yang 
tak terbantahkan. Belum lagi fakta 
gaya hidup pendeta yang sangat 
wah. Pelayanan yang berhasil 
diukur dari berapa besar rumahnya, 
berapa mewah mobilnya, dan 
berapa tebal tumpukan dolarnya. 
Pelayan yang melayani, hidup 
berkecukupan, hidup berbagi, tak 
dikenal di sini. Apalagi semangat 
Rasul Paulus yang berkata: 
"Bagiku, hidup adalah Kristus dan 
mati adalah keuntungan", malah 
dinilai sebagai sebuah semangat 
yang ekstrim, "tak cocok lagi 
dengan dunia masa kini," katanya. 
Ya, soalnya sudah harus repack¬ 
ing. 

Bagaimana seharusnya umat 
menempatkan diri agar tak 
terjebak fenomena Kristen pack- 
aging\u\2 Tak ada jalan lain, kecuali 
kembali kepada ketetapan Alkitab 
yang sudah ditanamkan sejak 
dulu. Pertobatan adalah kata 
pertama yang patut diucapkan 
untuk menggugat diri. Semua 
umat harus mejalani kehidupan 
dalam pertobatan yang sejati, 
bukan aksesoris. Bukan sekadar 
pengakuan bertobat, juga bukan 
sekadar kegiatan beribadah, juga 
bukan sekadar doa, persembahan, 
dan ritual gereja lainnya. Tetapi 
soal buah hidup dalam keluarga, 
nilai hidup dalam bekerja, 
kemurnian dalam melayani. Minta, 
atau biarkan orang lain menilai diri 
Anda, jangan terbiasa mem¬ 
proklamirkan diri. Berdiskusilah 
dengan hati sendiri, dan temukan 
jawaban jujur dalam diri. Bacalah 
Alkitab berulangkali, kapan saja, 
di mana saja, agar Anda me¬ 
ngetahui, mengerti, mengimani, 


dan tentu saja melakukan 
semuanya dalam kehidupan ini. 

Bukankah Alkitab berkata 
bahwa Firman Tuhan adalah 
pelita bagi kaki dan terang bagi 
jalan kita? Ukurlah segala 
sesuatu, termasuk diri sendiri, 
dari perspektif Alkitab, bukan 
perspektif diri. Dengan begitu 
kita belajar peka terhadap 
kehendak Allah, tujuan hidup 
yang Allah kehendaki, dan tentu 
saja nilai-nilai kehidupan yang 
sesungguhnya. Dalam men¬ 
dengar khotbah, latih diri 
menyeleksi, apakah itu khotbah 
yang murni atau aksesoris. 
Kesukaan Anda membaca Alkitab 
akan sangat menolong. Apabila 
ada yang kurang pas, biasakan 
menyampaikan pendapat Anda 
secara lisan atau tulisan kepada 
pengkhotbah, dan tentunya 
dengan sikap yang hormat. 
Semakin hari Anda akan semakin 
mudah membedakan mana 
khotbah dari Injil yang murni dan 
mana yang aksesoris. Anda akan 
semakin peka kepada kepalsuan. 
Lalu Anda juga harus belajar 
melihat keseimbangan antara 
bunyi khotbah dan perilaku si 
pengkhotbah. Di sana akan 
semakin terasa kepalsuan yang 
ada. 

Dalam perjalanan waktu, mau 
tidak mau Anda harus berani 
berkata yang benar sekalipun itu 
mungkin menyakitkan. Yang 
penting, lakukan itu dalam sikap 
santun. Anda tidak mungkin 
bersikap natral terhadap 
kepalsuan, apalagi pura-pura 
tidak tahu, dan yang paling 
parah Anda tidak pernah mau 
tahu. Kepalsuan harus dite¬ 
lanjangi, dan jika Anda mencintai 
kebenaran, lakukanlah. Jangan 
biarkan diri terjebak dan ikut 
tenggelam dalam kepalsuan. 
Selamat menemukan kebe¬ 
naran.*:» 



|IRE/0RMATA 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA 8JUMAT PM. 19.30-20.30 WIB, MINGGU PkL 13.00-14.0CWIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SENNSABTU PM. 1030-11.00 WIB, MINGGU PM. 1330-1430 WB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom 903 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU PM 10.00-10.30 WITA & SENIN, PM 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU PM 063006.30 WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, PM 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 

( MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. JAKARTA- Radio Tona 702 AM 
(MINGGU PAGI PM07.0007.30WTO 

(MINGGU SORE PW 19.00-1930 WIT) 

2. PRQQRAMBUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Anthkhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 


Mulai Hari Selasa tgl 14 Juli 
berubah Channel 
dari 69 menjadi 93 
di Indovision 

Setiap Hari: 

Selasa Malam Pkl 21.30 WIB 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 WIB 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


ownload & dengarkan 
podcast (mp3) 

—. 7T~ ~ 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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Konsultasi Keluarga 



Suami Saya Tidak Percaya Diri 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Bapak Konselor yang terhormat, suami saya tidak percaya diri. Hal ini 
terjadi selama pernikahan kami yang sudah berlangsung lebih dari 10 
tahun. Setiap kali dia selalu minta pendapat saya, bahkan setelah saya 
dorong untuk mengambil pendidikan S2, ternyata sikap tidak percaya 
diri ini tidak berubah dan selalu mengeluh serta tidak pernah bisa menjadi 
pengambil keputusan. Memang selama ini penghasilan suami saya tidak 
bisa mencukupi kebutuhan, dan sejak awal penghasilan saya yang 
menjadi sumber utama pemenuhan kebutuhan keluarga. Saat ini dia 
baru saja berhenti dari pekerjaan karena merasa tidak cocok. Saya 
ingin berhenti bekerja dan mengurus anak-anak, tapi tampaknya semua 
upaya saya untuk membuat suami percaya diri dan bisa memenuhi 
kebutuhan rumah tangga selalu gagal. Sehingga keinginan berhenti 
bekerja tampaknya sulit diwujudkan. 

Sinta 

Bekasi 


I BU sinta yang terkasih. Kita 
berharap memiliki suami yang 
bisa menjadi kepala rumah 
tangga yang baik dan sekaligus 
bisa memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga, namun harapan tidak 
selalu bisa terwujud. Segala upaya 
yang muncul dari kesadaran akan 
peran istri sebagai penolong yang 
sepadan tentunya kita upayakan, 
dan memang bisa terasa 


melelahkan ketika upaya yang 
sudah kita lakukan bertahun-tahun 
ternyata tidak menunjukkan hasil 
seperti yang kita harapkan. 
Walaupun kita perlu sadar mungkin 
ada peran-peran yang belum kita 
upayakan yang bisa membantu 
suami untuk keluar dari kelemahan¬ 
nya. Ketika selama ini penghasilan 
kita lebih tinggi dari suami, 
mungkin tanpa sadar kita tidak 


pernah menghargai penghasilan 
yang suami terima. Secara verbal 
memang mungkin tidak terucap, 
namun berhadapan dengan indivi¬ 
du seperti suami Ibu, tanpa kita 
sadari kita bisa terjebak menjadi 
individu yang dominan dan terus 
menerus berupaya mengarahkan 
dan mendikte. Sehingga upaya 
positif yang dilakukan seperti men¬ 
dorong dia sekolah lagi bisa dires- 
poni secara negatif. Dalam kondisi 
seperti ini kita perlu memper¬ 
hatikan: 

1. Siapa sebetulnya pasangan 
kita, apa yang menjadi kebutuhan 
utamanya, apa latar belakang masa 
lalunya? Misal upaya Ibu mendo¬ 
rong dia belajar lagi, dengan harap¬ 
an dengan ilmu yang lebih lanjut 
maka dia bisa mendapatkan peker¬ 
jaan dengan gaji yang lebih baik 
sehingga keinginan Ibu berhenti 
bekerja bisa terlaksana. Namun 
ketika lulus dan ternyata menga¬ 
lami kesulitan mendapatkan 
penghasilan yang sesuai target, 
yang muncul adalah sikap yang 
semakin rendah diri dan tidak 
berdaya. Nah kemungkinan ini bisa 
terjadi karena Ibu sedang 
berhadapan dengan individu yang 


mungkin rapuh dan tidak punya 
bekal yang cukup ketika mengha¬ 
dapi masalah atau tekanan dalam 
hidup. Menghadapi individu seperti 
ini, maka setiap dorongan dan 
keinginan yang Ibu upayakan bisa 
menjadi sebuah tekanan yang 
semakin membuat suami terpuruk 
dan tidak berdaya. Menghadapi 
kemungkinan seperti ini tentu Ibu 
perlu memiliki peran yang sesuai, 
misal tidak memberikan tekanan 
tambahan tetapi belajar memberi¬ 
kan apresiasi yang tepat kepada 
suami. Ketika suami mendapatkan 
pekerjaan walaupun dengan peng¬ 
hasilan yang tidak sesuai target, Ibu 
bisa memberikan kesempatan 
kepada suami untuk menikmati 
pekerjaan karena dia menyukai 
pekerjaan dan bukan karena nomi¬ 
nal yang diperoleh. Dengan respon 
yang positif pada pencapaian suami 
(sekecil apa pun), mungkin ini bisa 
menjadi pengalaman baru bagi dia 
untuk memiliki modal ketika 
menghadapi masalah hidup di masa 
depan. 

2. Berikutnya adalah siapa kita? 
Kesadaran akan siapa kita akan 
membantu dalam meresponi 
masalah dalam hidup. Friman Tuhan 


dalam Kolose 3:18, "Hai isteri-isteri, 
tunduklah kepada suamimu, 
sebagaimana seharusnya di dalam 
Tuhan". Firman ini mengingatkan 
bahwa siapapun istri, seberapa 
tingginya penghasilan, seberapa 
kuatnya kepribadiannya, tetap 
harus menempatkan suami sebagai 
kepala. Dalam konteks ini, Ibu perlu 
melihat apakah ada pencapaian lain 
dari suami (selain sukses dalam 
pekerjaan) yang bisa diapresiasi, 
misal bagaimana peran dia sebagai 
ayah, atau bagaimana peran dia 
di kehidupan sosial (gereja atau 
lingkungan rumah misalnya), atau 
adakah peran dia yang bisa mengisi 
kebutuhan Ibu sebagai wanita 
(kehangatan atau kasih atau 
pengertian). 

Menyadari siapa kita dan 
pasangan kita akan sangat 
membantu dalam membangun pola 
relasi, sehingga fungsi pernikahan 
sebagai saran bertumbuh setiap 
individu didalamnya bisa terwujud. 

Tuhan memberkati. ❖ 
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Don Bosco, Pastur 


Sahabat dan Bapak 
Kaum Muda 


S ANTO Yohanes Bosco (16 
Agustus 1815 - 31 Januari 
1888) atau lebih akrab 
dipanggil Don Bosco, sering 
dijuluki sebagai "bapak kaum 
muda", adalah seorang pendidik 
dan pastur. Ia mendirikan kong- 
regasi istimewa untuk melayani 
kaum muda bernama Serikat 
Salesian. Nama tersebut diambil 
atas St. Fransiskus dari Sales, 
supaya mereka meneladani 
kebaikan hati dan kelemah¬ 
lembutannya. Kini kongregasi ini 
tersebar di seluruh dunia dan 
mengelola berbagai lembaga 
pendidikan khususnya di bidang 
pertukangan. 

Pengalaman hidupnya mem¬ 
buat dia bertekad untuk menjadi 
bapak, sahabat dan guru bagi 
anak-anak yang diasuhnya. Ia 
kehilangan ayahnya, kehilangan 
Luigi Comollo sahabat karibnya 
dan kehilangan Don Calosso yang 
menjadi gurunya. Karena itu, 
selain dijuliki sebagai bapak kaum 
muda, Don Bosco juga dijuliki 
sebagai "bapa, guru dan sahabat 
kaum muda". 

Yohanes Bosco merupakan 
satu-satunya orang kudus 
(santo) yang mempunyai hampir 
20 orang pengikut berusia muda 
(kurang dari 20 tahun) yang 
diakui oleh gereja dan sedang 
menjalani proses untuk menjadi 
orang kudus. Tidak heran jika 
gereja pun mengangkatnya 
sebagai Pelindung Kaum Muda. 
Salah satu pengikut dari Don 


Bosco yang cukup terkenal 
adalah St. Dominic Savio 
yang merupakan "orang ku¬ 
dus non-martir"yang paling 
muda usianya ketika ia 
wafat. Dominic Savio wafat 
dalam usia 14 tahun dan 
merupakan salah seorang 
murid yang mendapat 
pengajaran langsung dari 
Yohanes Bosco. Salah satu 
orang kudus lain yang menjadi 
pengikut dari Yohanes Bosco 
adalah Laura Carmen Vicuna 
yang lebih dikenal dengan 
Laura Vicuna yang juga wafat 
pada usia 13 tahun. 

Santo Yohanes Bosco dilahirkan 
di desa Becchi dekat Castel- 
nuovo, Keuskupan Turin - Italia 
pada tanggal 16 Agustus 1815. 
Ayahnya meninggal waktu ia 
masih kecil, sehingga ia menga¬ 
lami masa kecil yang prihatin. Di 
kala muda, ia sering mengum¬ 
pulkan anak-anak, maka setelah 
ditahbiskan menjadi imam pada 
usia 26 tahun, ia mempersem¬ 
bahkan segala tenaganya untuk 
mendidik kaum muda yang 
telantar di kotanya. 

Pada suatu pagi, Bosco bersiap- 
siap merayakan ekaristi, lalu se¬ 
orang anak gelandangan masuk. 
Ia mendekatinya dan minta su¬ 
paya menunggu sampai misa sele¬ 
sai. Lalu Bosco menanyakan ba¬ 
nyak hal kepada anak itu, seperti 
nama, asal, mengapa datang, 
apakah mengenal Yesus dan 
sebagainya. Anak itu amat 


kaum muda dengan tegas tanpa 
kekerasan, yaitu dengan meng¬ 
ikutsertakan mereka dalam usaha 
saling mendidik. 

Karena keletihan dengan kerjanya 
yang tak kunjung habis, Don Bosco 



meninggal pada 31 Januari 1888 di 
Turin. Dia diumumkan venerabel 
oleh Paus Piux X pada 1907, 
diberkati oleh Paus Pius XI pada 
1929, dan dikanonisasi oleh Pius XI 
pada 1 April 1934. & S/amet 


senang karena mendapat perha¬ 
tian, lalu berjanji akan datang lagi. 
Beberapa hari kemudian, anak itu 
kembali membawa teman-teman 
gelandangan lain. Pakaian mereka 
kumal dan wajah lesu karena 
perut kosong; dan tak pelak lagi 
tutur kata mereka serba kasar 
dan kurang sopan. Namun Bosco 
menerima mereka dengan ta¬ 
ngan terbuka. Itulah karya awal 
Bosco dengan anak-anak telantar 
yang kian hari kian bertambah 
banyak. Ratusan anak muda 
setiap hari berkumpul di kapel, 
dan malam hari mereka menuntut 
ilmu di sekolah yang dibuka 
khusus untuk mereka. 

Dengan pandangan praktis 
namun penuh humor, ia berhasil 
menjadi pendidik sejati yang tidak 
bertolak pada teori buku-buku, 
tetapi lebih kepada kebutuhan 
konkret karena mengerti jiwa 
kaum muda. Ia membimbing 


A 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Segala Abad 

Doakan dan Hadirilah 


formasi Indonesia 


Kebaktian Minggu - 19 Juli 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Yunus Reimas 
-WL: Hosana 

Pk. 10.00 WIB Pdt. RapRap 

-WL: Rudi Hidayat 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Gl. Yusuf Dharmawan 

-WL: Oce Ririmase 

Kebaktian Minggu - 26 Juli 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL Arin Sltumorang 

Pk. 10.00 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 

Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt.Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B. Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
19 Juli 2009 : Rev. Robby Moningka 
26 Juli 2009 : Rev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 
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STT APOSTOLOS 

Membuka Perferimaan mahasiswa baru untuk program Strata-1 Ekstensi dan Pasca Sarjana di Jakarta dan Surabaya 

* 

Enam Alasan Memilih Sekolah Tinggi Teologi Apostolos 

Menekankan pada keutuhan studi teologis, yaitu pembekalan teori di ruangan kelas serta penerapannya pada kehidupan nyata 
dengan turut serta dalam kehidupan yang majemuk 

J^f ndorong mahasiswa untuk melakukan studi-studi rasional kritis bagi pengembangan dunia teologi sesuai dengan perkembangan zaman. 
Sekolah Tinggi Teologi dengan tenaga pengajar yang memiliki kapabilitas dan kompetensi ilmiah. 

- Sekolah Tinggi Teologi yang interdenominasi. 

Satu-satunya sekolah Tinggi Teologi di Indonesia dengan muatan studi Islam yang proporsional dan diajar langsung oleh dosen-dosen Islam. 
Satu-satunya sekolah Tinggi Teologi di Indonesia dengan jaringan kerja sama yang luas dengan dunia Islam yaitu dengan perguruan-perguruan 
tinggikan pesantren. 


STRATA-1 EKSTENSI 

Graha Kemah Abraham Kelapa Gading 
Jl. Boulevard Raya DG iA 

Senin & Rabu 18 . 00 - 21.00 WIB - Sabtu 08 . 00 - 14.00 WIB 

PASCA SARJANA 

Kemah Abraham Hall j ITC Permata Hijau Lt .7 
Jl. Letjen. Soepeno 

Senin & Rabu 18.00 - 21.00 WIB - Sabtu 08.00 - 14.00 WIB 


Penerimaan : 

Juli - Agustus 2009 

Perkuliahan : 

September 2009 



Dalam menjalankan tugas sebagai seorang dokter yang harus melayani 
berbagai lapisan masyarakat, maka pengetahuan tentang apapun harus 
dikuasai atau paling tidak diketahui. Pengetahuan tentang agama, baik itu 
agama kita sendiri maupun agama lainnya, khususnya agama Islam sebagai 
agama mayoritas di Indonesia. Pembekalan dari STT Apostolos tentang agama 
Kristen dan bobot Studi Islamika yang cukup menjadikan saya lebih percaya diri 
(“PD”) dalam berinteraksi dengan pasien-pasien saya yang mayoritas muslim. 
Bahkan saya berani menasehati pasien-pasien saya tentang kesehatan tanpa 

menyalahi hukum-hukum agama. 

Dr. S. Kristianto Witono, S.Ked, M.Sc, MBA, MA 

"Menurut saya di STT Apostolos saya mendapatkan banyak hal. Bukan hanya 
ilmu teologi tetapi pengalaman baru mengenal agama lain, khususnya Islam. 
Yang lebih istimewa bukan hanya mempelajari ilmunya tetapi juga bisa berserv 
• tuhan langsung dengan orangnya, karena mata kuliah Islam di STT Apostolos 
diajar langsung oleh dosen-dosen Islam. Sebagai ibu rumah tangga tentu saja i 
hal ini adalah pengalaman baru yang memberi cara pandang baru bagi saya, 
yang dapat sava gunakan bagi pendidikan keluarga. Bahkan lebih dari itu dapat 
saya gunakan bagi pelayanan saya di lingkungan gereja maupun masyarakat” 
Bertina Pandjaitan, SE 

Prograi 



FOUNDER' / 

Abuna K.A.M Jusuf Roni 


STT Apostolos Jakarta 

Taman Alfa Indah Blok Jl no. 39-42, Petukangan Utara - Jakarta Selatan 
Telp. 021.587.0839 - Fax. 021.584.0549 - www.sttapostolos.ac.id 

- Tenaga Pengajar berasal dari perguruan Tinggi Islam dan Kristen Ternama 
Adanya Program studi comparative ke perguruan tinggi Islam dan pesantren-pesantren pada tahun kedua/semester III 


Interview 


"Sangat disayangkan, bahwa kekristenan ini tidak banyak digali dalam pelajaran- 
pelajaran dogmatika maupun sejarah gereja. Kita sibuk menggali dogma-dogma bapak- 
bapak rasuli, kaum apoieget, hingga teologi-teologiabadpertengahan, tapi lupa kembali 
ke pergumulan gereja mula-mula ." 

Prof. DR. K. A. M Jusufroni (Founder STT Apostolos Jakarta) 

Bagaimana pandangan Bapak tentang hubungan antara sekolah teologi dengan gereja- 
gereja pendukungnya? 

Hubungannya ibarat bagian riset dengan pabrik dalam suatu perusahaan. Kualitas produk, kebutuhan 
pasar serta kalkulasi-kalkulasi lainnya pertama-tama ditentukan oleh bagian riset, tapi bagaimana produk 
itu diolah, itu ditentukan oleh pabrik. 

Jadi, kalau risetnya buruk, maka bisa dibayangkan betapa buruknya produk yang akan dihasilkan. 

Sebaliknya, kalau pabriknya buruk, maka semaksimal apapun suatu riset dikembangkan, maka hasil 
riset itu tidak akan mampu dipenuhi oleh pabrik. Hasilnya, produk yang dihasilkan tidak akan menjawab 
hasil riset. 

Dalam hal ini, sekolah teologi adalah bagian riset dari suatu pabrik bernama gereja. 

Jadi, bagaimana sebaiknya yang harus dilakukan? Apakah sekolah teologi mengolah 
gagasan-gagasan teologis gereja ataukah sebaliknya, sekolah teologi memberikan in- 
put-input bagi gereja agar terjadi pembaruan yang progresive? 

Sebaiknya dua arah. Bagaimanapun bagian riset membutuhkan data dari bagian produksi suatu pabrik. 
Begitu pun sebaliknya, gereja mestinya terbuka terhadap masukan-masukan dari sekolah teologi. Sebab, 
sekolah teologi adalah tempat penggodokan beragam dimensi keilmuan, khususnya teologi. Sementara, 
gereja hanya punya sedikit waktu untuk mengembangkan keilmuan itu secara mendalam. 

Perlukah sekolah teologi melakukan intervensi terhadap pengajaran-pengajaran 
gereja? 

Intervensi dalam pengertian memberi pengaruh atau mewarnai pengajaran-pengajaran gereja, harus! 
Tapi, bukan untuk mengendalikan gereja. Bagaimana pun, ada pergumulan-pergumulan gereja yang 
tidak bisa 100% ditangkap oleh sekolah teologi. 

Bagaimana jika sebaliknya, gereja mengintervensi sekolah teologi? 

Sekolah teologi sebaiknya dibiarkan independen. Kalau sekolah teologi terlalu dicampuri deh kepentingan 
gereja, maka cakrawala keilmuannya bisa menyusut dan akhirnya pda pendidikan yang dilakukan hanyalah 
untuk memenuhi keinginan gereja. Tetapi gereja juga harus memberi masukan-masukan positif dan 
memaparkan kepada sekdah tedogi apa saja yang menjadi pergumulannya, yang harus dijawab deh 
sekolah teologi. 

Sebagai ketua sekolah teologi, pergumulan teologis apa yang sedang Pak Jusuf hadapi 
saat ini? Apakah ada relevansinya dengan upaya Bapak mengembangkan sekolah teologi 
yang Bapak pimpin? 

Saya adalah ketua sekaligus pendiri Sekdah Tinggi Tedogi (STT) Apostdos, Jakarta. Di sisi lain, Saya 
adalah seorang gembala gereja, atau kami menyebut Imama!-Kanisahd\ Gereja Kemah Abraham (GKA). 
Jadi, Saya berdiri pada lembaga riset sekaligus pada pabriknya. 

Pergumulan teologis yang Saya alami belakangan ini, tidak lepas dari apa yang telah Saya alami pada 
masa lalu hingga sekarang. Terutama, Saya memiliki kerinduan untuk membangun jembatan komunikasi 
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yang intensif dengan umat beragama lain. 

Karena itu, STT yang Saya pimpin, memiliki titik berat yang cukup kuat untuk menjawab pergumulan ini. 
Kami pernah mengembangkan dialog paralelisme Kristen-Islam, dan sampai sekarang hal itu masih terus 
kami kembangkan. 

Namun demikian, masih ada satu persoalan utama yang menarik bagi Saya, yaitu bagaimana supaya 
orang-orang Kristen, khususnya para sarjana teologi, memiliki pengetahuan tedogi yang mengakar. 
Sebab, akar persoalan yang banyak Saya temui adalah lemahnya pengetahuan teologis para sarjana 
tedogi, bahkan yang sudah menjadi pendeta, dalam hal-hal yang terkait dengan akar kekristenan. 

Padahal, dalam dialog lintas agama, khususnya Kristen-Islam, pengetahuan akan akar kekristenan 
justru bisa menjadi kunci terdptanya dialog yang baik. 

Apa akar kekristenan yang Bapak maksudkan? 

Akar kekristenan adalah Yudaisme. Kita tidak bisa melepaskan diri dari akar Yudaisme ini dalam 
mengembangkan teologi-teologi Kristen, sebab inilah fondasi utama kita. 

Jadi, bagaimana Bapak mengelaborasikan pergumulan itu ke dalam pengembangan 
teologi STT yang Bapak pimpin? 

Sederhana saja, Saya tekankan visi dan misi STT Apostolos, yang Saya pimpin, pada upaya-upaya 
untuk kembali kepada akar-akar JudeoOiristianity. Kami memulai dengan penggalian secara mendalam 
terhadap kitab suci. Target Saya agar STT Apostolos menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki pengetahuan 
kitab suci yang dalam, khususnya dari segi tafsir atau hermeneutiknya. Para mahasiswa harus punya 
kreativitas dalam menerjemahkan kitab sua' ke dalam konteks pergumulan sekarang, tapi tidak meniadakan 
pergumulan para penulis kitab suci mula-mula. 

Apa hubungannya dengan Judeo-ChristianitytadA? 

Inti dari Judeo-Christianity adalah bagaimana kita menggali dan menemukan hubungan yang kuat 
antara Yudaisme dengan Kekristenan. Hubungan itu, pertama-tama dapat kita lacak dari kitab suci kita. 
Dan untuk melacaknya, kita perlu melakukan kajian-kajian hermeneutik terhadap kitab suci, serta naskah- 
naskah sekunder lainnya, seperti kitab-kitab apokrif, pseudoepigrafdan naskah-naskah kuno lainnya. 

Agar lebih akurat, maka kita juga harus mengkaji naskah-naskah Yudaisme, mulai dari Tanakh atau 
Perjanjian Lama, kitab-kitab para rabbi Yahudi hingga naskah-naskah sastra Yudaisme. Semua itu akan 
memperkaya kita dalam memahami kitab suci kita dan bahkan keyakinan kita. 

Mengapa Judeo-Christianity begitu menarik buat Pak Jusuf? 

Ya, karena kekristenan mula-mula adalah Judeo-Christianity. Kalau kita belajar dogmatika, kita akan 
mengenal istilah "Kristen-Yahudi" dan "Kristen-Yunani." Nah, "Kristen-Yahudi" atau Jewish Christian ini 
adalah orang-orang Yahudi yang menjadi percaya karena penginjilan yang dilakukan oleh para rasul. 

Sangat disayangkan, bahwa kekristenan ini tidak banyak digali dalam pelajaran-pelajaran dogmatika 
maupun sejarah gereja. Kita sibuk menggali dogma-dogma bapak-bapak rasuli, kaum apoieget, hingga 
teologi-teologi abad pertengahan, tapi lupa kembali ke pergumulan gereja mula-mula. 

Sejauh mana peran STT yang Bapak pimpin untuk menjalankan visi ini? 

Saya menaruh harapan yang cukup besar pada STT Apostolos, yang Saya pimpin. STT ini tak hanya 
menjadi tempat menyiapkan kader untuk meneruskan visi dan misi Saya, tapi sekaligus menjadi pusat 
pengembangan pemikiran Saya. 

Jadi, peran STT Apostolos sangatlah besar dalam menopang visi Saya ini. Dari STT inilah kelak akan lahir 
penerus-penerus Saya, yang tidak sekedar mampu berkhctbah, tapi juga marrpu berdialog, marrpu memimpin 
dan mampu menghasilkan kreativitas-kreativitas pelayanan untuk menjawab tantangan zaman. [ ] 
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IKLAN 


iH 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 
HP:0811991086, 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


INVESTASI 


Mau investasi, cobalah investasi yg 
aman. Hub fritz: 0811983079 


KESEHATAN 


Bergbng bersm usaha magnet kshtan 
Km yg pny tim doa.Anda pasti berhsl. 
info :ww.morinal8.multiply.com hub: 
021-99132844, 08176710767 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman 
Sirait, Hub. Indah telp 021- 3924229 


LOWONGAN 


Dicari: Pria/wanita pemain kboard 
PSR900S utk plynan kedukaan, ucapsykur, 
kbktian,cfll, pengiman lthn bg hasil/stsbsm 
gaji, insentif, bonus menarikTelp: 021- 
83790157, 33539487 


fo V%. pati Vmada, 

WOOD WORKING SPECIALIST 

Menerima pesanan kusen. 
Jendela, Pintu, Profile, dll. 
Bahan kayu jati, merbu, 
kamper, nyatoh 



Jl. Swadaya Raya No. 99 Duren 
Sawit Jakarta Tiniur 13440 Telp. 
(021)8626777-(021)8626793 Fax. 
(021) 4606492, Hp: 0817-828772 


ALKITAB ELEKTRONIK I DIJUAL TANAH 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs8iversi leng^ 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PM M Ph:5639239/93216178 


luas 526m2, sertifikat HGB, lokasi jin. 
I gusti ngurah rai. klender-jak 
tim.(dekat PMI jaktim),harga 
Rp.2.400.000/m2 (nego).Hub: Yuly: 
081316033121, Hery 081574603807 


KONSULTAN MEREK 


PROFICIAT memberikan jasa 
konsultasi & pendftran produk, 
merk dagang, logo,nama toko/ 
usaha, desain produk, dll. Hub: 
021.5867932, 081315636276 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib?"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 



m. 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan harga spesial 


Menteng Prada Lt. I unit 3G 
Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

Jkt 10320, Telp. 021-3929080, 
021-4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622. 0816.1164468 


TANAH- MAKAM HIU. 

TBRM6WAHW ASIA 

Paket; PpowosI lian^a 
Rp. 21.C0C.C0C.- 

(Setama p«r»<x)ian matlh ada) 

Promo ini Sudah Termasuk: 

1. Tanah makam 

2. Sertifikat tanah makam 

3. Coocrete vautt 
d. Ambulans 

5. Tenda makam 5xS meter 

6. Kursi 30 bh 

7. Air mineral 2 box 

8. Spanduk 

9. TOA 

10. Karpet & Triplek dilokasi makam 

11. Batu nisan granit Standard tanpa photo 

12. Pebmati 

13. Kain Be 

14. Sarung tangan 

15. Kaos kaki 

16. Parfum 2 botol 

Hub: 08 11111 3 444 
0812 1942 6100 
0813 8123 3952 

Hubungi FTAC CENTRE/Dcpo-Depo Kami 
se-JABODETABEK dan INDONESIA 

(021) 8790 5025, (021) 8790 5241, (021) 87905433 
Fax: (021) 8791 6295 


YflBES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


DIJUAL VILLA ■ KONSULTASI PERNIKAHAN 


MINUMAN KESEHATAN 


Tahitian Noni Juice telah di patenkan 
utk 27 jenis penyakit: stroke, dia¬ 
betes, kanker, alergi, jantung low 
Vision, narkoba,HIV, autis, dll Hb 
Bpk. Richart. S.Th. 021-98041516/ 
081808153673/08129599194 
(dicari agen seluruh indonesia) 
http://juicenoni.blogdetik.com 


lt: 1.680m2, Ib:250m2 atas/bawah 
kt:6 bh, km: 4 bh, lokasi: mega indah 
real estate dekat mega mendung 
puncak-sertifikat hgb, hrg: Rp. 1.250 
M+ isi rmh.Hub: Yuly: 081316033121, 
Hery 081574603807 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitehen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain rmh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


New Look Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


♦♦♦Wholesaler*** 



gracia 

^ value chair 
ww w. gracia-furniture. com 



untuk beli dan tukar 
kendaraan anda di toyota: 

- Bunga Murali 3.5 % 

- Berhadiah Innova 
dan hadiah lainnya 

- Proses cepat dan mudah 


Untuk inlormasi kesempatan 
ini lebih jelas Hubungi: 
021-70706106/ 
00561801072 


REGII 

Inspirasi Iman kirim ke 

3450 

Bersama Inspirasi Iman, 
mari jaga nyala api iman kita & 
bersama menuju kedewasaan iman. 


Beda gereja, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


Pelatihan menulis jrk jauh special 
kmerdekaan "De writer learning, 
progr mnulis ksaksian pribadi, start 
4/8(3minggu), mentoring Ellen 
Pantouw, penulis buku.investasi 
special rp.250rb.daftar terakhir 1/ 
8.konsultasi n daftar 08123112218, 
email: onebooklife@gmail.com n 
http://onebooklife.co.cc. 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 021-71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl 8i rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Sutiarjo: 085821037702 


Pengalaman balanlakaos rohani couple : 

Shallom semuanya, saya merasa terberkati bisa mengenal 
website kaosnewspirit. Bahannya bagus dan desainnya juga 
menarik. Caa pesan sangat mudah dan praktis dan 
pengirimannya pun cepat ditambah dengan bonus (terima 
kasih ya) Semoga bisa jadi berkat dan terang bagi orang 
lain baik yang udah kenal Tuhan Yesus maupun yang belum. 
Ayo semua semangat, keep on praying and never give up!! 
(Yunita Halim - Yogyakarta) 


Anda juga mau tampil keren & jadi berkat ? 
New Spirit cocok untuk kebutuhan keluarga, 
kado, stan bazar & kolportase gereja 
/ toko rohani di kota Anda 


I Hub : 08170808576 / 021-93055205 
www.kaosnewspirit.com (melayani deliyery) 



HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Krisis global melanda dunia, 
apa kita juga mengalami 

krisis iman? 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


BIBLE TOUR 

Walk, See, Experience 


MESIR-ISRAEL-J0RDAN.11 H 
Parakletos Ministry 

15 September 2009 
ISRAEL-JORDAN, 9H 

Pdt. Jahja Gani, Morning Star Church 

16 September 2009 

Cost Saver 


ISRAEL-PETRA, 8/9H 
25 Oct/15,23 Nov 2009 
MESIR-ISRAEL-JORDAN, 11H 
PT. BUSS Indonesia 
7 Desember 2009 

X’Mas Celebration 


MESIR - ISRAEL - JORDAN, 10/1 IH 
19,20.21 Desember 2009 



>n Kacang Raya) 
Jakarta 10230 
,2 21 3199 0799 
tlracletour.net 
w.mlradetour. 

Hotline : 0878 77777 005 


■■■■■■ 


REFORMATA 


































































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 


4^ PEACEi PAX, PA C E ^ 

CHRLfTOUR 

Pilgrim & Leisure 








* HARI 01 Sabtu, 17 Oktober 09 
JAKARTA - CAIRO 


* HARI 07 Jumat, 23 Oktober 09 
YERUSALEM 



Acara Spesial : 

- Praise & Worship in Jerusalem 

- Berdoa di Taman Getsemani 



021 - 7721 6468 


Hotline Info 021 - 921 97974 

Email : christour@cbn.net.id 
Website : www.christour.co.id 


* HARI 02 Minggu, 18 Oktober 09 
CAIRO 

* HARI 03 Senin, 19 Oktober 09 
CAIRO - ST. CATHERINE 

* HARI 04 Selasa, 20 Oktober 09 

ST. CATHERINE - TABA BORDER - LAUT MATI 

* HARI 05 Rabu, 21 Oktober 09 

LAUT MATI - MASSADA - QUMRAN - YERIKO 
YERUSALEM 

* HARI 06 Kamis, 22 Oktober 09 
YERUSALEM - BETHLEHEM - YERUSALEM 


HARI 08 Sabtu, 24 Oktober 09 - Kunjungan Mesianik Kristen 

YERUSALEM - YOPE - TEL AVIV - CAESAREA ' Holocoust Museum 

HAIFA - MUHRAKA - NAZARETH - KANA - TIBERIAS " Trowon g an Bait Allah 
HARI 09 Minggu, 25 Oktober 09 
TIBERIAS 

HARI 10 Senin, 26 Oktober 09 
TIBERIAS - PETRA 
HARI 11 Selasa, 27 Oktober 09 
PETRA - MT. NEBO - AMMAN - JAKARTA 
HARI 12 Rabu, 28 Oktober 09 
JAKARTA 



Ribuan pilihan lagu di Toko Buku Immanuel 
dapar membawa Anda 
mendengar senandung kasih Tuhan. 


Toko Buku Immanuel 


terlengkap untuk buku, 
audio-video, gift rohani, 

berbagai perlengkapan gereja 


dan sekolah minggu. 


Jl. Proklamasi no. 76, Jakarta Pusat 


www.immanuelbookstore.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 


















